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ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh perkotaan dewasa ini adalah
pertumbuhan penduduk yang pesat di satu sisi dan keterbatasan ruang perkotaan di sisi lain,
Fenomena tersebut menyebabkan pergerakan penduduk untuk mengisi ruang dan lahan
kosong pada area pinggiran kota, yang dimotori oleh pembangunan perumahan dalam skala
kecil maupun besar baik oleh pengembang, pemerintah maupun atas swadaya masyarakat
sendiri. Pada Kota Sengkang, kecenderungan perkembangan fisik area pinggiran kota yang
tidak memanfaatkan potensi ruang secara optimal dan peletakan perumahan yang sporadis
dan tidak teratur mengakibatkan terjadinya perubahan guna lahan produktif menjadi lahan
terbangun (Built Up Area), yang dalam jangka panjang berpotensi untuk menyebabkan
berkurangnya luasan lahan pertanian seperti sawah maupun lahan konservasi vang
diantaranya berada pada area pinggiran kota serta berpotensi untuk menambah luasan
daerah genangan barnjir sebagai bencana yang secara periodik melanda Kota Sengkang.
Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota
berdasarkan aspek persepsi bermukim pada Kota Sengkang, sedangkan sasaran yang ingin
dicapai adalah : identifikasi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang, identifikasi
persepsi bermukim masyarakat pada area pinggiran Kota Sengkang, menentukan faktor -
Jaktor perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang, mengetahui fakior - faktor yang
mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang berdasarkan aspek
persepsi bermukim dan memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Daerah dalam upaya
pengembangan area pinggiran Kota Sengkang.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan survey lapangan
(Field Research) dengan responden sebagai sampel adalah masyarakat (kepala keluarga)
yang bermukim pada area pinggiran, dengan metode penarikan sampel wilayah secara
proporsional (Proportional Area Sampling). Pengumpulan data dilakukan melalui survey
lapangan, survey instansional dan penyebaran angket (kuesioner) kepada responden. Analisis
dilakukan dengan analisis spasial, analisis kuantitatif melalui tabel distribusi frekuensi dan
analisis korelasi Pearson Product Moment,

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa faktor - fakior yang mempengaruhi
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang adalah : faktor penduduk (pertambahan,
kepadatan dan migrasi), faktor kebijakan pengembangan area pinggiran, faktor
ketersediaan fasilitas penunjang perumahan (ketersediaan fasilitas pendidikan), fuktor
 alokasi perumahan, faktor aksesibilitas (kondisi jalan yang memadai dan ketersediaan
moda ftransportasi), dan faktor relokasi sektor dan zone kota. Persepsi bermukim
masyarakal pada area pinggiran mempertimbangkan faktor aksesibilitas, harga
rumah/lahan, ketersediaan sarana dan prasarana, kenyamanan lingkungan dan privasi,
kondisi topografi lokasi, dan faktor kondisi sosial ekonomi. Terdapat perbedaan prioritas
dan tingkat pertimbangan antara masyarakat yang bermukim pada area pinggiran Kota
Sengkang bagian selatan, timur dan utara dengan masyarakat pada area pinggiran bagian
barat yang dipengaruhi oleh karakteristik kondisi lokasi setempat yang berada pada dataran
rendah, dekat dengan Danau Tempe dan sumber mata pencaharian utama penduduk yaitu
nelayan. Berdasarkan hasil tersebut, maka direkomendasikan kepada Pemerintah Daerah
bahwa dalam upaya pengembangan area pinggiran Kota Sengkang dilakukan dengan
memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti tersebut di atas dan perlunya
upaya pengawasan dan pengendalian perubahan guna lahan pada area pinggiran Kota
Sengkang.

Kata Kunci : Perkembangan Fisik Kota, Area Pinggiran, Persepsi Bermukim
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ABSTRACT

One of problems faced by urban these days is an increasingly urban growth
population in one side and limitation of urban land on the other side. This phenomenon
causes movement of resident to fill empty un-built land at urban fringe area, trigger by
housing development in big and small scale either by developer, government, or self-
supporting resident. In Sengkang City, physical growth of urban fringe area tendency which
do not exploiting land potency with optimal and sporadic housing lying, result productive
land use change become built up area, what on a long term will have potency to decrease
agriculture farm like rice field and conservation land which among others reside in urban
Jringe area and also have potency to increase floods area as a periodical disaster in
Sengkang City. Based on that, the goal which to be reached in this research is to know
influencing factors in physical development of urban fringe area based on resident perception
aspect in Sengkang City, while the objective which to be reached are : identifying physical
development of wrban fringe area in Sengkang City, identifying resident perception to stay in
urban fringe area of Sengkang City, determining influencing factors in Physical development
of urban fringe area in Sengkang City based on resident perception aspect and to give
recommendation for Local Government in their effort to developing urban Jfringe area in
Sengkang City. _

This research is done with descriptive qualitative and field research approach where
responden as sample is household which stay at fringe area and withdrawal sample method
with proportional area sampling. Data collecting is done through field survey, instantional
survey and spread questionnaire to responden. Analysis approach is done with spatial
analysis, quantitative analysis with frequency distribution tables, and correlation of Pearson
Product Moment analysis.

From result of research, found that influencing factors in physical development of
urban fringe area in Sengkang City is demographic factor (increase, migration and density),
urban fringe area developing policy factor, availability of housing supporting Jacility factor
(availability of education facility), housing allocation factor, accessibility factor (adequate
road condition and availability of transportation modal ), re-location of urban sector and
zone factor. Preference to stay in urban fringe area consider : accessibility factor, price of
land/house factor, availability of facilities and infrastructure factor, environment
freshment and privacy factor, topography location factor, and also social economics
condition factor. There are different priority and considering level between resident which
living at south, east, and north part of Sengkang City with resident which living at west part
of Sengkang City, where influenced by characteristic condition of location which reside in
lowland, near to Tempe Lake and main living source of vesident is a fisherman. Based on that
result of research, recommended to Local Government, that in their effort to develop urban
Jringe area in Sengkang City must do by attention influencing factors like above mentioned.
And also the importance of observation effort and controlling urban land-use change in
urban fringe area of Sengkang City.

Keyword : Urban Physical Development, Fringe Area, Stay Perception
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Perkotaan menurut UU Nomor 24 Tahun 1992 didefinisikan sebagai kawasan
yang mempunyai kegiatan utama bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai
tempat permukiman perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial dan kegiatan ekonomi. Dalam Kamus Tata Ruang (1997:52) disebutkan
bahwa kota adalah kawasan permukiman yang jumlah dan kepadatan penduduk yang
relatif tinggi, memiliki luas areal terbatas, pada umumnya bersifat non agraris, tempat
sekelompok orang-orang dalam jumlah tertentu dan bertempat tinggal bersama dalam suatu
wilayah geografis tertentu, cenderung berpola hubungan rasional, ekonomis dan
individualistis. Haeruman (2004:1) menyatakan bahwa suatu daerah disebut sebagai kota
atau perkotaan karena pertimbangan aspek-aspek tingkat kepadatan penduduk yang tinggi;
kegiatan utama masyarakat di sektor non pertanian; status sosial masyarakat penghuninya
heterogen, baik dari segi adat, budaya dan agama.

Menurut Budihardjo (1997:11), kota merupakan hasil cipta, karsa dan karya
manusia yang paling rumit dan muskil sepanjang sejarah. Dari definisi tersebut dapat
dipahami bahwa kompleksitas permasalahan di daerah perkotaan terjadi akibat pertarungan
kepentingan berbagai pihak dengan latar belakang, visi, misi dan motivasinya yang
berbeda antara satu sama lain. Struktur, bentuk dan wajah serta penampilan kota,
merupakan hasil dari penyelesaian konflik perkotaan yang selalu terjadi, dan

mencerminkan perkembangan peradaban warga kota maupun pengelolaannya.

—
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Permasalahan yang secara umum melanda daerah perkotaan diantaranya
pertambahan penduduk yang pesat dan tidak diiringi oleh laju pertumbuhan ekonomi
perkotaan serta keterbatasan lahan dan ruang dalam pembangunan daerah perkotaan.
Soegijoko (2004:3) menyebutkan bahwa jumlah penduduk perkotaan meningkat dengan
laju 5,5% pertahun dalam kurun waktu 1980-1990, jauh lebih tinggi dari rata-rata
pertumbuhan penduduk nasional yang hanya 1,97% per tahun, Haeruman (2004:1) juga
mengindikasikan pertumbuhan penduduk kawasan perkotaan seluruh Indonesia mendekati
3 juta jiwa pertahun, schingga pada akhir PJP II diproyeksikan sekitar 60% penduduk
Indonesia akan berdomisili di kawasan perkotaan.

Di samping permasalahan pertambahan penduduk perkotaan yang pesat tersebut,
isu lain yang mengemuka adalah ketersediaan fasilitas baik sosial maupun fasilitas umum,
sarana dan prasarana bagli masyarakat perkotaan yang relatif belum memadai,
pemeliharaan lingkungan perkotaan serta permasalahan pembangunan perkotaan yang
terkadang tidak menyeluruh dan hanya terkonsentrasi pada satu kawasan perkotaan saja.
Peter Hall dalam Budihardjo (1999:14) mengatakan bahwa kota-kota di pelosok tanah air
tidak akan pernah sepi dari berbagai permasalahan baik yang menyangkut aspek tata ruang,
transportasi dan infrastruktur (fisik); aspek yang berkaitan dengan Iapangan kerja,
kesenjangan, ketidakadilan dan kecemburuan (sosial-ekonomi-budaya); maupun aspek
yang berkaitan dengan banjir, kekeringan, kepadatan, kesumpekan dan pencemaran
(lingkungan).

Laju pertambahan penduduk perkotaan yang pesat membawa dampak pada
peningkatan kebutuhan (demand) penduduk akan pangan, sandang, infrastruktur, maupun
kebutuhan barang dan jasa. Fenomena tersebut menjadi tantangan kepada pemerintah kota

untuk dapat meningkatkan perannya dalam pemenuhan (supply) kebutuhan-kebutuhan




tersebut agar tercipta suatu kondisi dimana masyarakat perkotaan mendapatkan kepuasan
dan kenyaman serta peningkatan kesejahteraan.

Permasalahan keterbatasan lahan dapat berdampak pada aktivitas perkotaan yang
tidak efisien dan cenderung terpusat pada satu bagian kota saja, Pada akhirnya akan
menimbulkan titik jenuh pada pusat kota dan selanjutnya kota akan berkembang untuk
mengisi lahan dan ruang perkotaan yang masih kosong dan belum dimanfaatkan ataupun
perkembangan kota ke daerah pinggiran. Menurut Yunus (2002:125), oleh karena
ketersediaan ruang di dalam kota tetap dan terbatas, maka meningkatnya kebutuhan ruang
untuk tempat tinggal dan kedudukan fungsi-fungsi akan selalu mengambil ruang di daerah
pinggiran kota. Senada dengan hal tersebut, Talkurputra (2004:1) menyatakan struktur
pertumbuhan kota cenderung meniadakan ruang terbuka dimana penduduk terus
terdesentralisasi dan bergerak menjauh dari pusat kota dan menyebar serta menggeser
wilayah pertanian di daerah pinggiran.

Perkembangan kota (urban development) dapat diartikan sebagai suatu perubahan
menyeluruh, yaitu yang menyangkut segala perubahan di dalam masyarakat kota secara
menyeluruh, baik perubahan sosial ckonomi, sosial budaya, maupun perubahan fisik
(Hendarto, 1997:27). Pada umumya terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi
perkembangan kota, yaitu:

1. faktor penduduk, yaitu adanya pertambahan penduduk baik disebabkan karena
pertambahan alami maupun karena migrast;

2. faktor sosial ekonomi, yaitu perkembangan kegiatan usaha masyarakat;

3. faktor sosial budaya, yaitu adanya perubahan pola kehidupan dan tata cara masyarakat

akibat pengaruh luar, komunikasi dan sistem informasi.




Perkembangan fisik perkotaan ke arah luar menuwrut Daldjoeni (1998:206)
kemudian melahirkan wilayah yang dalam geografi disebut suburbia atau area pinggiran.
Soegijoko (2004:5) menyatakan bahwa perkembangan wilayah perkotaan ditandai dengan
tumbuh dan berkembangnya daerah pinggiran kota dalam bentuk kawasan perumahan
skala besar, kawasan industri, kawasan rekreasi, dan lainnya.

Pembangunan sarana dan prasarana perkotaan seperti ruas jalan, drainase,
jembatan dan terminal, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan
fisik suatu kota. Sebaran dan penambahan jumlah sarana dan prasarana tersebut
menyebabkan jangkauan pelayanannya tidak hanya melayani kawasan pusat kota tetapi
juga area pinggiran kota di sekitarnya. Pembangunan ruas jalan baru misalnya akan
meningkatkan aksesibilitas dan pergerakan penduduk serta akan “memperpendek” jarak
dari pinggiran kota ke pusat kota, sehingga cenderung akan meningkatkan jumlah pusat
pertumbuhan, kegiatan ekonomi maupun peningkatan jumlah perumahan dan permukiman.

Proses berekspansinya kota dan berubahnya struktur tata guna lahan sebagian
besar disebabkan oleh adanya daya sentrifugal dan daya sentripetal daripada kota. Yang
pertama mendorong gerak keluar dari penduduk dan berbagai usahanya, lalu terjadi
dispersi kegiatan manusia dan relokasi sektor-sektor dan zone-zone kota. Adapun yang
kedua mendorong gerak ke dalam dari penduduk dan berbagai usahanya sehingga
terjadilah pemusatan (konsentrasi) kegiatan manusia (Daldjoeni, 1998:203-204).

Perkembangan fisik kota di area pinggiran juga didorong oleh kondisi pusat kota
seperti kemacetan lalu lintas, polusi, pengalokasian kawasan industri yang memerlukan
lahan yang relatif kosong di pinggiran kota, sewa dan harga tanah di daerah pinggiran yang
relatif lebih murah, kebutuhan akan perumahan yang lebih luas dan sehat, serta naluri

penduduk untuk menghuni wilayah di luar kota yang terasa serba alami.




Dalam membuat keputusan tentang rumah, manusia akan memperhitungkan
antara nilai rumah yang ada dengan kebutuhan masing-masing individu, meliputi:
prosedur, barang dan pelayanan. Hal yang paling penting adalah tentang lokasi dan akses
kepada masyarakat dan tempat-tempat lain, biaya sewa dan kemudahan untuk
dipindahtangankan, serta privasi dan kenyamanan (Turner, 1976:64).

Rees dalam Yeates dan Garner (1980:291) berpendapat bahwa clemen yang
mempengaruhi keputusan seseorang atau sebuah keluarga dalam menentukan pilihan
lokasi tempat tinggal, berupa:

1. posisi keluarga dalam lingkup sosial, mencakup status sosial ckonomi (pendidikan,
pekerjaan dan penghasilan) tingkat usia;

2. lingkup perumahan, mencakup nilfai dan kualitas rumabh, serta tipe rumabh;

3. hngkup komunitas;

4. lingkup fisik atau lokasi rumah.

Fenomena daya tarik dari area pinggiran dan persepsi yang dipertimbangkan
dalam pemilihan lokasi perumahan kemudian menyebabkan masyarakat cenderung
mengalokasikan perumahan dan permukiman pada area pinggiran kota. Menurut Burges
(1921) perkembangan perumahan di daerah pinggiran pada dasamya berawal dari imigrasi
penduduk ke pusat kota sampai titik jenuh tertentu kemudian secara alami menyebar ke
pinggiran. Salah satu faktor yang mendorong pergerakan ke pinggiran ini adalah keinginan
mendapatkan kehidupan yang lebih alami, jauh dari polusi, nyaman dengan fasilitas dan
utilitas yang terjamin. Keinginan ini biasanya didorong oleh peningkatan status elit
seseorang serta faktor perubahan siklus hidup manusia yaitu penambahan jumlah keluarga
yang diikuti keinginan memperluas tempat tinggal, menghabiskan masa tua, akan

mendorong pergerakan perumahan ke daerah pinggiran (Bourne,1982).




Perkembangan area pinggiran kota yang diantaranya ditandai dengan muncuinya

perumahan dan permukiman baru ataupun sebagai kawasan industri, di satu sisi merupakan

konsekuensi dari keterbatasan lahan dan ruang di pusat kota. Pada sisi lain, fenomena

perkembangan fisik area pinggiran kota ini, memberikan implikasi seperti yang

dikemukakan dari beberapa pendapat di bawah ini:

1.

...sudah waktunya pengendalian lebih serius fenomena mutasi penggunaan tanah
pertanian ke non pertanian yang terjadi akibat pemekaran kota. Hal ini penting
mengingat lokasi tanah persawahan berkualitas tinggi justeru berada pada pinggiran
kota besar (Talkurputra, 2004:7);

selain memberikan keuntungan positif, perkembangan kota juga memberikan tantangan
dan permasalahan seperti proses globalisasi menyebabkan terjadinya perubahan dalam
pola spasial kota, dimana tumbuh dan berkembangnya kawasan industri, perumahan
dan perdagangan yang memanfaatkan lahan sehingga terjadi konversi dari lahan
pertanian ke non pertanian, pembangunan yang terjadi seringkali tidak diikuti dengan
kesiapan dan dukungan infrastruktur yang memadai sehingga pada akhirnya dapat
menurunkan kualitas lingkungan yang ada (Soegijoko, 2004:2);

...sudah waktunya mengubah kecenderungan perkembangan kota yang melebar secara
horizontal, yang penuh dengan ketergantungan pada kendaraan bermotor, sehingga
harus diupayakan terbentuknya kota yang kompak dengan pusat yang majemuk
{Budihardjo dalam Gatra, 3 Januari 1998);

permasalahan yang timbul dari perluasan kota dengan tipe pertumbuhan urban sprawl
diantaranya adalah meningkatnya kemacetan dan polusi udara, berkurangnya luasan
lahan pertanian dan lahan kering serta ancaman terhadap kelestarian alam dan

kelangsungan makhluk hidup (www.riverdeep.com);




5.

...pertumbuhan kota yang tidak tertata, tidak terencana, dan cenderung menyebar
menyebabkan waktu dan biaya perjalanan, banyak yang terbuang serta pembangunan
infrastruktur akan menjadi semakin sulit dan mahal. (Supriatna dalam Kompas, 19 Juni
2004);

pembangunan fisik kota berpola wrban spraw! telah jauh merambat ke wilayah
pinggiran bahkan di sebagian besar wilayah perbatasan, pembangunan fisik ini telah
menyatu dan sulit dibedakan ...sementara meningkatnya permintaan terhadap tanah di
wilayah pinggiran kota ikut mendorong kompetisi penggunaan dan kelangkaan tanah di
wilayah tersebut, sehingga akan mendorong percepatan mutasi penggunaan tanah dari
pertanian ke non pertanian yang semakin bertambah (Talkurputra, 2004:3);

kasus di Surabaya, meski perlahan-lahan tetapi pasti perkembangan permukiman ke
wilayah pinggiran telah menyebabkan terjadinya penggusuran terhadap sawah dan
tambak (Suyanto dalam Kompas, 16 Mei 2001);

konsekuensi akibat penetrasi penduduk ke daerah pinggiran kota diantaranya :
(1) perkembangan pusat perkantoran, plaza, pabrik dan invasi penduduk kelas
menengah ke wilayah agraris di dacrah hinterland yang masih subur akan
menimbulkan kerugian ekologis (2) Sebuah kota yang menganggap lahan sawah tidak
produktif bagi perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang serba modern, bukan
saja akan tumbuh makin a-sosial dan mengalienasikan penduduknya tetapi juga
menyebabkan terjadinya ancaman kerusakan ekologis karena lahan sawah yang semula

berfungsi sebagai daerah resapan air, menjadi makin sulit ditemukan (Suyanto dalam

Kompas, 16 Mei 2001).




Menurut Yunus (2002:130-131), ekspresi perkembangan kota yang bervariasi
sebagian terjadi melalui proses tertentu yang dipengaruhi faktor fisik dan non-fisik. Faktor
fisik berkaitan dengan keadaan topografi, struktur geologi, geomorfologi, perairan dan
tanah, sedangkan faktor non-fisik antara lain kegiatan penduduk (politik, sosial, budaya,
teknologi), urbanisasi, peningkatan kebutuhan akan ruang, peningkatan jumlah penduduk,
perencanaan tata ruang, perencanaan tata kota, zoning, peraturan pemerintah tentang
bangunan dan lain-lain. Peranan aksesibilitas, prasarana dan sarana transportasi serta
pendirian fungsi-fungsi besar seperti industri dan perumahan, mempunyai pengaruh yang
besar terhadap perembetan fisik kota di area pinggiran.

Peran dari pemerintah juga sangat mempengaruhi perkembangan fisik area
pinggiran kota, dimana kebijakan yang dilakukan dalam bentuk arahan pengembangan
kota ataupun rencana tata ruang kota cenderung diarahkan untuk mengisi lahan dan ruang
kosong pada area pinggiran kota. Pada Kota Sengkang, pemerintah setempat menempuh
beberapa kebijakan dalam pengembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang diantaranya
melalui:

1. Relokasi pusat pemerintahan;
Relokasi pusat pemerintahan dimaksud dilakukan secara bertahap yang diawali dengan
relokasi Kantor Bupati Wajo dan kemudian diikuti oleh relokasi kantor instansi, dinas,
serta lembaga pemerintahan lainnya.

2. Pembangunan jalan lingkar luar Kota Sengkang;
Pembangunan jalan lingkar luar pada bagian Timur kota dimaksudkan sebagai jalan
alternatif dalam mendukung pergerakan masyarakat dari daerah pinggiran maupun dari

kecamatan di sekitar Kota Sengkang menuju ke pusat Kota Sengkang.




3. Pengembangan kawasan budaya AtakkaE,
Dalam rangka pengembangan obyek wisata di Kota Sengkang maka dilakukan
pengembangan kawasan budaya Atakkae dan Danau Lampulung yang terletak di
bagian Timur kota yaitu pada Kelurahan AtakkaF Kecamatan Tempe untuk
mendukung potensi Kota Sengkang sebagai pusat wisata terutama wisata budaya dan
perairan.

4. Rencana pembangunan Terminal Regional;
Rencana pembangunan terminal regional di sebelah Timur Kota Sengkang
dimaksudkan untuk melayani trayek angkutan antar kota kabupaten dan juga dalam
rangka mengurangi kemacetan yang terjadi pada pusat kota akibat daya tampung
terminal lama yang tidak memadai.

Kondisi geografis Kota Sengkang di apit oleh Danau Tempe di sebelah Barat dan
Danau Lampulung di sebelah Timur, selain itu perbukitan memanjang dari Utara ke
Selatan kota. Berdasarkan Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang tahun 2000
maka dalam jangka pendek kemungkinan pengembangan fisik secara ektensif ke bagian
Utara dan Timur Kota Sengkang yang diharapkan dapat dimotori oleh pembangunan
terminal.

Secara umum perkembangan fisik Kota Sengkang mengarah ke area pinggiran
kota bagian Timur sampai ke Utara yang mempunyai jalur jalan raya sejajar dan keadaan
lahannya kering. Kawasan perumahan dan permukiman yang semakin meluas dan
kecenderungannya berkembang ke Utara dan Timur sampai ke kaki perbukitan serta secara
intensif mengisi lahan kosong perlu diarahkan harus diarahkan dan dikendalikan agar
terwujud hubungan yang sinergis antara suatu kawasan permukiman dengan kawasan

permukiman yang lain.
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Kondisi eksisting area pinggiran Kota Sengkang memperlihatkan munculnya

perumahan dan permukiman baru terutama di sepanjang koridor ruas jalan lingkar luar

Kota Sengkang, baik yang dibangun oleh pemerintah, pengembang maupun oleh

masyarakat sendiri. Fenomena tersebut di dukung oleh faktor lokasi dan kondisi geografis

setempat yang merupakan wilayah “bebas banjir” sebagai bencana yang secara periodik

melanda Kota Sengkang pada setiap musim penghujan akibat meluapnya Danau Tempe.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kondisi eksisting Kota Sengkang

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perkembangan fisik area pinggiran kota sebagai konsekuensi darl permasalahan
pertambahan penduduk dan keterbatasan lahan dan ruang perkotaan, selain berdampak
positif juga memiliki dampak negatif diantaranya perubahan lahan agraris (pertanian,
tambak) dan lahan kering menjadi lahan terbangun (perumahan, industri);
berkurangnya daerah resapan air berpotensi menimbulkan kerusakan ekologis dan
bencana banjir; pertumbuhan kota yang tidak tertata dan tidak terencana serta
cenderung menyebar akan menyebabkan sulit dan mahalnya biaya penyediaan
infrastruktur bagi masyarakat perkotaan;

Pergerakan perumahan dan permukiman di area pinggiran kota didorong persepsi
bermukim seperti harga lahan yang murah, dukungan aksesibilitas ke pusat kota,
privasi dan kenyamanan, ketersediaan sarana dan prasarana, jumlah dan kepadatan
penduduk area pinggiran yang relatif masih rendah, kondisi topografi lokasi serta
faktor kondisi sosial ekonomi masyarakat;

Perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang juga dipengaruhi oleh kebijakan-
kebijakan yang ditempuh oleh Pemerintah Daerah setempat, sebagaimana termuat

dalam Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang Tahun 2000;
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4. Kondisi eksisting area pinggiran memperlihatkan munculnya perumahan dan
permukiman baru baik yang dibangun oleh masyarakat, pihak pemerintah maupun oleh
pihak pengembang dan adanya kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan area
pinggiran melalui relokasi Kantor Bupati Wajo, pembangunan jalan lingkar luar, dan
pengembangan kawasan wisata AtakkaE dan Danau Tempe;

5. Berdasarkan fenomena tersebut maka menjadi penting untuk diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang berdasarkan
aspek persepsi masyarakat yang bermukim pada area tersebut serta faktor-faktor
persepsi bermukim masyarakat dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. bahan rekomendasi dan masukan kepada pemerintah daerah setempat dalam upaya
pengembangan area pinggiran Kota Sengkang;

b. masukan bagi pemerintah dalam pemanfaatan lahan pada area pinggiran Kota
Sengkang sehingga dalam jangka panjang dapat meminimalisir dampak negatif dari
perubahan pemanfaatan lahan pada area pinggiran Kota Sengkang terhadap
keberadaan sawah produktif dan lahan kering serta keberadaan kawasan konservasi
terhadap kerusakan ekologis dan berkurangnya daerah resapan air yang berpotensi
menyebabkan bencana banjir;

c. perkembangan area pinggiran Kota Sengkang yang tidak terencana dan tidak tertata
dapat menyebabkan kesulitan bagi pemerintah dalam penyediaan sarana dan
prasarana perkotaan;

d. sektor pertanian merupakan sektor unggulan pada Kabupaten Wajo dimana tingkat
produktivitasnya sangat bergantung pada keberadaan lahan pertanian yang
produktif seperti sawah dan ladang, dimana beberapa diantaranya terdapat pada

area pinggiran Kota Sengkang scbagai Ibukota Kabupaten Wajo .
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1.2 Rumusan Masalah

Kecenderungan perkembangan fisik Kota Sengkang terjadi dengan tidak
memanfaatkan potensi ruang Kota Sengkang secara optimal serta adanya kecenderungan
peletakan perumahan dan perumahan yang sporadis dan tidak teratur serta berkembang
pada lokasi dengan aksesibilitas cukup tinggi dan pada daerah yang “bebas banjir” yaitu

pada sepanjang koridor jalan lingkar luar Kota Sengkang.

Kondisi eksisting area pinggiran memperlihatkan fenomena pertumbuhan
kawasan perumahan dan permukiman baru baik yang dibangun oleh pemerintah,
pengmbang maupun oleh masyarakat setempat. Fenomena tersebut, dalam jangka panjang
berpotensi mengurangi lahan agraris seperti sawah dan ladang akibat terjadinya perubahan
pemanfaatan lahan dari lahan tidak terbangun menjadi lahan terbangun. Di samping itu
juga berpotensi mengurangi daerah resapan air sehingga fenomena tersebut dalam jangka
panjang juga dapat berpengaruh terhadap luasan area yang terkena dampak bencana banjir

pada Kota Sengkang.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka research question yang akan di
jawab dalam penelitian ini adalah “ faktor - faktor apakah yang mempengaruhi
perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi bermukim pada
Kota Sengkang ? “. Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan
rekomendasi kepada pemerintah daerah setempat dalam upaya pengembangan fisik area

pinggiran Kota Sengkang.
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1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi

bermukim pada Kota Sengkang.

1.3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

. Identifikasi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang.

Identifikasi persepsi bermukim masyarakat pada area pinggiran Kota Sengkang.
Menentukan faktor-faktor perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan aspek
persepsi bermukim.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota
berdasarkan aspek persepst bermukim pada Kota Sengkang.

Memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Daerah dalam upaya pengembangan

fisik area pinggiran Kota Sengkang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:
Secara praktis, dapat memberikan sumbangan pikiran dan sebagai rekomendasi kepada
Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo dalam perumusan kebijakan pengembangan fisik
area pinggiran Kota Sengkang.
Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan bagi penulis maupun pihak-pihak lain menyangkut fenomena
perkembangan fisik kota di area pinggiran yang dikaitkan dengan persepsi masyarakat

yang bermukim pada area pinggiran kota tersebut.
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Ruang Lingkup Substansial

Fenomena perkembangan fisik area pinggiran kota didorong oleh kendala
keterbatasan lahan dan ruang pada pusat kota sehingga kebutuhan akan ruang dan lahan
yang kosong untuk berbagai fungsi, cenderung dialokasikan pada area pinggiran kota.
Perkembangan fisik area pinggiran kota diantaranya dipengaruhi oleh faktor kondisi
wilayah/lahan, faktor penduduk, faktor kebijakan pemerintah dalam pengembangan area
pinggiran kota, faktor ketersediaan fasilitas penunjang perumahan, faktor alokasi
perumahan, faktor aksesibilitas dan faktor relokasi sektor dan zone kota. Dalam penelitian
ini akan dilakukan identifikasi faktor-faktor perkembangan fisik area pinggiran Kota
Sengkang, berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan.

Pada tahap.selanjutnya, dalam penelitian ini akan dilakukan pula identifikasi.
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam pemilihan lokasi perumahan dan
permukimannya. Berdasarkan hasil kajian pustaka, bahwa persepsi masyarakat dalam
bermukim diantaranya dipengaruhi oleh faktor aksesibilitas, faktor harga rumah/lahan,
faktor ketersediaan sarana dan prasarana, faktor kenyamanan lingkungan dan privasi,
faktor kondisi topografi lokasi, dan faktor sosial ekonomi dari masyarakat itu sendiri.

Hasil dari pengumpulan data dengan menggunakan angket (kuesioner) kepada
responden selanjutnya akan dianalisis untuk menentukan faktor-faktor perkembangan fisik
area pinggiran Kota Sengkang berdasarkan aspek persepsi bermukim masyarakat. Pada
tahap analisis selanjutnya, diharapkan dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi bermukim masyarakat
pada Kota Sengkang, sebagai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, untuk

sclanjutnya dapat memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo.




15

1.5.2 Ruang Lingkup Spasial

Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini terkait dengan metode yang digunakan
dalam penarikan sampling penelitian yaitu sampling wilayah (area sampling), dimana
seluruh wilayah penelitian yang terdapat dalam peta dibagi-bagi dalam segmen wilayah
yang mengandung jumlah unit penelitian (Singarimbun, 1989:168).

Wilayah dalam penelitian ini adalah Kota Sengkang yang secara administratif

termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Tempe dengan batas-batas sebagai berikut:

v" Sebelah Utara : Kecamatan Tanasitolo

v Sebelah Barat : Danau Tempe

v" Sebelah Selatan : Kecamatan Sabbangparu dan Kecamatan Pammana
v Sebelah Timur : Kecamatan Majauleng

Berdasarkan hasil analisis spasial secara deskriptif tentang struktur Kota
Sengkang (Sub Bab 4.1) maka area pinggiran Kota Sengkang yang dimaksud sebagai unit
analisis dalam penelitian ini mencakup 9 (sembilan) kelurahan pada Kecamatan Tempe
(Gambar 1.1) yaitu:

Kelurahan WiringPalanaE;
Kelurahan SitampaE;
Kelurahan Atakkaki;
Kelurahan Pattirosompe;
Kelurahan Cempalagi;
Kelurahan Bulu Pabbulu;
Kelurahan Salomenraleng;

Kelurahan Laelo;

A e AN R T A

Kelurahan Mattiro Tappareng.
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1.6  Kerangka Pemikiran

1 KOTA % Pertambahan penduduk &
>  Laju pertumbuhan ekonomi
l . ®.. Keterbatasan lahan kota Berkembangnya l
; . area pinggiran 1
' Perkembangan fisik Kota Sengkang : l > Kota Sengkeng . | =~
> Relokasi pusat pemerintahan —1 | %
. » Pembangunan jalan lingkar luar Kecenderungan perkembangan fisik l ~
> Pengembangan kawasan budaya AtakkeE || yang tidek memanfaatkan potensi -
- » Rencana pembangunan termmal | ruang  secara  optimal  dan
1 kecenderungan peletakan perumahan Munculnya =
dan permukiman yang sporadis dan perumghan dan
tidak teratur berpotensi menyebabkan : permukiman baru
1.berkurangnya lahan agraris : ?c.ia arca pinggiran
(pérubahan guna lahan) ‘Kota Sengkang

ngnya daerah resapan air

KAJIAN TEORITIS

i ¥  Perkembangan Kota (aspek fisik)
= > Persepsi Bermukim

»  Perumahan dan Permukiman

A 4 h 4

PERKEMBANGAN FISIK PERSEPSI BERMUKIM
AREA PINGGIRAN KOTA

antara lain dipengaruhi oleh faktor : antara lain dipengaruhi oleh faktor :

s Kondisi wilayah/lahan s Aksesibilitas

+ Penduduk s Harga rumah/lahan

» Kebijakan pengembangan area pinggiran s Sarana dan prasarana

¢ Ketersediaan fasilitas penunJang _ » Kenyamanan lingkungan dan privasi

+ Alokasi perumahan I . Kondlsl topografi lokasi

s Aksesibilitas B R e : disi sosial ekonomi

| ¢ Relokasi sektor dan zone kota

T I

: Spatial ANALISIS Analisis Korelasi
Kuantitatif dengan Distribusi Frekuensi Mengukur besarnya
i v Identifikasi struktur Kota v Identifikasi persepsi bermukim pengaruh faktor-faktor
Sengl::ang ) v Menentukan faktor - faktor perkembangan fisik perkelrrlban.gan fisik
v Identifikasi perkembangan area pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi {| = area pinggiran kota
* - figik area pinggiran kota bermukim S

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN
FISIK AREA PINGGIRAN KOTA BERDASARKAN ASPEK
PERSEPSI BERMUKIM PADA KOTA SENGKAN '

'

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4100

GAMBAR 1.2
KERANGKA PEMIKIRAN
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1.7 Metode Peneclitian

Metode penelitian adalah suatu kesatuan sistem dalam penelitian yang terdiri dari
prosedur dan teknik yang perlu dilakukan dalam suatu penelitian. Prosedur memberikan
kepada peneliti urutan-urutan pekerjaan yang harus dilakukan dalam suvatu penelitian,
sedangkan teknik penelitian memberikan alat-alat ukur apa yang diperlukan dalam

melakukan suatu penelitian (Nasir, 1988:51-52),

Berdasarkan latar belakang dan tema yang dikemukakan yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan fisik arca pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi
bermukim maka digunakan metode penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel lainnya

(Sugiyono, 2004:11).

Untuk pengumpulan data yang relevan dan aktual baik primer ataupun sekunder
maka dilakukan metode penelitian survey lapangan (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan pada populasi besar ataupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari
sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi,
dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis (Kerlinger dalam

Sugiyono, 2004:7).
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1.7.1 Pendekatan Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan sasaran dari penelitian maka beberapa pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

v" identifikasi struktur kota dan perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang
melalui pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan hasil survey lapangan yang
telah dilakukan;

v identifikasi faktor-faktor yang dipertimbangkan responden dalam pemilihan
lokasi bermukim melalui pendekatan kuantitatif dengan bantuan tabel distribusi

frekuensi, dimana faktor-faktor yang menjadi persepsi bermukim diperoleh

berdasarkan kajian teoritis yang telah dilakukan;

v' penentuan faktor-faktor perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang
berdasarkan aspek persepsi bermukim responden pada area tersebut melalui
pendekatan analisis kuantitatif dengan bantuan tabel distribusi frekuensi;

v" mengukur besarnya pengaruh dari faktor perkembangan fisik area pinggiran
Kota Sengkang melalui pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi Pearson

Product Moment,

v interpretasi dan kesimpulan dari semua analisis yang telah dilakukan sebagai
hasil yang diperoleh dari penelitian ini, sehingga dapat diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan

persepsi bermukim pada Kota Sengkang.
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Kajian Teoritis
e Perkembangan Kota (aspek fisik)
» Persepsi Bermukim
¢ Perumahan dan Permukiman. v
Survey Survey Kuesioner
Instansional Lapangan ... ‘
Skoring dan Pembobotan
I
Analisis Analisis Analisis
Spatial  Kuantitatif Korelasi
Tabel Pearson Product
Distribusi Frekuensi Moment
|
|
v Identifikasi stmktnr | identiﬁkési o Menentukan faktor-faktor .: Mengukur besarnya
kota - persepsi bermukim perkembangan fisik area pengaruh faktor-faktor
v Tdentifikasi pada area pinggiran pinggiran berdasarkan aspek perkembangan fisik
perkembangan fist persepsi bermukim area pinggiran kota
area pinggiran - - e
|
Interpretasi dan Kesimpulan
' FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PERKEMBANGAN FISIK AREA PINGGIRAN KOTA
BERDASARKAN ASPEK PERSEPSI BERMUKIM PADA
KOTA SENGKANG
GAMBAR 1.3
KERANGKA ANALISIS

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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1.7.2 Teknik Analisis

1.7.2.1 Analisis Spasial

Analisis spasial dimaksud dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Metode
deskriptif atau metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati (Moleong, 1998:3). Analisis deskriptif kualitatif dilakukan terhadap data yang
diperoleh dari hasil survei lapangan dan survei instansional, dengan tujuan untuk
menggambarkan struktur Kota Sengkang dan kondisi eksisting serta perkembangan fisik

yang terjadi pada area pinggiran Kota Sengkang.

1.7.2.2 Skoring dan Pembobotan

Pembobotan dan skoring dilakukan terhadap jawaban dari responden terhadap
item pertanyaan dalam kuesioner (angket). Dalam pemberian bobot dan skoring digunakan
skala Likert yaitu skala untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang terhadap fenomena sosial, dimana fenomena sosial tersebut telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel penelitian.
Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. (Sugiyono, 2004:107).

. Berdasarkan hasil kajian teoritis maka faktor dari perkembangan fisik area
pinggiran kota yang akan diteliti antara lain adalah: kondisi wilayab/lahan, penduduk,
kebijakan pengembangan area pinggiran, ketersediaan fasilitas penunjang (kesehatan,
pendidikan dan perdagangan), alokasi perumahan, aksesibilitas dan faktor relokasi sektor-
sektor dan zone kota. Selanjutnya faktor-faktor tersebut akan dijabarkan dalam indikator-
indikator yang akan dijadikan dasar dalam penyusunan pertanyaan kuesioner kepada: -

responden.
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Bobot dan skoring yang diberikan mempunyai gradasi “sangat berpengaruh”,
“berpengarub”, dan “kurang berpengaruh “, dengan interval bobot 3 sampai 1,
sebagaimana dalam Tabel 1.1 berikut:

TABEL 1.1

PEMBOBOTAN TERHADAP HASIL KUESIONER
(VARIABEL PERKEMBANGAN FISIK AREA PINGGIRAN KOTA)

| ' FAKTOR PENDUDUK i

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
v Pertambahan penduduk Sangat Berpengaruh 3
Berpengaruh 2

¥ Kepadatan Penduduk
v Migrasi Penduduk

l FAKTOR KEBIJAKAN PENGEMBANGAN AREA PINGGIRAN

—

Kurang Berpengaruh

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
Kebijakan pengembangan areca pinggiran Sangat Berpengaruh 3
Berpengaruh 2

Kurang Berpengaruh i
| FAKTOR KETERSEDIAAN FASILITAS PENUNJANG |

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
v Ketersediaan fasilitas pendidikan Sangat Berpengaruhy 3
Berpengaruh 2

v Ketersediaan fasilitas kesehatan
v Ketersediaan fasilitas perdagangan

| FAKTOR ALOKASI PERUMAHAN |

Kurang Berpengaruh 1

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
Pembangunan perumahan dan permukiman || Sangat Berpengaruh 3
Berpengaruh 2

baru baik oleh pemerintah, pengembang
maupun masyarakat

| FAKTOR AKSESIBILITAS |

Kurang Berpengaruh 1

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
v Kondisi jalan yang memadai Sangat Berpengaruh 3
Berpengaruh 2

v . .
Ketersediaan moda transportasi Kurang Berpengaruh :

| FAKTOR RELOKASI SEKTOR DAN ZONE KOTA |

KRITERIA
INDIKATOR JAWABAN BOBOT
v Relokasi Kantor Bupati Wajo Sangat Berpengaruh 3
Berpengaruh 2

v Pengembangan kawasan wisata AtaKkak
dan Danau Tempe

Kurang berpengaruh 1

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Untuk pertanyaan terhadap persepsi bermukim, diberikan kepada responden
dalam bentuk checklist dengan kriteria jawaban:  “samgat dipertimbangkan”,
“dipertimbangkan™ dan “kurang dipertimbangkarn”. Dalam pembobotan terhadap jawaban

rsponden, juga digunakan interval nilai 1 sampai dengan nilai 3, sebagaimana dalam Tabel

1.2 berikut:
TABEL 1.2
PEMBOBOTAN TERHADAP HASIL KUESIONER
(VARIABEL PERSEPSI BERMUKIM).
FAKTOR PERSEPSI BERMUKIM KRITERIA JAWABAN BOBOT

1. Aksesibilitas ; ¥ Sangat dipertimbangkan 3
2. Harga rumah/lahan ; v Dipertimbangkan
3. Sarana dan prasarana : v Kurang dipertimbangkan 1
4. Kenyamanan lingkungan dan privasi ;
5. Kondisi topografi lokasi ;
6. Sosial ekonomi.

Sumber: Hasil Analisis, 2004

1.7.2.3 Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dilakukan terhadap jawaban responden untuk item pertanyaan
tentang faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi bermukim. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan bantuan tabel distribusi frekuensi dimana kriteria jawaban
dengan frekuensi kemunculan terbanyak dianggap sebagai kriteria yang dominan terhadap
kriteria lainnya, sehingga dapat diketahui faktor-faktor yang menjadi persepsi bermukim
responden di area pinggiran Kota Sengkang.

Analisis kuantitatif dengan bantuan tabel distribusi frekuensi juga digunakan
untuk mengetahui faktor-faktor yang menurut responden berpengaruh terhadap
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang, untuk selanjutnya akan dilakukan

analisis korelasi untuk mengetahui besarnya pengaruh faktor tersebut.
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1.7.2.4 Analisis Korelasi

Analisis ini dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh dari faktor-faktor
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang, dengan menggunakan metode Pearson
Product Moment. Korelasi Pearson Product Moment (r) digunakan untuk menguji
hubungan (asosiatif) antara satu variabel independen dan satu variabel dependen apabila
datanya berbentuk interval atau ratio (Sugiyono, 2004:176). Adapun persamaan dari
rumusan korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut:

230’
Yy = , (1)

VEI(L)

Selanjutnya untuk memberikan interpretasi terhadap hubungan antara faktor

tersebut maka nilai r yang diperoleh akan dibandingkan dengan pedoman yang ada seperti

pada Tabel 1.3 berikut:
TABEL 1.3
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI
KOEFISIEN KORELASI
Interval Tingkat
Koefisien - Hubungan

0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,30 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2004:214)

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan sofiware SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) versi 11.0, yaitu sofiware pengolah data

statistik dan analisis terhadap data statistik tersebut.
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1.7.3 Penggunaan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini seperti pada Tabel 1.4 berikut:

TABEL 1.4
PENGGUNAAN DATA DALAM PENELITIAN

JENIS
SURVEY
JENIS DATA VARIABEL PENGGUNAAN || SUMBER
EE DATA
[ Luas wilayah DDI b BPN
[ Kondisi Geografis - XX ] - gl;%
Kependuduk:
Perkembangan | Kependudukan — , EXIC ] Tdentifikasi faktor-faktor BAPPEDA
fisik area Sarana, prasarana dan fasilitas penunjang X x || perkembangn fisik area pinggitan Dinas  Tata
pinggiran kota serta aksesibilitas L L] Kota Sengkang E‘;?g
- or
| Perumshan dan permukiman | ];| Kecamatan
Kebijakan pemerintah dalam ] X ¢ Kantor
pengembangan kota di area pinggiran L] Kelurahan
v~ Aksesibilitas ; ] Tdentifikesi _persepsi bermukim
Persepsi v" Harga rumah/lahan ; pada arca pinggiran  Kota
bermukim pada ¥ Sarana dan prasarana ; x|l x Sengkang
area pinggiran v" Kenyamanan lingkungan dan privasi ;
Kota Sengkang ¥" Kondisi topografi lokasi ;
v Sosial ekonomi.
Faktor-faktor Kepala
4 oana 0 ¥ Kondisi wilayal/lahan Keluarga yang,
mcmycngaruhi ¥ Penduduk e
pens ¥ Kebijakan pengembangan area responden
perkembangan pinggiran
. ﬁSI.k arca v Ketersediaan fasilitas penunjang X Tahap andlisis
pinggiran kota v Aksesibili
berdasarkan aspek sesibilitas
persepsi v" Alokasi perumahan
v ;
bermukim Relokasi sektor dan zone kota L]

Sumber: Hasil Analisis, 2004

1.7.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid dan aktual, maka dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu:
e Survey lapangan {(observasi)

Menurut Sugiyono (2004:166), observasi digunakan bila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam. Dalam penelitian ini, observasi
bertujuan untuk mengetahui perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang dan

persepsi bermukim pada lokasi penelitian.

(EP TS TAR-nDe)
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» Survey instansional (sekunder)

Dilakukan untuk mendapatkan data penunjang dan pendukung tentang
perkembangan fisik Kota Sengkang di area pinggiran terhadap survey lapangan yang telah
dilakukan.
¢ Kuesioner (angket)

Menurut Sugiyono (2004:162) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Item dari pertanyaan dalam kuesioner diperoleh berdasarkan kajian
teoritis yang telah dilakukan, selanjutnya hasil dari jawaban responden terhadap kuesioner
akan digunakan sebagai input dalam tahap analisis data tentang penentuan faktor-faktor
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang berdasarkan aspek persepsi bermukim
dan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang
berdasarkan aspek persepsi bermukim dari responden.

Teknik penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

e Data berupa tabel, menyajikan data-data baik numerik maupun data non numerik ke
dalam bentuk baris dan kolom.

e Data diagram, menyajikan data-data numerik ke dalam bentuk digram agar mudah
dipahami meliputi diagram batang dan pie.

e Data gambar, menyajikan data non numerik ke dalam bentuk gambar agar dapat
dipahami dengan lebih jelas, termasuk di dalamnya hasil dokumentasi pada lokasi
penelitian.

o Data peta, menyajikan data-data yang dituangkan dalam perspektif spatial dengan

menggambarkannya dalam bentuk peta-peta.




27

1.7.5 Teknik Sampling

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004:90). Populasi dapat pula
didefinisikan sebagai jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya‘akan diduga

(Singarimbun, 1989:152).

Berdasarkan hal tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat
yang bermukim pada area pinggiran Kota Sengkang. Menurut Sugiyono (2004:91), sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sehingga
dalam penelitian ini ditetapkan sampel yang akan dipilih adalah kepala kelvarga dari

masyarakat yang bermukim pada area pinggiran Kota Sengkang.

Penarikan sampel dilakukan dengan metode proportional area sampling (sampel
wilayah secara proporsional). Sampel wilayah merujuk pada lokasi sampel bermukim yaitu
area pinggiran Kota Sengkang, sedangkan proporsional dimaksudkan bahwa dalam
penentuan ukuran sampel dari tiap-tiap kelurahan akan dibandingkan dengan prosentase

jumlah total kepala keluarga yang bermukim pada area pinggiran Kota Sengkang tersebut.

Pengambilan sampel wilayah (area sampling) yaitu seluruh wilayah penelitian
yang terdapat dalam peta dibagi-bagi dalam segmen wilayah yang mengandung jumiah
unit penelitian (Singarimbun, 1989:168). Menurut Sugiyono (2004:94), teknik sampling
daerah/wilayah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau

sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu kabupaten.
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Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini penentuan sampel terpilih
(kepala keluarga) dilakukan berdasarkan lokasi mereka bertempat tinggal yaitu pada area
pinggiran Kota Sengkang, dengan pendekatan kelurahan tempat kepala keluarga tersebut
bermukim sebagai unit analisis. Area pinggiran Kota Sengkang dimaksud, sebagaimana
telah dikemukakan pada tentang ruang lingkup spatial penelitian (Sub Bab 1.5.2) yaitu
mencakup 9 wilayah kelurahan pada Kecamatan Tempe yaitu Kelurahan Wiring Palanak,
Kelurahan SitampaE, Kelurahan AtakkaE, Kelurahan Pattirosompe, Kelurahan Cempalagi,
Kelurahan Bulu Pabbulu, Kelurahan Salomenraleng, Kelurahan Laelo, dan Kelurahan
Mattiro Tappareng, dimana penentuan area pinggiran Kota Sengkang tersebut dilakukan
berdasarkan hasil analisis tentang struktur Kota Sengkang (Sub Bab 4.1), sehingga dapat
diketahui wilayah/kelurahan yang merupakan area pinggiran Kota Sengkang.

Perhitungan dan penentuan ukuran sampel secara proportional pada tiap-tiap
kelurahan yang menjadi unit analisis dilakukan dengan membandingkan prosentase jumlah
kepala keluarga pada tiap-tiap kelurahan dengan prosentase total jumlah kepala keluarga
yang bermukim pada seluruh area pinggiran, sebagaimana pada Tabel L5 tentang distribusi
penarikan sampel. Adapun sebaran lokasi penarikan sampel dan ukuran sampel pada
masing-masing kelurahan yang menjadi unit analisis seperti pada Gambar 1.4, tentang

distribusi dan lokasi penarikan sampel.
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Menurut Sevilla, et al (1993:161), jumlah ukuran sampel dapat dihitung dengan

rurnus sebagai berikut:

N
n = , (2) dimana:
1+N.d

e n = Ukuran sampel

e N = Ukuran populasi |

e d =Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan

Dengan nilai kritis sebesar 10% dan jumlah kepala keluarga pada lokasi penelitian

sebanyak 4.740 jiwa, maka jumlah ukuran sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 98
kepala keluarga. Dengan -mempertimbangkan kemungkinan angket yang tidak
dikembalikan responden, maka ukuran sampel akan menjadi 100 kepala keluarga,dengan
penambahan responden pada kelurahan dengan jumlah kepala keluarga terbesar yaitu

Kelurahan AtakkaFE, sehingga distribusi penarikan sampel menjadi:

TABEL L5
DISTRIBUSI PENARIKAN SAMPEL

| JUMLAH |

NO Kelurahan Kepala Keluarga

Tahun 2003 (jiwa)

Ll 2 1L 3 s [ s |

| 1 |[ wiringpalanaig | 700 || w77 I 14 |
|
I

% Sampel

2 || sitampag Il 307 [ 648 || 6 |
3 || AtakkaE ki 875 || 18.46 || 21 |
r 4 J l?attirosompc J r 422_l r 8.90_| l_ o |
[ 5 || cempalagi i a0 || 8.65 || 8 |
[ 6 || BuluPabbulu | 610 i 1350 || 13 |
7 || Salomenraleng I so || 825 Il 8|
[ 8 |[Lacto Hi ss2 || 806 || 8 |
[ o || matirotappareng Jr ez || 1203 I 13

[ by | 4740 |[ 100 || 100 |

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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1.8 Sistematika Pembahasan

Pembahasan tesis ini terdiri dari bagian pendahuluan, kajian teoritis, gambaran

wmum wilayah penelitian, bagian analisis dan bagian kesimpulan serta rekomendasi

sebagai output dari penelitian yang telah dilakukan. Sistematika pembahasan materi

sebagai berikut:

BAB 1

BABII

PENDAHULUAN

Pendahuluan ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,
manfaat penelitian, ruang lingkup substansial dan spatial, kerangka pemikiran,
metode pelaksanaan penelitian, sistimatika pembahasan, keashian dan alur

penulisan.

PERKEMBANGAN FISIK AREA PINGGIRAN KOTA DAN PERSEPSI
BERMUKIM

Pada bab ini berisi kajian teoritis memuat tinjauan perkembangan fisik kota,
konsep struktur kota, definisi area pinggiran kota, perkembangan fisik arca
pinggiran kota serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, teori perumahan dan
permukiman serta persepsi yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi
bermukim. Pada bagian akhir disusun sintesa teori sehingga diketahui indikator
dari variabel perkembangan fisik area pinggiran kota dan indikator dari variabel

dari persepsi bermukim.

BAB III GAMBARAN UMUM KOTA SENGKANG

Pada bab ini memuat kondisi umum Kota Sengkang, yang meliputi : kondisi
fisik, demografis, kedudukan dan fungsi serta kebijakan pengembangan Kota
Sengkang, kecenderungan perkembangan area pinggiran Kota Sengkang meliputi
pola guna lahan, pertambahan penduduk, serta kondisi aksesibilitas dan

ketersediaan fasilitas penunjang perumahan dan permukiman.
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BAB IV ANALISIS PERKEMBANGAN FISIK DAN PERSEPSI BERMUKIM DI

BABV

AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG

Pada bab ini dilakukan analisis terhadap struktur dan perkembangan fisik area
pinggiran kota secara deskriptif kualitatif serta analisis terhadap faktor yang
menjadi persepsi bermukim responden. Selanjutnya akan dilakukan analisis
kuantitatif melalui distribusi frekuensi jawaban responden terhadap faktor-faktor
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang yang telah diberikan bobot
dan skoring. Pada bagian akhir akan dikemukakan fakior-faktor yang
mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang berdasarkan

aspek persepsi bermukim dari responden dengan metode analisis korelasi.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Pada bab ini terdiri dari kesimpulan, temuan studi, rekomendasi untuk pemerintah
daerah serta rekomendasi studi lanjutan yang dapat dilakukan. Kesimpulan
menjelaskan keseluruhan hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan hasil
pembahasan materi yang telah dilakukan pada bab sebelumnya serta rekomendasi
yang dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo dalam rangka

pengembangan area pinggiran Kota Sengkang dan rekomendasi untuk studi

lanjutan.

Pada bagian lampiran akan dicantumkan daftar pustaka yang dijadikan acuan,

lampiran karakteristik responden, lampiran hasil analisis, hasil perhitungan data serta

lampiran-lampiran pendukung pelaksanaan penelitian seperti angket (kuesioner).
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Penelitian dengan topik pemilihan lokasi perumahan dan permukiman baik dari

aspek masyarakat (konsumen) maupun developer (pengembang) serta penelitian tentang

perkembangan kota dari aspek fisik, yang telah dilakukan diantaranya seperti pada Tabel

1.6 berikut:
TABEL 1.6
PENELITIAN TENTANG PREFERENSI BERMUKIM
DAN PERKEMBANGAN KOTA
PENELITY/
NO TAHUN JUDUL ASPEK PENELITIAN
Preferensi Pengembang Terhadap . -
. E.,rr.na ; Faktor Penentu Pemilihan Lokasi Prefell’enSI pemilihan .
1. Viatiningsih ¢ di pi X lokasi perumahan dari
(1097) Perumahan di Pinggiran Kotamadya aspek pengembang
Semarang
Farah Evy Kriteria Pemilihan Lokasi Perumahan Preferensi pemilihan
2. Retnowati Berdasarkan Preferensi Konsumen di lokasi perumahan dari
(1098) Pinggiran Kotamadya Semarang aspek masyarakat
Karakteristik pilihan
Siti Faktor-faktor yang Berpengaruh penghuni terhadap
3 Budihartati Terhadap Penghuni Rusun Untuk tempat tinggal
’ (2000) Memilih Tetap Tinggal (Studi Kasus dikaitkan dengan
Bandar Kemayoran Jakarta) karakteristik sosek,
spasial dan fisiknya
Kajian Fakfor-faktor yang
Endang . Mempengaruhi Perkembangan Perkembangan .
4. Rachmawati . Besaran Kota dari
Besaran Kota Serang Sebagai Ibukota .
(2001) . Aspek Fisik
Propinsi Banien

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Beberapa hal yang berkaitan dengan keaslian penelitian ini adalah:

1. Topik : faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota

berdasarkan aspek persepsi bermukim

2. Lokasi : Kota Sengkang Propinsi Sulawesi Selatan dengan unit analisis kelurahan pada

area pinggiran Kota Sengkang

3. Metode : Deskriptif dan Survey (Field Research)
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Penelitian yang telah dilakukan tersebut mempunyai topik dan aspek lokasi yang
hampir sama dengan yang akan kami teliti yaitu aspek perkembangan fisik kota dan
persepsi pemilihan lokasi bermukim di area pinggiran, namun perbedaan mendasar dengan
penclitian yang akan kami lakukan adalah kami mencoba untuk menggambarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan aspek
persepsi bermukim dari responden yang bertempat tinggal pada area pinggiran Kota
Sengkang.

Berdasarkan hal tersebut, maka keaslian dari penelitian dalam rangka penyusunan
tesis dengan judul “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fisik Area
Pinggiran Kota Berdasarkan Aspek Persepsi Bermukim Pada Kota Sengkang Propinsi
Sulawesi Selatan” dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan bila terdapat kesamaan
adalah pada kajian pustaka atau kajian teori yang melandasi penelitian ini yaitu teori-teori
tentang perkembangan kota dari aspek fisik terutama pada area pinggiran kota, teori
tentang pemilihan lokasi perumahan dan permukiman serta teori tentang aspek perumahan

dan permukiman itu sendiri.
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Latar Belakang Permasalahan
Fenomena perkembangan fisik area pinggiran kota dan implikasinya serta persepsi
bermukim
¢ Kebijakan Pemerintah dalam rangka pengembangan area pinggiran kota melalui :
v Relokasi pusat pemerintah (Kantor Bupati Wajo)
¥" Pembangunan jalan lingkar luar Kota Sengkang
v Pengembangan Kawasan budaya AtakkaEl
v Rencana Pembangunan Terminal Regional
% Pada area pinggiran Kota Sengkang muncul permnahan/pcnnuklman bary -yang
dibangun oleh pemerintah, pengembang maupun masyarakat sendirl 2

*
0’0

i . Rumusan Masalah
‘ Kecenderungan'perkembangan fisik yang tidak memanfaatkan potensi ruang secara
optimal dan kecenderungan peletakan perumahan dan perumahan yang sporadis dan
tidak teratur berpotensi menyebabkan :

v" berkurangnya lahan agraris (perubahan guna lahan)

v" berkurangnya daerah resapan air

Research Question
Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran kota
_berdasarkan aspek persepsi bermukim pada Kota Sengkang ?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area
pinggiran kota berdasarkan aspek persepsi bermukim pada Kota Sengkang

Sasaran Penelitian

1. Identifikasi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang
2. Identifikasi persepsi bermukim masyarakat pada arca plnggu‘an Kota Sengkang
3. Menentukan faktor-faktor perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan

aspek persepsi bermukim
4., Mengetahui faktor-faktor yang mempengarum perkembangan fisik area pmgglran

kota berdasarkan aspek persepsi bermukim pada Kota Sengkang .~ .
5. Memberikan rekomendasi kepada Pemerintah Daera.h “dalam - up

pengembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang '

o ' o Hasil

FAKTOR—FAKTOR YAN G MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN FISIK
AREA PINGGIRAN KOTA BERDASARKAN ASPEK PERSEPSI

BERMUKIM PADA KOTA SENGKANG

GAMBAR 1.5
ALUR PENULISAN




BAB I
PERSEPSI BERMUKIM DAN PERKEMBANGAN FISIK
AREA PINGGIRAN KOTA

2.1 Tinjauan Perkembangan Fisik Kota

Dalam pengertian geografis, kota adalah suatu tempat yang penduduknya rapat,
rumah-rumahnya berkelompok kompak, dan mata pencaharian penduduknya bukan
pertanian, sedangkan dalam pengertian yang lebih umum, kota adalah tempat yang
mempunyai prasarana kota yaitu bangunan yang besar, banyak bangunan perkantoran,
jalan yang lebar, pasar yang luas beserta pertokoannya, jaringan kawat listrik dan jaringan
pipa air minum, dan sebagainya (Jayadinata, 1986:124)

Kota dapat diartikan sebagai benteng budaya yang ditimbulkan oleh unsur- unsur
alami dan non alami dengan gejala pemusatan penduduk yang cukup besar dengan corak
kehidupan yang bersifat heterogen dan materialistis dibandingkan dengan daerah
belakangnya, dimana beberapa ciri dari kota dan masyarakat kota diantaranya adalah:
mempunyai fungsi khusus, mata pencaharian penduduk di luar agraris, spesialisasi
pekerjaan warganya, kepadatan dan ukuran jumlah penduduk, warganya r.elatif mobile,
permukiman yang tampak permanen, dan sifat warganya yarg heterogen dan kompleks
(Bintarto dalam Asy’ari, 1993:19-28). Rugg (1969:10) menyebutkan bahwa ada 2 (dua) hal
yang terkait dengan pengertian kota yaitu ukuran dan luasan untuk fungsi lahan non
pertanian.

Smailes dalam Jayadinata (1986:125) menyebutkan bahwa keadaan alam tertentu
memberi pengaruh baik untuk kedudukan atau asana (position/site) suatu kota pada
permulaan perkembangan, dan pada proses perkembangan selanjutnya, posisi itu makin

menjadi luas.

36
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Perkembangan kota menurut Raharjo dalam Widyaningsih (2001:37) bermakna
perubahan yang dialami oleh daerah perkotaan pada aspck-aspek kehidupan dan
penghidupan kota tersebut, dari tidak ada menjadi ada, dari sedikit menjadi banyak, dari
kecil menjadi besar, dari ketersediaan lahan yang luas menjadi terbatas, dari penggunaan
ruang yang sedikit menjadi teraglomerasi secara luas, dan seterusnya. Seiring dengan
perjalanan wakiu, kota mengalami perkembangan sebagai akibat dari pertumbuhan
penduduk, perubahan sosial ekonomi dan budaya serta interaksinya dengan kota-kota lain

di daerah sekitar.

Secara fisik perkembangan suatu kota dapat dicirikan dari penduduknya yang
makin bertambah dan makin padat, bangunan-bangunan yang semakin rapat dan wilayah
terbangun terutama permukiman yang cenderung semakin luas, serta semakin lengkapnya
fasilitas kota yang mendukung kegiatan sosial dan ekonomi kota (Branch, 1996:57).
Menurut Daldjoeni (1998:206) pertumbuhan fisik kota ke luar melahirkan wilayah
pinggiran kota yang dalam geografi disebut suburbia. Herlianto (1986:39) menyebutkan
bahwa dalam pembangunan kota, pembangunan fisik (built-up area) selalu berarti
mengurangi lahan terbuka, ini berarti daya tanah untuk menyerap air hujan makin lama
makin menipis akibatnya air hujan yang mestinya dapat diserap tanah secara langsung,
sekarang harus membanjiri daerah pembangunan.

Perkembangan kota dari aspek fisik dapat dilihat dari tahapan perkembangan pada
zona-zona kegiatan kota. Tahapan ini dapat dijelaskan dari perkembangan struktur kota.
Berdasarkan teori tentang struktur perkotaan, perkembangan kota dapat dilihat dari
pergeseran perumahan penduduk serta perkembangan kegiatan kota lainnya, dimana secara
umum ada 3 konsep klasik untuk menggambarkan struktur ruang kota yaitu teori

konsentris, teori sektor dan teori inti ganda (Chapin, 1985:32).
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Tiga model teori spasial klasik dari struktur perkotaan dikemukakan oleh E.W .Burgess

(1921) melalui teori konsentris, Hommer Hoyt (1939) dengan teori sektor, dan teori inti ganda

yang dikemukakan oleh C.D.Harris dan F.L.Ullman (1945).

GAMBAR 2.1

KONSEP STRUKTUR KOTA

TEORI KONSENTRIS
(E.W BURGESS)

TEORI SEKTOR
(HOMMER HOYT)

TEORI INTI GANDA

(C.D.HARRIS & F.L ULLMANN])
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Sumber: Kajian Teoritis, 2004

2.2.1 Teori Konsentris (Concentric Theory)
Burges dalam Yunus (2002:4-8) mengemukakan bahwa sesuatu kota akan terdiri

dari zona-zona yang konsentris dan sekaligus mencerminkan tipe penggunaan lahan yang

berbeda. Dalam teorinya disebutkan bahwa daerah perkotaan terdiri dari 5 zona melingkar

dan berlapis yang terdiri dari : (1) pusat kegiatan, (2) Zona pgralihan, (3) Zona pemukiman

pekerja, (4) Zona pemukiman yang lebih baik dan (5) Zona para penglaju.
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Daerah pusat kegiatan merupakan pusat kehidupan sosial, ekonomi, budaya dan
politik. Rute-rute transportasi dari segala penjuru memusat ke zone ini sehingga zone ini
merupakan zone dengan derajat aksesibilitas tertinggi. Zone ini terdiri dari 2 (dua) bagian,
yaitu (1) bagian paling inti (the heart of the area) discbut RBD (Refail Business District)
dan (2) bagian di luarnya disebut sebagai WBD (Wholesale Business District). Zona
peralihan (Transition Zone) merupakan daerah yang mengalami penurunan kualitas
lingkungan permukiman yang terus-menerus dan makin lama makin hebat. Hal tersebut
disebabkan karena adanya intrusi fungsi yang berasal dari zona pertama sehingga
pembauran permukiman dengan bangunan bukan untuk permukiman seperti kantor,
gudang dan lain-lain, sangat mempercepat terjadinya deteorisasi lingkungan permukiman.
Perdagangan dan industri ringan ringan dari zone 1 (pertama) banyak mengambil daerah
permukiman.

Zone perumahan para pekerja yang bebas (Zone Of Independent Workingmen's
Homes), merupakan zone yang banyak ditempati oleh perumahan pekerja-peketja baik
pekerja pabrik, industri dan lain sebagainya. Diantaranya adalah pendatang dari zone 2
(dua), namun masih menginginkan tempat tinggal yang dekat dengan tempat kerjanya.
Zone 4 (empat), yaitu zona permukiman yang lebih baik (Zone Of Better Residences),
dihuni oleh penduduk yang berstatus ekonomi menengah-tinggi, walaupun tidak berstatus
ekonomi sangat baik, namun mereka kebanyakan mengusahakan sendiri bisnis kecil-
kecilan, para professional, para pegawai, dan lain sebagainya. Kondisi ekonomi umumnya
stabil sehingga lingkungan permukimannya nienunjukkan derajat keteraturan yang cukup
tinggi. Fasilitas permukiman terencana dengan baik sehingga kenyamanan tempat tinggal

dapat dirasakan pada zona ini.
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Zona 5 (lima) yaitu zona penglaju (Commuters Zone), dimana di dacrah pinggiran
kota mulai bermunculan perkembangan permukiman baru yang berkualitas tinggi sampai
luxurious. Kecenderungan ini didorong oleh kondisi lingkungan daerah asal yang dianggap
tidak nyaman dan tertarik oleh kondisi lingkungan zone ini yang menjanjikan kenyaman

hidup.

2.2.2 Teori Sektor (Sector Theory)

Hommer Hoyt dalam Yunus (2002:20-24) menyebutkan bahwa persebaran pola
sewa tempat tinggal pada kota-kota di Amerika cenderung terbentuk sebagai “Patterns Of
Sector” (pola sektor-sektor) dan bukannya pola zona konsentris. Menurut Hoyt, kunci
terhadap peletakan sektor ini terlihat pada lokasi daripada “High Quality Areas” (daerah
vang berkualitas tinggi untuk tempat tinggal). Kecenderungan penduduk untuk bertempat
tinggal adalah pada daerah yang dianggap nyaman dalam arti yang luas.

Zone 1 (pertama) merupakan pusat kota yang relatif terletak di tengah “kota” yang
berbentuk bundar. Zone 2 (dua) vaitu Zone “Wholesale Light Manufacturing” terbentuk
seperti taji dan menjari ke arah luar menembus lingkaran-lingkaran konsentris sehingga
gambaran konsentris mengabur adanya. Peranan jalur transportasi dan komunikasi yang
menghubungkan CBD dengan daerah luarnya mengontrol persebaran zone 2. Zone 3 (tiga)
yaitu zone permukiman “kelas rendah” merupakan suatu zona yang dihuni oleh penduduk
yang mempunyai kemampuan ekonomi lemah. Sebagian zone ini, membentuk persebaran
yang memanjang “radial centrifugal” dengan derajat aksesibilitas yang tinggi. Zona ke-4
(empat) yaitu zome permukiman kelas menengah, merupakan zona dengan kondisi rumah
yang relatif lebih besar dan kondisi lingkungan yang lebih baik. Golongan ini dalam taraf

kondisi kemampuan ekonomi yang menanjak dan semakin mapan.
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Zona 5 yaitu zona permukiman kelas tinggi, dimana menjanjikan kepuasan dan
kenyamanan bertempat tinggal. Penduduk dengan penghasilan yang tinggi mampu
membangun tempat hunian yang sangat mahal sampai “Luxurious”. Kelompok ini disebut
“Status Seekers” yaitu orang yang sangat kuat status ekonominya dan berusaha mencari

“pengakuan” dari segi status sosialnya.

2.2.3 Teori Inti Ganda (Multiple Nuclei Theory)

C.D Harris dan F.L. Ullmann dalam Yunus (2002:44-48) menyebutkan bahwa
kebanyakan kota-kota besar tidak tumbuh dalam ekspresi keruangan yang sederhana, yang
hanya ditandai oleh satu pusat kegiatan saja (Unicentered Theory) namun terbentuk
sebagai suatu produk perkembangan dan integrasi yang berlanjut terus-menerus dari
sejumlah pusat-pusat kegiatan yang terpisah satu sama lain dalam suatu sistem perkotaan
(Muiti Centered Theory). Lokasi zona-zona keruangan yang terbentuk tidak ditentukan dan
dipengaruhi oleh faktor jarak dari CBD serta membentuk persebaran zona-zona ruang yang
teratur, namun berasosiasi dengan sejumlah faktor dan pengaruh faktor-faktor ini akan
menghasilkan pola-pola keruangan yang khas.

Zona 1 (pertama) yaitu Central Business District merupakan pusat kota yang
banyak menampung sebagidn besar kegiatan kota. Zona “Wholesale Light Manufacturing”
yang sangat membutuhkan jasa angkutan besar, banyak mengelompok sepanjang jalan
kereta api dan dekat dengan CBD. Zone 3 (tiga) mencerminkan daerah yang kurang baik
untuk permukiman sehingga penghuninya umumnya dari golongan rendah dan

permukimannya juga relatif lebih jelek dari zona 4.
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Zona 4, tergolong lebih baik dari zona 3 baik dari segi fisik maupun penyediaan
fasilitas kehidupannya. Penduduk yang tinggal disini pada umumnya mempunyai
penghasilan yang lebih tinggi daripada penduduk pada zona 3. Zona 5, merupakan zona
dengan kondisi paling baik untuk permukiman dalam artian fisik maupun penyediaan
fasilitas. Hanya golongan penduduk berpenghasilan tinggi yang mampu memiliki rumah
dan lahan pada zona ini. Zona “Heavy Manufacturing” merupakan konsenirasi pabrik-
pabrik besar, dimana berdekatan dengan zona ini biasanya mengalami berbagai
permasalahan lingkungan, seperti pencemaran, kebisingan dan kesemrawutan lalu lintas.

Zona ke-7 (tujuh), muncul untuk memenuhi kebutuhan penduduk zona 4 dan 5
dan sekaligus akan menarik fungsi-fungsi lain untuk berada di dekatnya. Sebagai salah satu
pusat, zona ini akan menciptakan suatu pola tata ruang yang berbeda pula, sehingga tidak
mungkin terciptanya pola konsetris, tetapi membentuk sebaran “Cellular” lagi sesuai
dengan karakteristiknya masing-masing. Zona tempat tinggal di area pinggiran membentuk
komunitas sendiri dalam artian lokasinya. Penduduk disini sebahagian besar bekerja di
pusat-pusat kota dan zone ini semata-mata digunakan untuk tempat tinggal. Walaupun
demikian makin lama akan makin berkembang dan menarik fungsi lain juga, seperti pusat
perbelanjaan, perkantoran dan lain sebagainya. Proses perkembangannya akan serupa
dengan kota lama.

Zona terluar (industri di daerah pinggiran), menjadikan unsur transportasi menjadi
prasyarat untuk hidupnya fungsi ini. Walaupun terletak di daerah pinggiran, zona ini
dijangkau jalur transportasi yang memadai. Sebagai salah satu pusat (nucleus), pada
perkembangan selanjutnya dapat menciptakan pola-pola persebaran keruangan sendiri

dengan proses yang serupa.
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2.3 Tinjauan Perkembgngan Fisik Area Pinggiran Kota

Menurut Asy’ari (1993:60), kota dapat terbentuk salah satunya dapat disebabkan
secara sengaja dibangun oleh pemerintah dengan suatu perencanaan di suatu lahan kosong,
sesuai dengan tujuan tertentu, misalnya membangun kota industri, sebagai pusat
pemerintahan, kota dagang dan scbagainya. Salah satu kebijakan pengembangan kota
(untuk meratakan kepadatan khususnya pusat kota), dengan prinsip desentralisasi yaitu
fungsi-fungsi yang menumpuk di pusat kota disebar agar penumpukan kepadatan bisa lebih
diratakan, ada pula dekonsentrasi planologis yaitu usaha unfuk membangun sentral-sentral
baru yang tersebar dan sama lengkapnya dengan yang bisa dijumpai di pusat kota yang
sama, usaha demikian biasanya lebih berhasil dalam meratakan kepadatan penduduk
(Herlianto, 1986:108).

Daldjoeni (1998:203), mengemukakan bahwa proses berckspansinya kota dan
berubahnya struktur tata guna lahan sebagian besar disebabkan oleh adanya daya
sentrifugal dan daya sentripetal pada kota. Yang pertama mendorong gerak ke luar dari
penduduk dan berbagai usahanya, lalu terjadi dispersi kegiatan manusia dan relokasi
sektor-sektor dan zone-zone kota, yang kedua mendorong gerak ke dalam dari penduduk
dan berbagai usahanya sehingga terjadilah pemusatan (konsentrasi) kegiatan manusia.
Beberapa hal yang mendorong daya sentrifugal yaitu:

1. gangguan yang berulang seperti macetnya lalu lintas, polusi dan gangguan bunyi
menjadikan penduduk kota merasa tak enak bertempat tinggal dan bekerja di kota;

2. industri modern di kota memerlukan lahan yang relatif kosong di pinggiran kota
dimana dimungkinkan pemukiman yang tak padat penghuninya, kelancaran lalu lintas
kendaraan dan kemudahan parkir mobil;

3. sewa tanah yang jauh lebih murah jika dibandingkan dengan di tengah kota;
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gedung-gedung bertingkat di tengah kota tak mungkin lagi diperluas; ini berlaku juga
untuk perindustrian, kecuali dengan biaya yang sangat tinggi;

perumahan di dalam kota pada umumnya serba éempit, kuno dan tak sehat, sebaliknya
rumah-rumah yang dapat dibangun di luar kota dapat diusahakan luas dan schat;
sebagian penduduk kota berkeinginan secara naluri untuk menghuni wilayah di luar
kota yang terasa serba alami.

Sumadibyo (1994:19) menyebutkan bahwa pada dekade 1980-1990, fenomena

perkembangan fisik kota di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat beberapa

perkembangan yang tidak terantisipasi dalam perencanaan tata ruang kota yang

diantaranya dapat mengarah pada:

1.

2,

perkembangan yang bersifat melompat (leap frog);

munculnya pusat-pusat baru di luar pusat kota yang direncanakan;

perkembangan kantong-kantong kawasan kumuh belum seluruhnya dapat diatasi;
terjadinya penjalaran perkembangan di pinggiran kota yang dimotori oleh
pembangunan perumahan skala menengah dan besar.

Intensitas pembangunan di kota yang semakin meningkat, menyebabkan

kebutuhan lahan untuk pembangunan perumahan, fasilitas wmnum, prasarana maupun

kebutuhan lainnya semakin meningkat, sejalan dengan meningkatnya kebutuhan lahan bagi

pembangunan perumahan, terjadi pula perkembangan nilai lahan, baik nilai sosial maupun

ekonomisnya. Ketersediaan lahan kota yang terbatas juga membawa dampak semakin

sulitnya memperoleh lahan, yang selanjutnya membuat harga lahan terus meningkat, oleh

karena harga lahan meningkat, sementara penduduk kota tetap memerlukan hunian,

mengakibatkan lokasi hunian bergeser kearah pinggiran kota.
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Proses perkembangan kota yang pesat tidak hanya mendatangkan dampak positif
bagi kota tersebut tetapi dapat pula memberikan dampak negatif seperti berupa masalah
fisik seperti kemerosotan lingkungan, berkembangnya perkampungan kumuh, kebutuhan
perumahan, masalah transportasi, disparitas antara kota dan desa, kurang meratanya
persebaran fasilitas dan utilitas kota sefta ketidakmerataan persebaran penduduk dari kota
itu sendiri. Troy (1996:30), menyebutkan bahwa para ahli lingkungan konsern pada akibat
dari perkembangan kota yaitu berkurangnya lahan pertanian yang tersedia dan hilangnya

lebih banyak lahan produktif dan alami lainnya.

2.3.1 Definisi Area Pinggiran Kota

Area dalam Kamus Tata Ruang (1997:5) disebutkan sebagai ruang pada
permukaan bumi yang dapat berukuran luas tetapi pada umumnya terbatas dan
penggunaannya juga terbatas pada satu jenis kegiatan tertentu. Menurut Daldjoeni
(1998:208), secara spasial, suburbia itu terletak di agricultural hinterland, tetapi secara
ekologis, merupakan kawasan yang menjadi sasaran invasi penduduk serta bangunan baru
sepeﬁi pompa bensin, restoran, tempat hiburan dan sebagainya.

Daerah pinggiran didefinisikan sebagai daerah yang langsung berbatasan dengan
wilayah kota/areal terbangun (built up area), wilayah pinggiran tersebut saat ini tidak
termasuk dalam wilayah yang terbangun secara penuh tetapi dalam waktu mendatang akan
mengalami perubahan karena perkembangan kota atau dengan kata lain batasan tersebut
dapat mencakup suatu pengertian bahwa wilayah pinggiran adalah wilayah dalam
lingkungan administrasi yang bersentuhan dengan wilayah Jain (Masykur dalam

Viatiningsih, 1997).
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Kurtz dan Eitcher dalam Daldjoeni (1998:206) mengajukan lima definisi dari

rural-urban fringe sebagai berikut:

1.

kawasan dimana tata guna lahan rural dan urban saling bertemu dan mendesak di
periferi kota;

rural-urban fringe meliputi semua suburbia, kota satelit dan teritorium lain yang
berlokasi langsung di luar kota dimana tenaga kerja terlibat di bidang non-agraris;

suatu kawasan yang letaknya di luar perbatasan kota yang resmi, tetapi masih ada di
dalam jarak melajo (commuting distance);

suatu kawasan pedesaan yang terbuka dan dihuni oleh orang-orang yang bekerja di
kota; dan daerah dimana bertemu mereka yang berpangupajiwa di kota dan di desa.

Menurut Rugg (1969:18), daerah pinggiran adalah bagian wilayah kota yang

letaknya berbatasan dengan daerah pedesaan dan intensitas wilayah terbangun lebih rendah

dari bagian wilayah kota lainnya, dimana intensitas ini semakin menurun dari kota ke desa,

atau rural urban fringe disebutkan sebagai zone di luar urban area yang secara gradual

akan terbangun.

Menurut Chapin dalam Retnowati (1998:16-17) bahwa ciri khas dari daerah

pinggiran adalah:

1. makin jauh jaraknya dengan pusat kota, maka kepadatan perumahan dan penghuninya

semakin rendah;

terdapatnya segregasi penduduk berdasarkan kelas sosial, kelompok etnis atau
berdasarkan tingkat pendidikan. Segregasi fersebut disebabkan oleh faktor-faktor
topografi, paksaan berat ringannya biaya, maupun kebijakan dari penguasa;

kondisi lingkungannya hampir sama dengan suasana pedesaan namun perilaku dan

budaya masyarakatnya lebih bersifat kekotaan.
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2.3.2 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fisik Area Pinggiran
Kota

Peningkatan jumlah penduduk perkotaan dan peningkatan tuntutan kebutuhan
kehidupan dalam aspek politik, ekonomi, sosial, budaya dan teknologi mengakibatkan
terjadinya peningkatan kegiatan penduduk perkotaan. Peningkatan jumlah dan kegiatan
penduuk tersebut pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan kebutuhan akan ruang
perkotaan yang lebih besar. Pada sisi lain, ketersediaan ruang di dalam kota yang tetap dan
terbatas, mengakibatkan kebutuhan akan ruang untuk tempat tinggal dan fungsi-fungsi kota

selalu akan mengambil ruang di daerah pinggiran kota.

Whyne-Hammond dalam Retnowati (1998:20) menyebutkan bahwa tumbuhnya

daerah pinggiran kota disebabkan oleh:

1. peningkatan pelayanan transportasi kota, sehingga memudahkan orang bertempat
tinggal jauh dari tempat kerjanya. Kepemilikan kendaraan bermotor juga berpengaruh
terjadinya perkembangan daerah pinggiran secara cepat (suburban explosion), sehingga
tanah-tanah kosong di pinggiran kota yang semula pedesaan menjadi kawasan

perumahan;’

2. pertumbuban penduduk serta ramainya daerah pinggiran kota disebabkan karena
perpindahan penduduk dari pusat kota ke bagian tepi-tepinya serta masuknya penduduk

baru yang berasal dari pedesaan;

3. meningkatnya taraf hidup masyarakat, bertambah ~makmurnya masyarakat

memungkinkan orang mendapatkan perumahan yang lebih baik;

4. Gerakan pendirian rumah oleh masyarakat, pemerintah membantu  kredit bagi

masyarakat yang akan mendirikan rumah lewat bank.
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Sujarto (1996:81) mengatakan bahwa perkembangan kota dan pertumbuhan kota
sangat dipengaruhi oleh faktor manusia, faktor kegiatan manusia dan faktor. pola
pergerakan manusia antar pusat kegiatan dimana:

1. faktor manusia, yaitu menyangkut segi-segi perkembangan penduduk kota baik karena
kelahiran maupun karena migrasi ke kota. Segi-segi perkembangan tenaga Kkerja,
perkembangan status sosial dan perkembangan kemampuan pengetahuan dan
teknologi;

2. faktor kegiatan manusia, yaitu menyangkut segi-segi kegiatan kerja, kegiatan
fungsional, kegiatan perékonomian kota dan kegiatan hubungan regional yang lebih
luas;

3. faktor pola pergerakan, yaitu sebagai akibat dari perkembangan yang disebabkan oleh
kedua faktor perkembangan penduduk yang disertai dengan perkembangan fungsi
kegiatannya akan menuntut pola perhubungan antara pusat-pusat kegiatan tersebut.

Fenomena perkembangan fisik kota sebagian terjadi melalui proses tertentu yang
dipengaruhi oleh faktor fisik (keadaan topografi struktur geologi, geomorfologi, perairan
dan tanah) dan non-fisik (kegiatan penduduk (politik, ekonomi, sosial, budaya, teknologi),
urbanisasi, peningkatan kebutuhan akan ruang, peningkatan jumlah penduduk,
perencanaan tata ruang, perencanaan tata kota, zoning, peraturan pemerintah tentang
bangunan dan sebagainya). Peranan aksesibilitas, sarana dan prasarana transportasi,
pendirian fungsi-fungsi besar antara lain industri, perumahan dan lain-lain, mempunyai
peranan yang besar pula dalam membentuk variasi ekspresi keruangan kenampakan kota
(Yunus, 2004:130). Menurut Rahmawati (2001:23), perluasan fisik (lateral expansion)
dapat terjadi ke arah pinggiran kota yang pada umumnya terjadi di sepanjang jalur regional

dan yang membentuk wilayah-wilayah baru di daerah pinggiran kota.
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2.4 Perumahan dan Permukiman
Abraham Maslow dalam Siagian (1989:146) menyebutkan bahwa kebutuhan
manusia dapat diklasifikasikan pada lima hirarkhi kebutuhan yaitu:

1. kebutuhan fisiologis
2. kebutuhan akan keamanan
3. kebutuhan sosial
4. kebutuhan “esteem” (harga diri)
5. kebutuhan akan aktualisasi diri
Perwujudan nyata dari kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan pokok manusia

seperti sandang, pangan dan perumahan. Dalam pemenuhan kebutuhan perumahan
misalnya, sesecorang yang tingkat perekonomiannya rendah maka kebutuhan akan
perumahan dapat dikatakan masih sederhana dalam arti sekedar terlindungi dari panas
matahari, hujan, dan kelembaban udara malam hari. Sekedarnya disini biasanya juga
berkaitan dengan ukuran tempat tinggal, lokasi dan bahan yang digunakan.

Ada kalanya dalam pemuasan kebutuhan itu bagi mercka yang tingkat
kemampuannya rendah, berbagai kriteria seperti lingkungan yang schat, tersedianya air
bersih, lokasi dan lain sebagainya belum terlalu diperhitungkan karena kemampuannya
yang terbatas. Akan tetapi apabila kemampuan seseorang meningkat maka ia akan
terdorong untuk memikirkan pemuasan kebutuhan perumahan dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif sekaligus, misalnya dengan memperluas lantai rumahnya,
menambah jumlah kamar, mengganti perabot dan lainnya. Kemampuan yang lebih tinggi
lagi tidak mustahil mendorongnya pindah ke lokasi baru karena berbagai pertimbangan
seperti kawasan yang tidak kumuh, lebih bergengsi, tersedianya lebih banyak fasilitas
hidup seperti air bersih, sarana angkutan, sarana olahraga, listrik, sarana perhubungan dan

lain sebagainya.
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Budihardjo (1994:57), menguraikan tingkat intensitas dan arti penting dari
kebutuhan manusia terhadap rumah berdasarkan hirarki kebutuhan dari Maslow, dimulai
dari yang terbawah sebagai berikut:

a. Rumah memberikan perlindungan terhadap gangguan alam dan binatang, berfungsi
sebagai tempat istirahat, tidur, dan pemenuhan fungsi badani;

b. Rumah harus bisa menciptakan rasa aman, sebagai tempat menjalankan kegiatan ritual,
penyimpanan harta milik yang berharga, menjamin hak pribadi;

¢. Rumah memberikan peluang untuk interaksi dan aktivitas komunikasi yang akrab
dengan lingkungan sekitar : teman, tetangga, keluarga;

d. Rumah memberikan peluang untuk tumbuhnya harga diri, yang disebut Pedro Arrupe

sebagai : “Status Conferring Function”, kesuksesan seseorang tercermin dari rumah

dan lingkungan tempat huniannya.

UU No. 24 Tzahun 1992 mendefinisikan perumahan sebagai kelompok rumah
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi
dengan prasarana dan sarana lingkungan, sedangkan permukiman adalah bagian dari
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik yang berupa kawasan perkotaan, maupun
perdesaan yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan

tempat kegiatan yang mendukung peri kehidupan dan penghidupan.

John F.C. Turner (1976:151) mengemukakan bahwa rumah memiliki dua arti,
yaitu sebagai kata benda (produk/komoditi) dan sebagai kata kerja (proses/aktivitas).
Rumah sebagai kata benda menunjukan bahwa tempat tinggal (rumah dan lahan) sebagai
suatu bentuk hasil produksi atau komoditi, sedangkan sebagai kata kerja menunjukan suatu
proses dan akttifitas manusia yang terjadi dalam pembangunan maupun selama proses
menghuninya. Pengertian rumah sebagai produk atau komoditi lebih diarahkan pada
kriteria pengukuran standar-standar fisik rumah sedangkan dalam pengertian rumah

sebagai proses aktivitas kriteria pengukurannya adalah faktor kepuasan.
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Turner (1976:212-213), juga mengidentifikasikan tiga fungsi utama rumah

sebagai tempat bermukim, yaitu:

rumah sebagai penunjang identitas keluarga, yang diwujudkan pada kualitas hunian
atau perlindungan jfang diberikan oleh rumah (the quality of shelter provide by
housing). Kebutuhan akan tempat tinggal dimaksudkan agar penghuni dapat memiliki
tempat berlindung/bej:rteduh agar terlindung dari iklim setempat;

rumah sebagai penuﬁj ang kesempatan (opportunity) keluarga untuk berkembang dalam
kehidupan sosial, bﬁdaya dan ekonomi atau fungsi pengaman keluarga. Fungsi ini
diwujudkan dalam lokasi tempat rumah itu didirikan. Kebutuhan berupa akses ini
diterjemahkan dalam pemenuhan kebutuhan sosial dan kemudahan ke tempat ketja
guna mendapatkan sumber penghasilan;

rumah sebagai penmiljang rasa aman dalam arti terjaminnya keadaan keluarga di masa
depan setelah mendapatkan rumah. Jaminan keamanan atas lingkungan perumahan
yang ditempati serta jaminan berupa kepemilikan rumah dan lahan (the form of tenure).

Fungsi ketigaﬁya berbeda sesuai dengan tingkat penghasilan, bagi golongan

berpenghasilan tinggi atau menengah keatas faktor identify menjadi tuntutan utama,

sedangkan pada masyarakat golongan menengah faktor security yang diprioritaskan, pada

golongan berpenghasildn rendah atau menengah kebawah faktor opportunity merupakan

yang terpenting.

Berdasarkan pétunjuk Rencana Kawasan Perumahan Kota -yang disusun olch

Departemen Pe:keljaanS Umum tahun 1997, suatu kawasan perumahan seclayaknya

memenuhi persyaratan dasar untuk pengembangan kota, yakni:

a.

aksesibilitas, yakni %kemungkinan pencapaian dari dan ke kawasan perumahan dalam
bentuk jalan dan u‘arflsportasi;

kompatibilitas, yakni keserasian dan keterpaduan antara kawasan yang menjadi
lingkungannya; |

fleksibilitas, yakni kemungkinan pertumbuhan fisik/pemekaran kawasan perumahan
dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana;

ekologi, yakni keterpaduan antara tata kegiatan alam yang mewadahinya.




Sedangkan prasarana dan sarana yang perlu disediakan dalam suatu lingkungan

perumahan seperti pada Tabel II.1 berikut:

TABEL IL.1
PRASARANA DAN SARANA
DALAM SUATU LINGKUNGAN PERUMAHAN

| PRASARANA 1l SARANA ]
e Air bersih dan || ¢« Pendidikan, mulai dari TK, SD, SMP dan SMA
listrik « Kesehatan, seperti : Balai pengobatan, RS
¢ Pembuangan air Bersalin (BKIA), Puskesmas, praktek dokter
hujan dan air Kotor dan apotik
{limbah) Perniagaan dan industri

Pemerintahan dan pelayanan umum
Kebudayaan dan rekreasi
Peribadatan

Olahraga dan taman

« Jalan lingkungan
s Pembuangan
sampah

P
Sumber: Dep. PU : Standar-Standar Rencana Perkampungan, 1984 dan Pedoman Perencanaan Lingkungan, 1983.

2.5 Persepsi Bermukim
Persepsi menurut Kamus Tata Ruang (1997:82) adalah tanggapan atau pengertian
yang terbentuk langsung dari suatu peristiwa atau pembicaraan, tetapi dapat juga
pengertian yang terbentuk lewat proses yang diperoleh melalui pancaindera.
Rees dalam Yeates dan Garner (1980:291) berpendapat bahwa terdapat elemen
yang mempengaruhi keputusan seseorang atau sebuah keluarga dalam menentukan pilihan
lokasi tempat tinggal, yaitu:
a. posisi keluarga dalam lingkup sosial, mencakup status sosial ekonomi (pendidikan,
pekerjaan dan penghasilan);
b. lingkup perumahan, mencakup: nilai, kualitas dan tipe rumah;
c. lingkup komunitas;

d. lingkup fisik atau lokasi rumah.
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Menurut H.R. Koestoer (1997:24), bahwa faktor sosial dan fisik sangat
menentukan dalam pilihan terhadap lokasi tempat tinggal. Dalam studi pengambilan
keputusan keluarga terhadap pilihan daerah, ditemukan bahwa faktor aksesibilitas
merupakan pengaruh utama dalam pemilihan lokasi tempat tinggal, yaitu kemudahan
transportasi dan kedekatan jarak.

Dalam membuat keputusan tentang rumah, manusia akan memperhitungkan
antara nilai rumah yang ada dengan kebutuhan masing-masing individu, meliputi
prosedur, barang dan pelayapan. Hal yang paling penting adalah tentang lokasi dan akses
kepada masyarakat dan tempat-tempat lain, biaya sewa dan kemudahan untuk
dipindahtangankan, serta privasi dan kenyamanan (Turner, 1976:64). Para ahli geografi
mengembangkan model-model tingkah laku rumah tangga dalam memilih lokasi
rumahnya, yang diklasifikasikan menjadi dua kategori:

a. Asumsi pertama adalah pilihan lokasi tempat tinggal dapat dijelaskan di dalam
pengertian “frade off” antara biaya transportasi dan harga rumah;

b. Asumsi kedua adalah model perilaku makro, aksesibilitas bukan syarat utama tetapi
kenyamanan lingkungan, sosial ekonomi, psikologi dan waktu adalah syarat utama
untuk memilih lokasi tempat tinggal.

Cahyono (2002:61) mengemukakan fitur-fitur dalam pemilihan tempat hunian:

1. lokasi yang aksesibel berkait kemudahan dalam menj angkau tempat lain;

2. ruang standar berkait dengan jumlah anggota keluarga;

3. ruang tambahan;

4. fasilitas mencakup untuk kebutuhan sosial dan rekreasi;

5. prestise;

6. kemudahan dan posisi rumah.
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Luhst (1997:128), mengemukakan bahwa kualitas kehidupan yang berupa
kenyamanan dan kemanan dati suatu rumah sangat ditentukan oleh lokasinya. Daya tarik
dari suatu lokasi ditentukan oleh dua hal yaitu aksesibilitas dan lingkungan. Aksesibilitas
merupakan daya tarik yang ditentukan oleh kemudahan dalam pencapaian ke berbagai
pusat kegiatan seperti pusat perdagangan, pusat pendidikan, daerah industri, jasa pelayanan
perbankan, tempat rekreasi, pelayanan pemerintahan, jasa profesional dan bahkan
merupakan perpaduan antara semua kegiatan tersebut.

Menurut Drabkin (1980:68) ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
pemilihan lokasi perumahan yang secara individu berbeda satu sama lain yaitu:

1. aksesibilitas yang terdiri dari kemudahan transportasi dan jarak ke pusat kota;

2. lingkungan, dalam hal ini terdiri dari lingkungan sosial dan fisik seperti kebisingan,
polusi dan lingkungan yang nyaman;

3. peluang kerja yang tersedia, yaitu kemudahan seseorang dalam mencari peke:jaan
untuk kelangsungan hidupnya;

4. tingkat pelayanan, lokasi yang dipilih merupakan lokasi yang memiliki pelayanan yang
baik dalam hal sarana, prasarana dan lain-lain.

Dari banyak kriteria yang mempengaruhi pemilihan tempat, menurut Catanese
(1992:296) yang paling utama adalah:

1. hukum dan lingkungan, akankah hukum yang berlaku mengijinkan didirikannya
gedung dengan ukuran tertentu, persyaratan tempat parkir, tinggi maksimum gedung,
batasan-batasan kemunduran dan berbagai kendala lain yang berkaitan;

2. sarana, suatu proyek membutuhkan pemasangan air, gas, listrik, telepon, tanda bahaya

dan jaringan drainase;
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3. faktor teknis, artinya bagaimana keadaan tanah, topografi dan drainase yang
mempengaruhi desain tempat atau desain bangunan;

4. lokasi, yang dipertimbangkan adalah pemasarannya, aksesibilitas, dilewati kendaraan
umum dan dilewati banyak pejalan kaki;

5. estetika, yang dipertimbangkan adalah view yang menarik;

6. masyarakat, yang dipertimbangkan adalah dampak pembangunan real estate tersebut
terhadap masyarakat sekitar, kemacetan lalu lintas dan kebisingan;

7. fasilitas pelayanan yang dipertimbangkan adalah aparat kepolisian, pemadam
kebakaran, pembuangan sampah dan sekolah;

8. biaya, yaitu harga tanah yang murah.

2.6 Sintesa Teori

Berdasarkan kajian literatur tersebut, maka dapat ditarik sintesa teori sebagaimana

pada Tabel I1.2 berikut:
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Berdasarkan sintesa tersebut di atas, maka indikator dan faktor-faktor dari
perkembangan fisik area pinggiran kota dan persepsi bermukim yang akan diidentifikasi
dan dianalisis antara lain seperti pada Tabel II.3 berikut:

TABEL I1.3
INSTRUMEN PENELITIAN

| Variabel Perkembangan Fisik Area Pinggiran Kota |

| Sub variabel/Faktor || Indikator |
v Pertambahan Penduduk

peﬁ}lﬁik v Kepadatan Penduduk
v Migrasi Penduduk
Aspek
kebijakan Rencana umum tata ruang Kota

pengembangan area
pinggiran Kota

Aspek v Fasilitas Pendidikan
ketersediaan fasilitas v Fasilitas Kesehatan
penunjang ¥'Fasilitas Perdagangan
Aspek Pembangunan perumahan dan permukiman baru baik
alokasi perumahan oleh pemerintah, pengembang maupun masyarakat
Aspek v Kondisi jalan yang memadai
aksesibilitas ¥ Ketersediaan moda transportasi

¥'Relokasi kantor Bupati Wajo

A3 pek v Pengembangan kawasan Wisata AtakkaE dan Danau
relokasi sektor dan
Tempe
zZone Kota

| variabel Persepsi Bermukim

Sub Variabel/Faktor :

AKsesibilitas ;

Harga rumah/lahan ;

Sarana dan prasarana ;

Kenyamanan lingkungan dan privasi ;
Kondisi topografi lokasi ;

Kondisi sosial ekonomi.

DR E

Sumber: Kajian Teoritis, 2004




BAB I1I
GAMBARAN UMUM KOTA SENGKANG

3.1 Gambaran Umum Kota Sengkang

Kota Sengkang yang merupakan ibukota Kabupaten Wajo secara administratif
termasuk kedalam wilayah Kecamatan Tempe dengan luas 38,27 Km? atau 1,53% dari
luas Kabupaten Wajo secara keseluruhan dengan batas-batas sebagai berikut:
¢ Sebelah Utara : Kecamatan Tanasitolo
e Sebelah Barat : Danau Tempe

e Sebelah Selatan  : Kecamatan Sabbangparu dan Kecamatan Pammana

e Sebelah Timur  : Kecamatan Majauleng

Topografi Kota Sengkang relatif datar dengan tinggi permukaan adalah pada
interval antara 2 - 500 m dari permukaan air laut dengan suhu udara rata-rata 28,0°C dan

rata-rata curah hujan tahunan adalah 3.762 mm serta kelembaban udara berkisar 80,7%.

Posisi geografis Kota Sengkang cukup sfrategis dalam konstelasi regional di
wilayah Utara Propinsi Sulawesi Selatan terutama dengan adanyar pengembangan
Kawasan Pengembangan Ekonomi Terpadu (KAPET) Pare-Pare. Hal itu didukung oleh
aksesibilitas yang tinggi antara Kota Sengkang dengan kota-kota di sekitarnya seperti
Kota Watansoppeng, Kota Watampone, Kota Pangkajene, Kota Palopo dan Kota Pare-

Pare (Gambar 3.1, Gambar 3.2, Gambar 3.3).
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TABEL II1.1
PENDUDUK KOTA SENGKANG DIRINCI
MENURUT KELURAHAN TAHUN 2001 - 2003

63

| 2001 I 2003
e s Jumian || KEPRRIAN ) kK || Jumiah K
(Jiwa) Km2) (Jiwa) Km2)
I = e L= o M- s I o |
[ 11 wiringPalanakE || sa1 [ 7o |[ 3383 || 656 [ 7oo |[ 3142 || 615 |
[ 2 || sitampak | 23] ss2}| 1379 ] soz || sov [ t.3es | 586 |
[ 3 ]] AtakkaE [ 285 || 7es jI 373 || s |[ e7s [ 3 i 1385 |
{4 ][ Maddukelleng || 418 |[ 1348 | 5800 || 1388 |[ 1420 || 6.089 || 1457 |
[ 5 1] siengkang [ 154 [ e15 |[ 2683 || 1742 || 505 [ 2638 || 1713 |
[ & || Padduppa i 160 |[ e33 |[  3.089 || 1912 || 615 |[ 3,286 || 2035 |
[ 7 ][ Pattirosompe || 449 | a9 [ 1890 |[ 421 | a2z ][ 1982 | 441 |
[ & 1] cempalagi il 352 || sa2 |[ 1401 |[ sgs [ 40 ][ 7e7 | 493 |
9 i[ BuluPapbulu__|] 115 3 656 |[ 2845 || 2a7a |17 s40 |[ T 3128 || 2718 |
[107][ Lapongkeda || 091 |[ 1222 ] 5451 }] so90 || 1227 [ 6,081 | 6627 |
[T117]] Teddacpu il 082 || 1025 |[ 5218 || 6363 [ 934 {49049 || 6035 |
{712 ][ salomenraleng || 285 || 38 |[ 1870 | 656 || 891 |[ 1824 |[ 640 |
[ 13 ][ Laelo |1 105 |[ 381 |[ 1765 || s0s |[ sz || 1787 | 906 |
[+ |[ watanipue | 110 [ aaz | 2417 ] 2197 || ave || 2344 || 2131 |
[15 |[ Tempe i r7o |[ 1007 || 5082 || 2080 [[ 1156 |[ 5757 || 3386 |
ml ¥:;g§eng ” 247 ]f 728 lr 3,134 |r 144ﬂ| 613 I 3,160 “ 1456 |
[ Total [ ss27 |[ 11157 [ s0,520 j} 1320 || 10884 [ 53113 || 1388 |

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2001 - 2003

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa keadaan penduduk pada tahun 2003

menunjukkan penyebaran penduduk yang tidak merata. Angka kepadatan tertinggi berada

pada Kelurahan Teddaopu, Kelurahan Lapongkoda dan Kelurahan Tempe, yang terletak

pada area pusat Kota Sengkang. Kepadatan tertinggi pada area pinggiran diperlihatkan

oleh Kelurahan AtakkaE, Kelurahan Bulu Pabbulu dan Kelurahan Mattirotappareng,

sedangkan area pinggiran lainnya seperti Kelurahan Salomenraleng, Kelurahan Laelo dan

Kelurahan Wiring Palanac mempunyai tingkat kepadatan yang lebih rendah yang

diantaranya disebabkan oleh faktor topografi lokasi sebagai area yang secara rutin

digenangi oleh banjir yang melanda Kota Sengkang pada setiap musim. penghujan.




64

3.2 Kedudukan dan Fungsi Kota Sengkang
Sebagai ibukota Kabupaten Wajo, Kota Sengkang juga berperan sebagai pusat
pemerintahan Kabupaten Wajo dalam rangka mewujudkan pelayanan terhadap daerah
hinterlandnya. Selain itu, Kota Sengkang juga berfungsi sebagai pusat pembangunan dan
pengembangan, pusat pengumpul komoditas sumber daya alam, juga sebagai tempat
pemusatan pelayanan distribusi barang dan jasa ke pusat-pusat yang lebih kecil di seluruh
Kabupaten Wajo dan wilayah pedalaman di kabupaten sekitarnya seperti Kabupaten
Sidrap, Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng. Berdasarkan kelengkapan fasilitas
pelayanan dan tingkat aksesibilitas dengan daerah disekitarnya maka dalam RUTR
wilayah Kabupaten Wajo, Kota Sengkang ditetapkan sebagai Satuan Kawasan
Pembangunan (SKP) I sebagai pusat pertumbuhan utama yang mempunyai jangkauan
pelayanan terhadap Sub Wilayah Pembangunan (SWP) di sekitarnya.
Rencana umum tata ruang Kota (RUTRK) Sengkang Tahun 2000 menetapkan

fungsi Satuan Kawasan Pengembangan I yaitu Kota Sengkang sebagai berikut:

e Pusat pemerintahan Kabupaten

e Pintu gerbang utama daerah

e Pertanian tanaman pangan

e Perikanan darat

» Lokasi industri kecil dan menengah

e Perkebunan

o Kawasan lindung

¢ Kawasan wisata




3.3 Kebijakan Pengembangan Kota Sengkang
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Berdasarkan Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Sengkang maka

perencanaan pembangunan dilakukan dengan membagi Kota Sengkang menjadi 5 Bagian

Wilayah Kota (BWK) yaitu:

a. Bagian Wilayah Kota I (Tengah)

b. Bagian Wilayah Kota II (Utara)

c. Bagian Wilayah Kota III (Timur)

d. Bagian Wilayah Kota IV (Selatan )

e. Bagian Wilayah Kota V (Barat)

Fungsi dari masing-masing Bagian Wilayah Kota (BWK) seperti pada Tabel

I11.2 berikut:
TABEL IIL.2
FUNGSI BWK KOTA SENGKANG TAHUN 2001 —2010
Bagian
N Luas Cakupan . - -
= 3 P n
wilayah (Ha) Kelurahan Fungsi Utama Fungsi Penunjang
Kota
v 0 =2 | 3 | 4 L 5
I Padduppa, Lapongkoda, Permukiman,
d
{Tengah) 423,69 Toddaopu, wWatanlipue Perdagangan Pelayanan Jasa
Permukiman,
Il 1.320,11 BUIU. Pabbulu, Tempe, Perkantoran Pelayanan Sosial,
(Utara) Mattirotappareng Pertanian
Permukimarn,
1 AtakkaE, PattiroSompe, . Perdagangan,
1 .
(Timutr) 1.137,39 Cempalagi Transportasl Industri,
Pariwisata
siengkang, Permukiman
v 019,21 || Maddukkelleng, Pertanian Pari LKl ¢ '
(Selatan) Sitampac ariwisata
v Laelo, Salomenraleng, o Permukiman,
! 1 . :
(Barat) 770.62 wiringPalanall Paniwisala Pertanian

Sumber: RUTRK Sengkang, 2000
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3.4 Kecenderungan Perkembangan Kota Sengkang
3.4.1 Pola Guna Lahan
Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang Tahun 2000 menyebutkan bahwa
dengan mempertimbangkan posisi dan guna lahan serta RIK Kota Sengkang Tahun 1987,
dapat diprediksi kecenderungan pola guna lahan pada masa yang akan datang (2001 -

2010) sebagai berikut:
1. Kawasan perkantoran pemerintah akan berkembang di Kelurahan Mattirotappareng;
2. Kawasan pusat perdagangan akan berkembang di sekitar pasar sentral;

3. Kawasan industri pengolahan kayu terdapat di pinggiran sebelah Barat kota di sekitar

Danau Tempe;

4, Kawasan perumahan dan permukiman berkembang tersebar pada lingkungan yang
ada sekarang dan secara sporadis berkembang di lahan kosong yang mempunyai

aksesibilitas cukup tinggi dan yang merupakan daerah bebas banjir;

5. Kawasan lahan belum terbangun yang saat ini berupa kebun, tegal, semak dan
rumput, secara bertahap akan berubah fungsi sebagai kawasan permukiman dengan

fasilitas lingkungannya.

Arah perkembangan lingkungan binaan di Kota Sengkang dihambat oleh
keadaan alam di sebelah Timur yang berupa bukit-bukit dan sebelah Barat dengan adanya
Danau Tempe. Dalam jangka pendek, kemungkinan pengembangan fisik secara ekstensif
ke Utara dan Timur, serta secara intensif mengisi lahan yang belum terbangun di tengah

kota.
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3.4.2 Pertumbuhan Penduduk Kota Sengkang
Pertumbuhan penduduk Kota Sengkang memperlihatkan kecenderungan yang
fluktuatif setiap tahunnya. Pada Tahun 2003, pertumbuhan penduduk Kota Sengkang
mencapai 4,70%. Adapun pertumbuhan penduduk Kota Sengkang Tahun 1997 - 2003

seperti pada Tabel II1.3:

TABEL II1.3
PERTUMBUHAN PENDUDUK KOTA SENGKANG 1997 - 2003
Jumlah Pen uk %
Tahun (Jiwa}pduc1 Perturr:buhan
| 2 | 3 |
1997 49.550 -
1908 51.451 3,84
1999 51.618 0,32
2000 40.836 -3,45
2001 50.520 1,37
2002 50.734 0,42
2003 53.113 4,70

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2001 — 2003, diolah
Kondisi eksisting penyebaran penduduk Kota Sengkang memperlihatkan
kecenderungan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepadatan penduduk antara masing-
masing Bagian Wilayah Kota maupun kelurahan, dimana sebahagian besar penduduk

terkonsentrasi pada BWK 1 atau bagian tengah kota.

Fenomena migrasi penduduk memperlihatkan bahwa terdapat kecenderungan

masyarakat untuk bermukim pada area pinggiran terutama area pinggiran bagian Timur

dan Utara yang mencakup Kelurahan AtakkaE, Kelurahan Bulu Pabbulu dan Kelurahan

Cempalagi, sebagaimana dalam Tabel I11.4 berikut:
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TABEL 1.4
MIGRASI PENDUDUK PADA AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG
TAHUN 2001 - 2003

| 2001 “ 2002 |r 2003 |
N Kelurahan

o Pindah Datang Pindah Datang Pindah Datang

(Jiwa} {Jiway} (Jiwa) (Jiway) (Jiway) {Jiwa)
O 2 5 |+ s [ 7 JL 8 | o]
| t ”7Wiringf’alana13 H 45 || 246 H 7 ” 7 ” 221 H SJ
[ [ stameaz [ = s || @ | s | @ | 5 |
[ |[aksaz I o | 7 || 20 || wo | T
| 4 H Pallirosompe ” 10 || 20 H 8 “ 9 Jl 5 H 90 |
o fommm [ ol ol =]l o] o]l =]
& |[Buarambos || 7]l > || | | N
L‘EJ[ Salomenraleng || 9 || a5 H 17 “ 40 ” 62 “ 5 |
[ [ T oL »lL o [ =] ]
l 9 ” Mattlrolapparensgt || 174 “ 41J| 9 H ] “ G3 |r 76 |
| JUMLAH I[ 296 || 499 || 105 || || 403 || 1576 |

Sumber; Kecamatan Tempe Dalam Angka 2001 -2003, diolah

3.4.3 Perkembangan Area Pinggiran Kota Sengkang

Dalam upaya mengatasi kendala keterbatasan lahan dan ruang pada Kota
Sengkang, maka pemerintah daerah memberikan arahan kebijakan pengembangan, yang
dalam Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang di sebutkan sebagai Bagian
Wilayah Kota II dan III yaitu pada bagian Timur dan Utara Kota Sengkang.
Pengembangan kota ke arah Timur dan Utara tersebut juga didukung oleh kondisi fisik
Kota Sengkang yang dibatasi oleh Danau Tempe di sebelah Barat. Di samping itu kondisi
geografis area pinggiran Kota Sengkang bagian Timur dan Utara yang relatif “bebas
banjir’, sebagai bencana yang secara periodik melanda Kota Sengkang pada setiap

musim penghujan, turut mempengaruhi kebijakan pemerintah tersebut.
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Beberapa kebijakan pemerintah yang mempengaruhi perkembangan area

pinggiran Kota Sengkang diantaranya:

. Relokasi Kantor Bupati Wajo dari pusat kota (Kelurahan Siengkang) ke Kelurahan

Bulu Pabbulu pada area pinggiran bagian Utara Kota Sengkang yang diikuti dengan

relokasi kantor-kantor dari instansi pemerintahan lainnya;

. Peningkatan aksesibilitas antar area pinggiran dengan pusat kota dilakukan dengan

pembangunan jalan lingkar luar Kota Sengkang yang memanjang pada bagian Timur
sampai Utara Kota Sengkang. Selain itu pembangunan jalan lingkar luar ini
dimaksudkan pula untuk memperlancar akses transportasi antara Kota Sengkang

dengan daerah kecamatan di sekitarnya;

. Untuk mendukung fungsi utama transportasi pada pinggiran kota bagian Timur,

sesuai dengan Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang tahun 2002, maka
pada Kelurahan AtakkaE direncanakan untuk dibangun terminal regional yang

mempunyai lingkup pelayanan kabupaten Wajo dan kabupaten di sekitarnya;

. Pengembangan kawasan budaya/wisata Atakkal pada Kelurahan AtakkaE, sebagai

bagian dari upaya pengembangan Kota Sengkang sebagai kota wisata;

. Pengembangan area pinggiran kota bagian Timur dan Utara diarahkan pada beberapa

fungsi penunjang diantaranya permukiman, perdagangan, pariwisata dan pertanian;

. Pembangunan sarana perkotaan seperti fasilitas kesehatan berupa Rumah Sakit

Umum Kota Sengkang pada area pinggiran kota.
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Fenomena perkembangan area pinggiran Kota Sengkang tersebut, di sisi lain

juga memperlihatkan munculnya perumahan dan permukiman baru, baik yang dibangun

oleh pemerintah, pengembang maupun masyarakat. Faktor lokasi yang bebas banjir dan

harga lahan yang relatif masih rendah menjadi salah satu daya tarik dari area pinggiran
kota pada umumnya termasuk pada Kota Sengkang.

Perubahan fungsi lahan non urban seperti lahan pertanian menjadi lahan urban

seperti perumahan dan permukiman mengindikasikan terjadinya invasi lahan.

Pemanfaatan lahan pada area pinggiran Kota Sengkang seperti pada Tabel 111.5 berikut:

TABEL IIL5
PENGGUNAAN TANAH PADA AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG TAHUN 2003

| Penggunaan Tanah (Ha) |

Luas
{Ha)

Kelurahan
Y Tegalan
i {Huma

s s e e I
r\NlringPalanaE J[ 511 “ 130 “ 25 || 147 || 29 || 207 1@
| SitampaE || 200 i 57 || 24J| 7ﬂ] a2 |r 754” 32 |r 2 || 1]
| AtakkaE E 3 | 13| 121 || 42 | 115 || 40 || 13| 5|
|I|| Patircsompe || 449 || 9 || 21 |] 218 |[ 49 |] o7 |[ 15 ] asjl—qs_]
[5 ][ cempalagi ][ 352 [ s [ 1o [ s | sz |[ 2 | 112 |[ o2 |
E:H BuuPabbu || 115 || o[ o[ o[ o] a7 i 78 || 25 || 24 |
| Salomenrateng || 285 || 85 || 20 || a8 || a1 || 99 || 35 || 13 || 5]
i Laelo 15 | ol ol e | 7]l a2 || 22 || 15 [ 8]
D e A Y R A T i W3 Y
] TotaL || 2842 |[  4e2|[ 17][ om0 [ e ]| sae |[ 36 [ 331 |[13]

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2003, diolah

Sawah Y% Pekarangan % Lainnya %

Perubahan penggunaan lahan yang terjadi pada area pinggiran Kota Sengkang
pada peiode tahun 2001-2003 menunjukkan terjadinya penurunan luasan lahan pertanian,
sebaliknya terjadi pertambahan luasan lahan/tanah kering yang sebahagian besar

dimanfaatkan untuk fungsi pekarangan dan areal perumahan (Gambar 3.5).
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TABEL I11.6
PERUBAHAN PEMANFAATAN LAHAN PADA KOTA SENGKANG
TAHUN 2001 - 2003

Rata — Rata Perubahan Pemanfaatan
LoKkasi Lahan/Tahun
[ Sawah (Ha) | Tanah Kering (Ha) |
| Area Pinggiran Kota || - 4,925 ” + 5,150 |
| Area Pusat Kota I - 0,250 | +0,250 |

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angha 2003, diclah

Dari aspek aksesibilitas, area pinggiran Kota Sengkang sebahagian besar berada
dalam radius 1 — 2 Km dari pusat Kota Sengkang, kecuali Kelurahan Wiring PalanaE,
Kelurahan SitampaE dan Kelurahan AtakkaE yang berjarak 5-6 Km dari pusat Kota
Sengkang. Pergerakan penduduk area pinggiran banyak memanfaatkan angkutan umum
yang tersedia, becak bermotor, maupun kendaraan milik pribadi. Untuk area pinggiran
yang berada di pesisir sebelah Barat mencakup Kelurahan Laelo, Kelurahan
Salomenraleng, dan Kelurahan Wiring PalanaE, akses menuju pusat kota dihubungkan

dengan jembatan gantung di atas aliran Sungai WalanaE.

TABEL II1.7
JARAK AREA PINGGIRAN KE PUSAT KOTA SENGKANG TAHUN 2003

No Kelurahan I Jarak (Km) |
| <1 “ 12 ” 3-4 ” 56 I
Lt ]l 2 s L« I s i s |
| 1 ” wiringPPalanall ” ” “ “ * |
[ 2 || sitampaB | | I = |
[ 3 [ AtakkaE I I li T+ ]
[ 4 || ratiirosompe il 1l * i I B
I 5 || Cempalagi ” ” " H “ |
| s || Bulu Pabbulu i | * I I |
| 7 || salomenraleng | Il | I |
| 8 || Laclo I J' * l Il |
[T o |[ mattirotappareng_ || I i IC I

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2003
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Dari aspek ketersedian fasilitas pendukung perumahan dan perumahan yaitu

fasilitas kesehatan pada area pinggiran Kota Sengkang seperti terlihat pada Tabel 111.8:

TABEL IILS8
KETERSEDIAAN FASILITAS KESEHATAN PADA AREA PINGGIRAN
KOTA SENGKANG TAHUN 2003

N | 2003 |
o Kelurahan
RS PKM/PUSTU BKIA || POSYANDU

L] 2 [HEN 4 s |l 6 |
[ 1][ wiringPalanal - i 1 Il - Il 7 |
[ 2 [ sitampaE - i - I 2 |
[ 3 |[ AtakkaE - - i Il 3 il
[ 4 ]| Pattirosompe IC.-_ [ - Il Ii 2 |
L5 ][ Cempalagi I - Ml 1 -l 1 |
"6 [ Butu Pabbulu -l I 1 I i
[77 ][ salomenraleng _ {[ - || - I Il 3 |
[ 8 || Laclo | [ - - 2 |
[To |[ Mattirotappareng [~ {[ - | 3 |
| Jumlah o |l 2 o [ 24 ]

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angha 2003

Ketersediaan fasilitas perdagangan pada area

sebagaimana dalam Tabel 111.9 berikut:

TABEL IIL9
KETERSEDIAAN FASILITAS PERDAGANGAN PADA AREA PINGGIRAN
KOTA SENGKANG TAHUN 2003

pinggiran Kota Sengkang

| 2003 |
No Kelurahan
Pasar Umum Toko || warung

ol 2 | 3 I« I s |
[1_|[ WiningPalanak _|[_ | - | -
[ 2 ][ sitampal 1 IL_- i - |
3 [ Atakkak I - I | - |
[ 4 [ Pattirosompe I b - I -
5 |[cempalegi - - | - |
[ 6 |[ BuluPabbuiu__|| - 1 =2 |
77 ]| salomenraleng B Il - I - I
8 ][ Laelo | - i il -]
[ o [ Mattirotappareng || il -l - |
 sumeh | 5 oL 2

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2003
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Ketersediaan fasilitas pendidikan pada area pinggiran Kota Sengkang,
sebagaimana dalam Tabel III.10 berikut:
TABEL III.10

KETERSEDIAAN FASILITAS PENDIDIKAN PADA AREA PINGGIRAN
KOTA SENGKANG TAHUN 2003

| 2003 |

No Kelurahan
TK SD SLTP SLTA PT

L L2 (s« 5 | s | ~
JI wiringPalanal ”I“ 4 J| J‘ - “ ;A
T N

:..|
1 b

\

|

|

[ Atakkai Tz s - I - | |
“ Pattirosompe Jl - Jl i JI - Jl C ” l
|| Cempalagi | N T | R
_”BuluPabbulu ” ” 1 “ i “ - J[ '_Jl
|

|

|

|| salomenraleng 4”__“ EJI I - I
Moo
|rMattirotapparcng “ H ” - ]r

Jumlah | & || 23 2

olhiw]xje|la 2]l|wW]iM]—

_

_“_'_—_"_1—___"_\

—
[\

Sumber: Kecamatan Tempe Dalam Angka 2003

UPT-PUSTAK-UNDIP]




BABI1V
ANALISIS PERSEPSI BERMUKIM DAN PERKEMBANGAN FISIK
AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG

4.1. Analisis Spasial Kota Sengkang
4.1.1 Analisis Struktur Kota

Analisis struktur Kota Sengkang ini, dilakukan untuk menggambarkan kondisi
eksisting perkembangan Kota Sengkang dengan mengkaji zone-zone dan pemanfaatan
lahan pada Kota Sengkang, berdasarkan kajian teoritis tentang struktur kota yang telah
dilakukan terdahulu.

Kota Sengkang yang secara administratif tercakup dalam wilayah Kecamatan
Tempe dan berpenduduk 53.113 jiwa, tergolong kota dengan klasifikasi kota kecil yaitu
kawasan perkotaan dengan jumlah penduduk yang dilayani sebesar 10.000 jiwa hingga
100.000 jiwa berdasarkan Undang-undang Nomor 24 tahun 1992 tentang penataan ruang.

Sebagaimana struktur kota-kota di Indonesia, pusat Kota Sengkang terdiri dari
public open space (alun-alun) yang dikelilingi oleh bangunan peribadatan (Masjid Raya
Sengkang), kantor pemerintahan, kantor kepolisian dan bangunan penjara yang secara
administratif terletak pada Kelurahan Sengkang. Central Business District (CBD) yang
ditandai oleh kawasan komersial seperti bangunan pasar, bank, hotel maupun pusat
perbelanjaan berkembang pada wilayah Kelurahan ILapongkoda dan Kelurahan Teddaopu.
Untuk mendukung mobilitas penduduk ke area ini, maka dibangun terminal angkutan Kota
Sengkang di sekitar Pasar Sentral Kota Sengkang, dimana rute transportasi antar dan di
dalam kota semuanya menuju ke area ini, sehiﬂgga relatif mudah terjangkau dari semua

bagian Kota Sengkang.
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Zone diluar pusat kota dan CBD didominasi oleh kawasan permukiman yang
dibangun atas swadaya masyarakat dengan kondisi bangunan yang cukup baik (permanen)
dan dihuni oleh masyarakat yang bekerja pada pusat Kota Sengkang maupun CBD. Zone
ini, yang oleh Burgess diistilahkan sebagai zone transisi (Transition Zone) dengan ciri
terjadinya intrusi fungsi dari zone pertama sehingga mengakibatkan pembauran antara
permukiman penduduk dengan bangunan kantor maupun toko-toko. Tingkat kepadatan
penduduk yang tinggi pada zone ini, terlihat mengikuti aksesibilitas jalan yang tersedia
berupa jalan dalam skala propinsi yang menghubungkan Kota Sengkang bagian Selatan
sampai ke Utara.

Zone selanjutnya memperlihatkan penggunaan lahan untuk permukiman
penduduk dengan kondisi bangunan yang semi permanen maupun perumahan-perumahan
dengan bahan dasar kayu. Zone ini dibatasi oleh perbukitan yang memanjang di sebelah
Timur kota dan Sungai Walanae pada bagian Barat Kota Sengkang, dimana kondisi
topografis/keadaan alam tersebut, sebagaimana disebutkan oleh Smailes dalam Jayadinata
(1986:125), berpengaruh pada perkembangan selanjutnya dari Kota Sengkang sendiri.

Kebijakan pemerintah melalui relokasi kantor pemerintaban dari pusat kota,
dengan mengisi lahan kosong di bagian Utara Kota Sengkang, sebagaimanﬁ discbutkan
Herlianto (1986:108) sebagai desentralisasi fungsi yaitu fungsi-fungsi yang menumpuk di
pusat kota disebar agar penumpukan kepadatan bisa lebih diratakan. Kebijakan tersebut
diiringi oleh pembangunan jalan lingkar luar Kota Sengkang pada bagian Timur sampai ke

bagian Utara.
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Perkembangan zone setelah zone transisi, juga dipengaruhi oleh intervensi
kebijakan-kebijakan dari pemerintah daerah tersebut. Perkembangan perumahan dan
permukiman pada zone ini selain keberadaan rumah-rumah tradisional penduduk, juga
memperlihatkan pembangunan perumahan oleh pengembang (developer) dan perumahan
yang dibangun oleh pemerintah. Fenomena ini terlihat pada Kota Sengkang bagian Selatan
sampai ke Utara, teratama pada sepanjang jalan lingkar luar Kota Sengkang. Di samping

itu, pada zone ini juga terdapat lahan pertanian maupun tanah kering berupa tegalan.

Kecenderungan perkembangan fisik zone ini, faktor topografi lokasi yang bebas
dari banjir, dan ketersediaan sarana dan prasarana serta kepadatan penduduk yang relatif
masih rendah, mendérong masyarakat untuk mengalokasikan perumahannya pada zone ini.
Hal tersebut terlihat dari jumlah migrasi penduduk ke zone ini yang semakin meningkat
setiap tahunnya berdasarkan data yang berhasil dihimpun, meskipun di sisi lain juga terjadi
penurunan luasan lahan pertanian produktif maupun perubahan guna lahan yang
seharusnya merupakan lahan konservasi menjadi area untuk perumahan dan permukiman.
Zone ini juga menjadi sasaran invasi seperti pembangunan pompa bensin maupun tempat
hiburan serta pengembangan kawasan wisata. Karakteristik lokasi yang berbeda terjadi
pada bagian Barat kota yang kondisi perumahannya sebahagian besar adalah perumahan
tradisional masyarakat yaﬂg bermata pencaharian sebagai nelayan. Dari aspek geografis,
zone ini dibatasi oleh Danau Tempe di sebelah Barat dan perbukitan di bagian Timur dan

Utara Kota Sengkang.
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Berdasarkan analisis deskriptif tentang struktur Kota Sengkang tersebut, ciri-ciri

dari masing-masing zone kota, serta definisi dan ciri dari area pinggiran sebagai berikut:

v

v

v

kawasan yang secara spasial berada pada agricultural hinterland;

kawasan yang secara ekologis merupakan kawasan yang menjadi sasaran
invasi penduduk baru;

zone di luar urban area yang secara gradual akan terbangun;

tingkat kepadatan penduduk relatif masih rendah;

fenomena pertambahan jumlah penduduk non-agraris;

fenomena berkurangnya luasan lahan agraris;

nilai lahan yang relatif lebih murah/rendah daripada pusat kota.

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa area pinggiran Kota Sengkang sebagai zone terluar,

secara administratif mencakup wilayah Kelurahan AtakkaE dan Kelurahan Pattirosompe

pada bagian Timur; Kelurahan Salomenraleng, Kelurahan Laelo dan Kelurahan

WiringpalanaE pada bagian Barat; Kelurahan Cempalagi, Kelurahan Bulu Pabbulu dan

Kelurahan Mattirotappareng pada bagian Utara; serta Kelurahan SitampaE pada bagian

Selatan.

Identifikasi area pinggiran Kota Sengkang (Gambar 4.1), menjadi dasar dalam

penentuan ruang lingkup spasial dari penelitian yang dilakukan serta dalam penentuan

lokast penarikan sampel penelitian yaitu masyarakat yang bermukim pada area pinggiran

Kota Sengkang dalam hal ini masyarakat yang berstatus sebagai kepala keluarga.
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4.1.2 Analisis Perkembangan Fisik Area Pinggiran

4.1.2.1 Perkembangan Fisik Area Pinggiran Bagian Timur

Area pinggiran Kota Sengkang bagian Timur mempunyai kondisi geografis yang
berbukit-bukit dengan sebahagian besar penggunaan lahan berupa tegalan atau tanah
kering. Pada Kelurahan AtakkaE, 42% dari luas areal digunakan untuk pekarangan
perumahan, sedangkan untuk pemanfaatan yang sama pada Kelurahan Pattirosompe

mencapai 18% atau sekitar 67 Ha.

Pada periode Tahun 2001 - 2003, pertumbuhan penduduk pada pada area
pinggiran bagian Timur memperlihatkan jumlah yang cukup besar, dimana pada Kelurahan
AtakkaE mengalami pertumbuhan penduduk rata-rata sekitar 12%/tahun, sedangkan pada
Kelurahan Pattirosompe rata-rata pertumbuhan pada periode tersebut sebesar 0,5%/tahun.
Faktor migrasi penduduk turut berperan dalam pertumbuhan penduduk pada Kelurahan
AtakkaFE, dimana pada periode itu, jumlah penduduk yang berpindah ke area tersebut rata-
rata 422 jiwa/tahun. Sedangkan pada Kelurahan Pattirosompe, memperlihatkan jumlah

yang lebih kecil yaitu rata-rata 60 jiwa/tahun.

Perkembangan fisik area pinggiran bagian Timur ini ditandai dengan
pembangunan jalan lingkar Juar Kota Sengkang sepanjang 5,8 Km pada tahun 1987 sesuai
dengan arahan dalam Rencana Induk Kota (RIK) Sengkang tahun 1987. Pada Tahun 2003,
Pemerintah Daerah meningkatkan aksesibilitas jalan lingkar tersebut menjadi dua lajur

yang pelaksanaan kegiatannya masih berlangsung sampai dengan saat ini.
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Pada area pinggiran bagian Timur juga dilakukan pengembangan kawasan wisata
budaya AtakkaE dan pembangunan fasilitas kesehatan berupa Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Maddukelleng. Di samping itu, area ini merupakan bagian dari rencana peletakan
terminal regional Kabupaten Wajo, sehingga fenomena invasi seperti pembangunan SPBU

juga terlihat pada area ini.

Perumahan dan permukiman berkembang pada jalur dengan tingkat aksesibilitas
tinggi yaitu sepanjang jalur jalan lingkar lnar Kota Sengkang, umumnya terdiri dari
perumahan yang dibangun oleh swadaya masyarakat sendiri, disamping itu pihak
pengembang juga menjadikan area ini sebagai sasaran pembangunan perumahan. Beberapa
perumahan yang dibangun oleh pengembang adalah Perumnas AtakkaE (pembangunannya
dimulai Tahun 1995), BTN Pepabri (pembangunannya dimulai Tahun 1983), dan BTN
Tenri Lolong (pembangunannya dimulai Tahun 1990). Dari ketiga perumahan dan
permukiman ini, BTN Tenri Lolong memperlihatkan tingkat hunian yang rendah
diakibatkan oleh kualitas fisik bangunan yang tidak memadai, sarana dan prasarana yang
masih kurang serta akses jalan menuju perumahan yang kurang baik, sedangkan Perumnas
AtakkaE serta BTN Pepabri memperlihatkan tingkat hunian yang cukup baik. Pergerakan
penduduk selain menggunakan kendaraan pribadi, juga memanfaatkan kendaraan umum
yang melewati area ini dan melayani rute dari ibukota kecamatan di sekitar Kota Sengkang

menuju ke terminal kota Sengkang (Gambar 4.2).
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4.1.2.2 Perkembangan Fisik Area Pinggiran Bagian Utara

Area pinggiran bagian Utara mempunyai kondisi geografis yang serupa dengan
bagian Timur yaitu berbuki-bukit terutama pada Kelurahan Cempalagi dan Kelurahan Bulu
Pabbulu, sedangkan pada Kelurahan Mattirotappareng arealnya mempunyai kondisi yang
lebih datar. 32% lahan pada Kelurahan Cempalagi masih berupa tegalan, sedangkan pada
Kelurahan Mattirotappareng dan Kelurahan Bulu Pabbulu, pemanfaatan lahan sebagian
besar digunakan untuk pekaraﬁgan perumahan yaitu sekitar (76%) dari luas areal secara
keseluruhan.

Dari aspek demografis, pertambahan penduduk yang memperlihatkan jumlah
yang cukup signifikan pada periode Tahun 2001 - 2003, yaitu pada Kelurahan Cempalagi
yang mencapai 24%. Pada Kelurahan Bulu Pabbulu, pertambahan penduduk pada periode
yang sama sebesar 10%. Migrasi penduduk ke Kelurahan Cempalagi berjumlah rata-rata
190 jiwa/tahun, pada Kelurahan Bulu Pabbulu angka migrasi mencapai 150 jiwa/tahun.
Sedangkan pada Kelurahan Mattirotappareng, angka migrasi penduduk lebih rendah yaitu
10 jiwa/tahun.

Relokasi pusat pemerintahan yaitu Kantor Bupati Wajo dari pusat kota ke
Kelurahan Bulu Pabbulu pada Tahun 1990, turut mempengaruhi perkembangan fisik area
pinggiran bagian Utara ini. Pemerintah Daerah setempat juga melakukan peletakan Stadion
Olahraga Andi Ninnong pada area ini, begitu pula pembangunén kantor Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah. Pada sepanjang jalur jalan propinsi terutama pada area Kelurahan
Mattirotappareng terlihat pembangunan SPBU baru dan juga bermunculan rumah-rumah
toko yang dibangun oleh masyarakat. Selain itu pada area ini juga tersedia fasilitas

kesehatan yang dibangun oleh pihak swasta yaitu Rumah Sakit Muhammadiyah.
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Perumahan yang terdapat di area ini didominasi oleh pembangunan perumahan
dan permukiman olch pihak swasta yaitu BTN Nusa Idaman pada Kelurahan Cempalagi
dan BTN TaE serta Perumnas Bukit Assorajang Permai pada Kelurahan Bulu Pabbulu.
Tingkat hunian pada perumahan BTN Nusa Idaman dan BTN Tae memperlihatkan jumlah
yang cukup tinggi karena faktor lokasi yang berada di sepanjang jalan lingkar luar Kota
Sengkang sedangkan pada Perumnas Bukit Assorajang Permai masih dalam tahap
penyelesaian pembangunan, dengan kondisi aksesibilitas menuju lokasi yang masih buruk.
Pada Kelurahan Mattirotappareng, kondisi perumahan didominasi oleh pembangunan yang
dibangun atas swadaya dari masyarakat senditi. Untuk mendukung mobilitas penduduk
pada area ini, sudah tersedia angkutan umum yang melayani rute di dalam Kota Sengkang.

Pada area ini, juga terlihat fenomena pengambilan tanah bukit untuk keperluan
penimbunan dan perubahan guna lahan pertanian menjadi lahan untuk fungsi perumahan
dan permukiman. Kegiatan tersebut secara tidak langsung juga berperan dalam
pengurangan area tangkapan air sehingga bencana banjir secara periodik juga melanda
area ini terutama pada Kelurahan Mattirotappareng dan sebahagian Kelurahan Bulu
Pabbulu. Tersedianya akses jalan propinsi yang menghubungkan Kota Sengkang dengan
ibukota kabupaten di sekitarnya terutama Kabupaten Sidrap dan Kota Pare-Pare juga
mempengaruhi keinginan imasyarakat untuk bermukim pada area ini. Untuk melayani
kebutuhan sehari-hari masyarakat pada area ini juga tersedia Pasar Sentral Kecamatan
Tempe pada Kelurahan Mattirotappareng yang dibangun seiring dengan peningkatan

jumlah penduduk pada area ini (Gambar 4.3).
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4.1.2.3 Perkembangan Fisik Area Pinggiran Bagian Barat

Area pinggiran bagian Barat yang mencakup Kelurahan WiringpalanaF,
Kelurahan Salomenraleng dan Kelurahan Laelo mempunyai kondisi geografis yang relatit
serupa, yaitu berada pada dataran rendah pada sepanjang bantaran sungai WalanaE. Pada
umumnya, masyarakat Kelurahan Salomenraleng dan Laelo bermata pencaharian sebagai
nelayan dengan memanfaatkan Danau Tempe sebagai lokasi penangkapan ikan. Pada
Kelurahan WiringpalanaE, mata pencaharian utama penduduknya adalah bertani.
Pemanfaatan lahan pada Kelurahan Laelo sebahagian besar adalah tegalan/huma (71%),
sedangkan pada Kelurahan Salomenraleng Wiringpalanak, pemanfaatan lahan sebahagian
besar digunakan untuk fungsi perumahan. Pada Kelurahan Salomenraleng dan Laelo
hampir tidak terdapat lahan yang dimanfaatkan untuk areal persawahan.

Pertumbuhan penduduk pada area pinggiran bagian Barat Kota Sengkang ini
dalam periode Tahun 2001-2003 memperlihatkan jumlah yang sangat kecil, bahkan pada
periode tersebut, pertumbuhan penduduk pada Kelurahan Salomenraleng dan ILaelo
memperlihatkan penurunan sebesar (3%) dan (6%). Hal tersebut, juga diperlihatkan oleh
fenomena migrasi penduduk, dimana pada Kelurahan Salomenraleng dan Laelo jumlah
penduduk yang pindah lebih besar dari jumiah penduduk yang masuk.

Pada satu sisi kenyataan tersebut juga dipengaruhi oleh kondisi topografi lokasi
sebagai areal yang secara periodik terkena bencana banjir akibat luapan aliran sungai
WalanaE dan Danau Tempe, tetapi pada sisi lain sumber mata pencaharian mayoritas
sebagai nelayan mengakibatkan masyarakat tidak mempunyai pilihan lain dalam pemilihan
lokasi bermukim. Pada akhirnya, pembangunan perumahan dan permukiman bagi
masyarakat pada area ini banyak memanfaatkan bantaran Sungai WalanaE sehingga turut

mempengaruhi pertambahan luasan genangan banjir di Kota Sengkang.
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Pergerakan penduduk pada area ini lebih banyak menggunakan kendaraan pribadi
berupa motor karena pengaruh kondisi lokasi, sedangkan untuk menghubungkan area ini
dengan pusat Kota Sengkang dibangun jembatan gantung yang membelah Sungai
WalanaE. Perkembangan fisik area pinggiran ini dilakukan melalui pengembangan obyek
wisata alam Danau Tempe dengan atraksi berupa rumah terapung dan atraksi budaya dari
upacara masyarakat nelayan sebagai kegiatan yang dilaksanakan secara rutin setiap
tahunnya. Pada kenyataannya, obyek wisata Danau Tempe ini belum dimanfaatkan secara
optimal dan terkesan hanya digunakan sebagai sarana budaya dan upacara seremonial saja
sehingga belum memberikan hasil yang optimal sebagaimana yang diharapkan oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Wajo.

Perumahan pada area ini lebih banyak didominasi oleh rumah tradisional dengan
bahan utama kayu, bertiang tinggi dan bertingkat untuk mengantisipasi bahaya banjir. Pada
musim penghujan untuk menghubungkan rumah ke rumah penduduk dan jembatan,
dibangun jembatan bambu yang akan dibuka kembali apabila musim kemarau tiba. Dalam
pengembangan area ini, pemerintah daerah meningkatkan kualitas jalan di sepanjang jalan
menuju ke area pinggiran sebelah Barat Kota Sengkang.

Hal yang patut dicermati oleh pemerintah daerah dalam pengembangan area ini
adalah pembangunan perumahan pada sepanjang bantaran sungai dan melanggar garis
batas sempadan sungai sehingga mengurangi daerah yang seharusnya menjadi daerah
resapan air. Kelemahan pengawasan pembangunan perumahan juga menjadi faktor yang
mendukung berkembangnya perumahan pada area dimaksud. Demikian pula upaya
pelestarian ekologis Danau Tempe terhadap ancaman kerusakan akibat penangkapan ikan

yang dilakukan secara sporadis dengan menggunakan bahan peledak (Gambar 4.4).
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4.1.2.4 Perkembangan Fisik Area Pinggiran Bagian Selatan

Area pinggiran bagian Selatan mempunyai kondisi topografi yang relatif datar dan
berada pada sepanjang jalur regional yang menghubungkan Kota Sengkang dengan
Kabupaten Soppeng dan Kabupaten Bone. Penggunaan lahan pada area ini sebanyak 32%
masih berupa tegalan dan pekarangan untuk perumahan, sedangkan untuk areal
persawahan memanfaatkan 24% dari luas Kelurahan SitampakE secara keseluruhan.

Pertumbuhan penduduk pada Kelurahan SitampaE pada periode Tahun 2001-
2003, menurun sebesar 1%, demikian pula kepadatan penduduk juga mengalami
penurunan dalam jumlah yang sama. Angka penduduk yang migrasi keluar mencapai 42
jiwa/tahun sedangkan jumlah migrasi masuk rata-rata hanya sebesar 18% / tahun.

Perkembangan area ini menjadi lokasi pembangunan fasilitas pendidikan berupa
perguruan tinggi yaitu Sekolah Tinggi Iimu Administrasi (STIA) Puang Rimaggélatung
dan Maddukelleng. Area ini juga menjadi lokasi pembangunan Masjid Raya Kota
Sengkang dan pembangunan sarana pendidikan lainnya seperti Sekolah Menengah Atas
(SMA) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) seria fasilitas olahraga. Perkembangan fisik
arca ini sangat didukung oleh letaknya yang strategis dan berada pada sepanjang jalur
penghubung Kota Sengkang dengan kabupaten disekitarnya. Fenomena invasi seperti
pembangunan rumah toko dan SPBU juga terlihat pada Kelurahan SitampaE, dan beberapa
diantaranya dengan memanfaatkan areal yang sebelumnya merupakan persawahan.

Kondisi perumahan dan permukiman pada Kelurahan SitampaE sebahagian
besar adalah perumahan yang dibangun atas swadaya masyarakat dengan kondisi fisik
yang hampir berimbang antara bangunan perumahan permanen dengan perumahan yang
semi permanen ataupun perumahan tradisional masyarakat yang berbahan dasar kayu

(Gambar 4.5).
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4.2. Analisis Persepsi Bermukim di Area Pinggiran Kota Sengkang

Persepsi yang melandasi keinginan seseorang dalam pemiliban lokasi bermukim,
berdasarkan kajian teoritis diantaranya: (1) faktor aksesibilitas, (2) faktor harga, (3) faktor
ketersediaan sarana dan prasarana, (4) faktor kenyamanan lingkungan dan privasi, (5)
faktor kondisi topografi lokasi dan (6) faktor kondisi sosial ekonomi. Analisis terhadap
faktor-faktor dari persepsi bermukim tersebut dilakukan terhadap jawaban responden
terhadap kuesioner yang telah diberikan menyangkut item pertanyaan tentang faktor-faktor
yang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi bermukim, dengan bantuan alat analisis

SPSS dan dengan metode distribusi frekuensi terhadap alternatif jawaban yang disediakan.

4.2.1 Faktor Aksesibilitas

Faktor aksesibilitas merupakan faktor dengan tingkat signifikansi tertinggi dalam
pemilihan faktor yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan lokasi untuk b;rmukim
bagi masyarakat area pinggiran yang menjadi responden dalam penelitian ini. Hal tersebut
ditunjukkan berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden yang menjadikan faktor
aksesibilitas menjadi faktor yang sangat dipertimbangkan oleh 51% responden dan 31%
responden menjadikan faktor aksesibilitas ini sebagai faktor yang dipertimbangkan dalam
pemilihan lokasi bermukim (Tabel IV.1).

TABEL IV.1

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR AKSESIBILITAS

[No ][ Kriteria Jawaban __ || Bobot ][ Frekuensi || %

l

Lol 2 s L+« | 5 |

[ 1_J[Kurang Dipertimbangkan || 1 I s [ 18|

[ 2. ][ Dipertimbangkan T I al [ a1 J|
3

|

[ 3. |[ Sangat Dipertimbangkan || B 51 [HE

L py | wo | 100

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Hasil jawaban responden terhadap faktor aksesibilitas dapat digambarkan dalam

grafik batang sebagaimana Gambar 4.6 berikut:

FAKTOR AKSESIBILITAS

2 3

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.6
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR AKSESIBILITAS
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Faktor aksesibilitas yang sangat dipertimbangkan oleh responden mencakup
lokasi perumahan yang dekat dan relatif mudah terjangkau dengan tempat kerja dan
ketersediaan sarana transportasi ataupun angkutan umum yang mendukung mobilitas
mereka, terutama terlihat dari jawaban responden yang bermukim pada area pinggiran
bagian Utara dan Timur. Dari aspek mata pencaharian, responden yang bekerja sebagai
pegawai negeri sipil juga sangat mempertimbangkan faktor aksesibilitas ini. Fenomena
tersebut menjelaskan terjadinya peningkatan jumlah penduduk yang bermigrasi ke area
pinggiran bagian Timur sampai ke Utara yang diantaranya disebabkan oleh kondisi jalan
yang relatif memadai ke bagian kota yang lain dan adanya relokasi kantor-kantor

pemerintahan Kabupaten Wajo.
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Responden yang bermata pencaharian sebagai nelayan dan bermukim pada area
pinggiran bagian Barat juga mempertimbangkan faktor aksesibilitas tetapi lebih mengacu
pada jarak yang dekat dengan sumber mata pencaharian mereka yaitu di sekitar Danau
Tempe, schingga hal tersebut dapat menjelaskan “kegagalan” program relokasi nelayan
yang pernah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Wajo. Di sisi lain, untuk mendukung
pergerakan mereka ke bagian kota lainnya lebih banyak menggunakan kendaraan pribadi.

Pertimbangan terhadap faktor ini juga ditunjukkan oleh responden yang
berpendidikan SLTA/sederajat dan berdomisili lebih dari 2 tahun pada suatu lokasi
perumahan serta berpenghasilan Rp.500.000 - Rp.1.000.000 dan memiliki kendaraan
pribadi 1 buah. Responden yang kurang mempertimbangkan faktor aksesibilitas ini, dari
aspek mata pencaharian adalah yang beketja sebagai wiraswasta dan beberapa responden

yang berdomisili pada Kelurahan MattiroTappareng.

4.2.2 Faktor Harga Rumah/Lahan
Faktor harga merupakan salah satu faktor yang menjadi hal yang dipertimbangkan
ketika seseorang memutuskan untuk memilih bermukim pada suatu lokasi. Faktor harga ini
terkait dengan harga rumah atau lahan, dimana harga rumah/lahan di area pinggiran yang
murah menjadi salah satu alasan penduduk untuk bermukim pada area tersebut.
TABEL IV.2

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR HARGA RUMAH/LAHAN

[No [ Kiiteria Jawaban ][ Bobot || Frekuensi | % |
Lt 2 | L« s

[ 1. ][ Kurang Dipertimbangkan [[ 1 | 23 il 23 |
[ 2. |[ Dipertimbangkan 2 [ a4« |
[3. ][ 'sangat Dipertimbangkan | 3 36 || 36 |

I
| 3 [

Sumber: Hasil Analisis, 2004

W
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Hasil jawaban responden tersebut, digambarkan dalam grafik sebagai berikut:

FAKTOR BIAYA LAHAN/RUMAH

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.7
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR HARGA RUMAH/LAHAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Dari aspek domisili, responden yang bermukim pada area pinggiran bagian Timur
terutama pada Kelurahan AtakkaE dan area pinggiran bagian Utara dan Selatan, sangat
mempertimbangkan faktor harga rumah/lahan. Pembangunan perumahban baru dan
penambahan kapasitas perumahan yang telah ada oleh pihak developer (pengembang)
maupun pemerintah yang sebahagian besar dialokasikan pada area pinggiran, dengan harga
yang relatif lebih murah daripada di pusat kota, turut mendukung jawaban responden
tersebut. Responden yang bermukim pada area pinggiran bagian Barat cenderung kurang
mempertimbangkan faktor ini, terkait dengan mata pencaharian sebagai nelayan yang telah
bertempat tinggal pada area tersebut dalam jangka waktu yang lama, sehingga peluang
untuk berpindah lokasi bermukim menjadi lebih kecil.

Responden yang bekerja sebagai pegawai negeri, pegawal swasta maupun
pedagang, pada semua tingkatan pendidikan dan tingkat penghasilan juga
mempertimbangkan faktor harga rumah dan lahan ini, sedangkan responden yang kurang
mempertimbangkan faktor ini adalah yang bekerja sebagai wiraswasta dan responden yang

memiliki kendaraan sebanyak 1 buah serta telah berdomisili lebih dari 2 tahun.
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4.2.3 Faktor Ketersediaan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil pembobotan dan skoring jawaban responden terhadap
pertimbangan faktor ketersediaan sarana dan prasarana dalam suatu lingkungan perumahan
terkait dengan alasan pemilihan lokasi bermukim, menunjukkan bahwa 39% dari
responden mempertimbangkan faktor ini. Hasil pembobotan seperti pada Tabel IV.3

berikut:

TABEL IV.3
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN SARANA DAN PRASARANA

[No || Kiteria Jawaban ][ Bobot || Frekuensi % |
L 2 s [ 4 [ 5]
[ |[Kurang Dipertimbangkan || 1 I 25 L 25 |
2. |[ Dipertimbangkan Bl 2 I 39 [ 39 |

3. |[ Sangat Dipertimbangkan || 3 I 36 [ 36 |
|

| Y | 100 | 100

Sumber ; Hasil Analisis, 2004

Hasil jawaban responden tersebut dalam bentuk grafik batang dapat digambarkan

sebagai berikut:

FAKTOR SARANA DAN PRASARANA

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.8
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN SARANA DAN PRASARANA
Sumber : Hasil Analisis, 2004
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Responden yang mempertimbangkan faktor ketersediaan sarana dan prasarana ini
dari aspek domisili atau lokasi bermukim adalah responden pada area pinggiran bagian
Timur, Utara dan bagian Selatan. Hal ini didukung oleh kenyataan bahwa perumahan yang
dengan sarana dan prasarana yang tidak memadai seperti BTP Tenri Lolong cenderung
memiliki tingkat hunian yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perumahan lain
karena kondisi akesibilitas menuju lokasi yang buruk dan sarana perumaban yang tidak
memadai. Responden pada area pinggiran bagian Barat, cenderung  kurang
mempertimbangkan faktor ketersediaan sarana dan prasarana dalam pemilihan lokasi
bermukim, sehingga mereka lebih memilih untuk tinggal pada bantaran Sungai WalanaE
dan dekat Danau Tempe dengan kondisi perumahan tradisional dan ketersediaan sarana
dan prasarana perumahan yang relatif tidak memadai.

Dari aspek lama bermukim dan kepemilikan kendaraan, sebahagian besar
responden mempertimbangkan ketersediaan sarana dan prasarana. Di sisi lain, responden
yang bekerja sebagai pegawal negeri maupun pegawai swasta juga sangat
mempertimbangkan faktor ini, sedangkan responden yang bekerja sebagai wiraswasta,
pedagang dan nelayan cenderung kurang mempertimbangkan faktor ketersediaan sarana
dan prasarana. Dari aspek pendidikan, menunjukkan bahwa responden yang berpendidikan
SLTP/sederajat ke bawah cenderung kurang mempertimbangkan faktor ini, sebaliknya bagi
responden yang tingkat pendidikannya di atas SLTA/sederajat ke atas sangat
mempertimbangkan faktor ini.

Demikian pula dari aspek penghasilan, menunjukkan bahwa responden dengan
penghasilan kurang dari Rp.500.000 kurang mempertimbangkan faktor ketersediaan sarana
dan prasarana ini, sedangkan bagi responden yang berpenghasilan lebih dari Rp.500.000,

cenderung menjadikan faktor ini sebagai pertimbangan dalam pemilihan lokasi bermukim.
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4.2.4 Faktor Kenyamanan Lingkungan dan Privasi

Faktor kenyamanan lingkungan dan privasi yang menjadi persepsi bagi seseorang
dalam pemilihan lokasi bermukim terkait dengan kondisi lokasi baik dari aspek fisik lokasi
misalnya lokasi yang bersih dari polusi dan kepadatan penduduknya masih rendah, ataupun
dari aspek sosial misalnya lokasi yang tingkat kriminalitasnya rendah.

Berdasarkan hasil pembobotan terhadap jawaban responden terhadap faktor
kenyamanan lingkungan dan privasi, terlihat bahwa faktor ini sangat dipertimbangkan oleh
36% dari responden, sebagaimana dalam Tabel IV .4 berikut:

TABEL IV.4

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KENYAMANAN LINGKUNGAN DAN PRIVASI

No || Kriteria Jawaban || Bobot || Frekuensi || % |
Lt 2 s L+ |l 5|
1. |[Kurang Dipertimbangkan || | 20 || 20 |
[ 2. || Dipertimbangkan I 2 [ 3 |l .35 |
3. |[Sangat Dipertimbangkan || 3 | 36 36 |
r 5 o 0]

Sumber: Hastl Analisis, 2004

Selanjuinya dalam bentuk grafik, hasil jawaban responden terhadap faktor

kenyamanan lingkungan dan privasi dapat dilihat pada Gambar 4.9 berikut:

FAKTOR KENYAMANAN LINGKUNGAN DAN PRIVASI

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.9
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KENYAMANAN LINGKUNGAN DAN PRIVASI
Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Fenomena ini dapat dijelaskan berdasarkan teori Maslow Needs Hierarchy, bahwa
kebutuhan akan kenyamanan dan privasi menjadi pilihan bagi seseorang yang melihat
kebutuhan rumah tidak lagi sekedar untuk berlindung dari panas dan hujan, seperti terlihat
dari jawaban responden yang berdomisili pada area pinggiran bagian Utara, bagian Timur
dan bagian Selatan yang sangat mempertimbangkan faktor kenyamanan lingkungan dan
privasi. Hal tersebut sejalan apabila ditinjau dari aspek pekerjaan dan penghasilan
responden, dimana responden yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan
berpenghasilan di atas Rp.500.000 serta berpendidikan setingkat akademi ke atas yang
sangat mempertimbangkan faktor ini.

Responden yang bekerja sebagai pegawai swasta dan wiraswasta serta berdomisili
lebih dari 1 tahun dan berpendidikan setingkat SLTA mempertimbangkan faktor
kenyamana lingkungan dan privasi. Di sisi lain, responden yang bekerja sebagai nelayan
dan pedagang, berpendidikan setingkat SLTP/sederajat ke bawah dan berpenghasilan
kurang dari Rp.500.000 cenderung kurang mempertimbangkan faktor ini sebab orientasi
dalam memiliki rumah lebih pada untuk pemenuhan kebutuhan akan tempat berlindung
dari panas dan hujan. Sedangkan responden yang memiliki pekerjaan pegawai negeri sipil,
dengan pendidikan dan penghasilan yang relatif tinggi, cenderung memandang fungsi
rumah yang lebih dari sekedar tempét berlindung dari panas dan hujan, sehingga dalam
pemilihan lokasi perumahan juga mempertimbangkan faktor kenyamanan lingkungan dan
privasi misalnya tingkat kepadatan yang rendah, bebas dari polusi dan kemacetan maupun

tingkat kriminalitas yang relatif rendah.
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4.2.5 Faktor Kondisi Topografi Lokasi

Kondisi topografi lokasi terkait dengan aspek fisik yaitu lokasi yang berada pada
area yang relatif aman misalnya area yang berada pada dataran yang tinggi sehingga dapat
terhindar dari bahaya banjir. Berdasarkan hasil rekapitulasi jawaban kuesioner,
menunjukkan bahwa 49% responden menyatakan bahwa faktor ini sangat dipertimbangkan
dalam pemilihan lokasi bermukim, sedangkan 30% menjawab mempertimbangkan faktor
ini. Hasil rekapitulasi seperti pada Tabel IV.5 berikut:

TABEL IV.5

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KONDISI TOPOGRAFI LOKASI

o || Kriteria Jawaban || Bobot |[ Frekuensi || % |
L1 ] 2 s [« |5 |
[ 1 [ Kurang Dipertimpangkan {[ 1 || 21 [ 21 |
[ 2. |[ Dipertimbangkan 2 30 Il 30 |
[3. |[Sangat Dipertimbangkan |[ 3 || 420 || 40 |
| 3 o o]

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Prosentase jawaban responden terhadap faktor kondisi topografi lokasi dalam
bentuk grafik batang (Gambar 4.10) sebagai berikut:

FAKTOR KONDISI TOPOGRAFI LOKASI

80

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.10
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KONDISI TOPOGRAFI LOKASI
Sumber: Hasil Analisis, 2004

UPT-PUSTAK-UNEIP
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Bencana banjir yang secara periodik melanda Kota Sengkang pada setiap musim
penghujan, sangat terkait dengan frekuensi jawaban dominan dari para responden, dimana
responden yang bermukim pada area pinggiran Kota Sengkang bagian Timur dan Utara
cenderung sangat mempertimbangkan faktor ini sehingga dalam alokasi perumahan lebih
memilih area yang “bebas banjir” dan topografi lokasi yang relatif tinggi. Responden yang
bermukim pada area pinggiran bagian Selatan juga mempertimbangkan faktor ini, yang
sejalan dengan kondisi topografis setempat yang relatif datar dan sebahagian merupakan
area yang terkena banjir pada musim penghujan.

Responden pada area pinggiran bagian Timur yang secara rutin menjadi daerah
genangan banjir yang melanda Kota Sengkang, cenderung kurang mempertimbangkan
faktor topografi lokasi sehingga lebih memilih tinggal pada lokasi yang dengan topografi
rendah misalnya pada bantaran Sungai WalanaE ataupun di sekitar Danau Tempe, dimana
hal ini terkait dengan jenis mata pencaharian mereka sebagai nelayan dan petani.
Responden pada area ini memandang banjir sebagai suatu fenomena tahunan yang harus
dihadapi pada setiap musim penghujan schingga upaya relokasi yang pernah dilakukan
tidak memberikan hasil yang optimal sebab mereka memilih untuk kembali bermukim
pada area yang dekat dengan mata pencaharian mereka.

Responden yang mempunyai mata pencaharian sebagai nelayan, berpendidikan
setingkat SD/sederajat ke bawah dan penghasilan kurang dari Rp.500.000 cenderung
kurang mempertimbangkan faktor topografi lokasi, sedangkan responden dengan pekerjaan
pegawai negeri, pegawai swasta, pedagang maupun wiraswasta dengan pendidikan
setingkat SLTA/sederajat dan penghasilan di atas Rp.500.000 sangat mempertimbangkan

faktor kondisi topografi dalam pemilihan lokasi untuk bertempat tinggal.
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4.2.6 Faktor Kondisi Sosial Ekonomi

Faktor kondisi sosial ekonomi menjadi salah satu faktor yang dijadikan persepsi
ketika seseorang memutuskan untuk bermukim pada suatu lokasi, dimana hal yang menjadi
pertimbangan menyangkut jenis pekerjaan, tingkat pendapatan atau penghasilan seseorang.
Berdasarkan hasil jawaban responden terhadap item pertanyaan tentang tingkat
pertimbangan faktor kondisi sosial ekonomi dalam kaitannya dengan persepsi bermukim
menunjukkan bahwa 40% responden mempertimbangkan faktor ini, 30% responden
menjawab  tidak  mempertimbangkan dan 30% lainnya menjawab  sangat
mempertimbangkan faktor kondisi sosial ekonomi ini.

TABEL 1V.6

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KONDISI SOSIAL EKONOMI

[No ][ Kriteria Jawaban || Bobot |[ Frekuensi || % |
] 2 = T =+ 5
L |[ Kurang Diperimbangkan [ 1 || 30 [ 30 |
[ 2. || Dipertimbangkan 2 40 [ 40 |
[ 3. |[ Sangat Dipertimbangkan |[ 3 || 30 | 30 |
B > [

Sumber: Hasil Analisis, 2004

FAKTOR KONDISI SOSIAL EKXONOMI

[+1]

50 o

JAWABAN RESPONDEN

GAMBAR 4.11
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KONDISI SOSIAL EKONOMI
Sumber: Hasil Analisis, 2004




103

Pertimbangan terhadap faktor kondisi sosial ckonomi dalam pemilihan lokasi
bermukim dilakukan oleh semua responden yang berdomisili pada area pinggiran Kota
Sengkang terutama responden yang bermukim pada area pinggiran bagian Barat. Mata
pencaharian sebahagian penduduk pada area tersebut sebagai nelayan dan petani,
berpengaruh terhadap alasan sangat mempertimbangkan faktor kondisi sosial ekonomi ini,
yang juga ferkait dengan tingkat pendidikan dan penghasilan responden tersebut.
Responden yang bermukim pada area pinggiran lainnya, juga mempertimbangkan faktor
kondisi sosial ekonomi ini tetapi sudah pada taraf dapat memilih lokasi perumahan dari
berbagai lokasi perumahan yang tersedia. Hal ini sejalan dengan tingkat penghasilan,
pendidikan dan pekerjaan yang relatif lebih tingi dari reponden yang bermukim pada area
pinggiran bagian Timur.

Dari aspek pekerjaan, semua responden dari berbagai jenis pekerjaan
mempertimbangkan faktor ini terutama yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil, nelayan
dan pedagang. Aspek tingkat pendidikan responden, memperlihatkan bahwa responden
dari semua tingkat pendidikan juga mempertimbangkan faktor kondisi sosial ekonomi. Di
sisi lain, dari aspek tingkat penghasilan memperlihatkan bahwa responden dengan tingkat
penghasilan di bawah Rp.1.000.000 sangat mempertimbangkan faktor ini, begitu pula bagi
responden dengan tingkat penghasilan Rp.1.000.000 - Rp.3.000.000 yang juga
mempertimbangkan faktor kondisi sosial ckonomi ini, sebaliknya bagi mereka yang
berpenghasilan lebih dari Rp.3.000.000 cenderung kurang mempertimbangkan faktor
Londisi sosial ekonomi ini, dimana fenomena tersebut terkait dengan tingkat penghasilan
yang tinggi tersebut relatif mempunyai tingkat kemapanan yang lebih tinggi sehingga
pemilihan lokasi bermukim adalah pada lokasi yang strategis dan nyaman meskipun

dengan harga lahan dan rumah yang lebih tinggi atau lebih mahal.
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4.3. Analisis Faktor Perkembangan Fisik Area Pinggiran Kota Sengkang
Perkembangan fisik area pinggiran kota berdasarkan kajian teoritis diantaranya
dipengaruhi oleh: (1) faktor penduduk mencakup pertambahan, kepadatan dan migrasi
penduduk, (2) faktor kebijakan pengembangan area pinggiran kota, (3) faktor ketersediaan
fasilitas penunjang perumahan mencakup ketersediaan fasilitas pendidikan, kesehatan dan
perdagangan pada area pinggiran, (4) faktor alokasi perumahan, dalam hal ini terkait
dengan pembangunan perumahan baru oleh pemerintah, pengembang maupun oleh
masyarakat sendiri pada area pinggiran, (5) faktor aksesibilitas atau keterjangkauan, terkait
dengan kondisi sarana dan prasarana jalan dan ketersediaan moda transportasi untuk
mendukung pergerakan dari area pinggiran ke pusat kota dan sebaliknya, dan (6) faktor
relokasi sektor/zone kota dan pembangunan fungsi baru pada area pinggiran kota.
Faktor-faktor perkembangan fisik area pinggiran kota di atas, menjadi dasar
dalam penyusunan pertanyaan kuesioner dan selanjutnya akan dilakukan analisis faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang,
dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi jawaban dari responden terhadap item
pertanyaan dimaksud. Analisis ini dilakukan dengan bantuan alat analisis SPSS sehingga
dapat digambarkan tabel distribusi frekuensi secara keseluruhan dan grafik prosentase
jawaban responden dengan menggunakan 3 kriteria yaitu “kurang berpengarul’”,
“berpengarul’” dan “sangat berpengaruh’, untuk selanjutnya akan dilakukan skoring dan
pembobotan terhadap jawaban responden. Dari tabel tersebut kemudian akan dapat
disimpulkan faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap perkembangan fisik arca
pinggiran Kota Sengkang berdasarkan aspek persepsi bermukim masyarakat dan dikaitkan
dengan lokasi bermukim, tingkat pendidikan, pekerjaan dan tingkat penghasilan dari

responden.
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4.3.1. Analisis Faktor Penduduk

Pertumbuhan penduduk Kota Sengkang yang mencapai 4,7% pada Tahun 2003,
menurut 37% responden merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
perkembangan area pinggiran Kota Sengkang. Pertambahan jumlah penduduk yang disertai
dengan pertambahan kepadatan penduduk dan diikuti oleh migrasi penduduk dalam
wilayah Kecamatan Tempe juga berpengaruh terhadap fenomena perkembangan fisik area
pinggiran tersebut, terutama terlihat di Kelurahan AtakkaE, Kelurahan Bulu Pabbulu dan
Kelurahan Mattirotappareng. Daya tarik dari pembangunan jalan lingkar luar Kota
Sengkang dan relokasi Kantor Bupati Wajo cenderung mendorong masyarakat untuk
mengalokasikan perumahannya pada area tersebut. Pada Kelurahan Mattirotappareng,
faktor yang berpengaruh adalah jarak yang relatif dekat dengan Terminal Kota Sengkang.

Hasil distribusi frekuensi jawaban responden untuk item pertanyaan tentang
pengaruh faktor penduduk mencakup pertambahan, kepadatan dan migrasi, terhadap
perkembangan fisik area pinggiran kota seperti pada Tabel IV.7 berikut:

TABEL IV.7

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR PENDUDUK KOTA SENGKANG

Kriteria Faktor Penduduk |
No Jawaban Bobot \F5ertambahan || Kepadatan || Migrasi |
[ Frek  J[_% I Frek J[ % ][ Frek [ % |
(|| Rurans 1 27 27 || 30 || 30 25 25
Berperigaruh
2 |[Berpengaruh [ 2 || 39 30 ][ 37 |[ 37 || 40 ][ 40
Sangat
3 || Berpengarun 3 34 34 || 33 33 35 35
| Y [ 100 [ 100 [ 300 ][ 100 | 100 ][ 100 |

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Jawaban responden terhadap aspek pertambahan penduduk dalam bentuk pie

chart seperti pada Gambar 4.12 berikut:
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FAKTOR PERTAMBAHAN PENDUDUK

34% 27%

o i R

39%
B Kurang Berpengaruh M Berpengaruh B Sangat Berpengansh

GAMBAR 4.12
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR PERTAMBAHAN PENDUDUK KOTA SENGKANG
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Jawaban responden terhadap aspek kepadatan dan migrasi penduduk dalam

bentuk pie chart seperti pada Gambar 4.13 di bawah ini:

FAKTOR KEPADATAN PENDUDUK

k> e 30%

3%
@ Kurang Bempengaruh B Berpengarvh B Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.13
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KEPADATAN PENDUDUK KOTA SENGKANG
Sumber: Hasil Analisis, 2004

FAKTOR MIGRASI PENDUDUK
25%

40%

Kurang Berpengaruh M Bempengaruh B Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.14
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR MIGRASI PENDUDUK KOTA SENGKANG
Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa berdasarkan persepsi masyarakat
yang menjadi responden, faktor penduduk yang terdiri dari pertambahan, kepadatan dan
migrasi penduduk berpengaruh terhadap perkembangan fisik kota pada area pinggiran Kota
Sengkang. Hal tersebut dapat dijelaskan babhwa pertambahan penduduk akan
mengakibatkan pertambahan kepadatan sehingga masyarakat cenderung mengalokasikan
perumahan dan permukimannya atau bermigrasi ke area dengan tingkat kepadatan rendah

dengan aksesibilitas yang baik menuju pusat kota misalnya ke arca pinggiran kota.

4.3.2. Analisis Faktor Kebijakan Pengembangan Area Pinggiran

Kebijakan pemerintah dalam pengembangan area pinggiran yang tertuang dalam
Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) Sengkang Tahun 2000 yang menyebutkan
bahwa pengembangan area secara intensif akan dilakukan dengan mengisi lahan kosong di
area pinggiran Utara dan Timur Kota Sengkang, menurut 36% responden merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan area pinggiran Kota Sengkang. Di
samping itu, 35% responden lainnya beranggapan bahwa faktor terscbut sangat
berpengaruh pada perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang. Hal tersebut
sebagaimana terlihat dalam Tabel IV.8 berikut:

TABEL IV.8

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KEBIJAKAN PENGEMBANGAN AREA PINGGIRAN

[No || Kriteria Jawaban || Bobot || Frekuensi % |
1]l 2 3 2+ | 5|
[T1. ][ Kurang Berpengaruh | 20 || 29 |
[ 2. |[Berpengaruh 2 36 [ 36 |
[ 3. ][ sangat Berpengaruh 3 | 35 [ 35 |

| z 00 J[w0o ]

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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FAKTOR KEBIJAKAN PENGEMBANGAN
AREA PINGGIRAN
3%

36%
Kurang Berpengaruh B Bempengaruh B Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.15
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KEBIJAKAN PENGEMBANGAN AREA PINGGIRAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Implementasi kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan area pinggiran
selain dengan upaya pembangunan bangunan fisik seperti penambahan ruas jalan baru di
area pinggiran kota ataupun relokasi kantor instansi daerah, juga dilakukan dengan
sosialisasi terhadap kebijakan pemerintah tersebut dengan memasang papan informasi
mengenai kondisi eksisting wilayah pinggiran dan rencana pengembangan yang akan

dilakukan oleh pemerintah daerah.

GAMBAR 4.16
PAPAN SOSIALISASI RENCANA PENGEMBANGAN

AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG

Lokasi  : Area Pinggiran Kota Senghang
Sumber : Pengamatan Lapangan, 2004
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4.3.3. Analisis Ketersediaan Fasilitas Penunjang
Ketersediaan fasilitas penunjang perumahan dan perumahan diantaranya fasilitas
pendidikan, kesehatan dan perdagangan dalam hubungannya dengan perkembangan area
pinggirsn Kota Sengkang mendapat tanggapan yang berbeda dari responden yang menjadi
sampel penelitian. Faktor ketersediaan fasilitas pendidikan menurut 39% responden
berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang. Untuk faktor
ketersediaan fasilitas keschatan dan perdagangan menurut 39% dan 45% responden,
kurang berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang.
TABEL IV.9

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN FASILITAS PENUNJANG

Faktor Ketersediaan
Fasilitas Penunjang

N Kriteria RBobot
o Jawaban Fasilitas Fasilitas Fasilitas
Kesehatan Pendidikan Perdagangarn
[ Frek J[ % [ Frek % [ Frek [ % __j
g j| Kwrang | 39 390 30 30 45 45

Berpengaruh
[z J[Berpengarub [ 2 | 35 J[ 35 ][ 30 | 39 [ 32 || 32 |

Sangat
Berpengaruh 3 26 26 31 31 23 23

[ Y [ 100 ][ 100 || 100 100 ][ 100 | 100 |

Sumber: Hasil Analisis, 2004

FAKTOR KETERSEDIAAN
FASILITAS PENDIDIKAN

39%
Xurang Berpengaruh H Berpengaruh B Sangat Bempengaruh

GAMBAR 4.17
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN FASILITAS PENDIDIKAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Pengaruh ketersediaan fasilitas péndidikan pada Kota Sengkang terutama di
I
bagian Selatan dengan didirikannya 2 (dué) Perguruan Tinggi (PT) yaitu STIA Puang

Rimaggalatung dan STIA Maddukelleng.

FAKTOR KF;.TERSEDI AAN

FASILITAS KESEHATAN
26% |

35%

Kurang Berpengaruh M Berpengaruh B Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.1
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN FASILITAS KESEHATAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004
Dari grafik tersebut terlihat bahw:a ketersediaan fasilitas kesehatan seperti RS
Maddukelleng maupun Puskesmas Kecamatan Tempe kurang berpengaruh terhadap

perkembangan fisik arca pinggiran Kota Sengkang berdasarkan jawaban dari 39 %

responden.

FAXTOR KETERSEDIAAN
FASILITAS PERDAGANGAN

23%

32%
Kurang Berpengaruh & Bemgngomh Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.19
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR ICETERSEDIAAN FASILITAS PERDAGANGAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004 [




111

Untuk faktor ketersediaan fasilitas perdagangan menurut 45% responden kurang
berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang selain disebabkan
oleh kurangnya pasar dari segi kuantitas, juga dipengaruhi oleh renovasi Pasar Sentral
Kota Sengkang, sehingga masyarakat cenderung untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari
pada pasar tersebut, selain itu ketersediaan moda transportasi juga memudahkan

pergerakan masyarakat dari area pinggiran ke pusat perdagangan Kota Sengkang tersebut.

o D A S e TR K i A T TR S L M

GAMBAR 4.20

KONDISI PASAR SENTRAL KOTA SENGKANG
Sumber: Pengamatan Lapangan, 2004

4.3.4. Analisis Alokasi Perumahan

Pembangunan perumahan dan permukiman yang baru baik oleh pihak pemerintah,
pengembang maupun swadaya masyarakat yang dialokasikan pada area pinggiran Kota
Sengkang dengan pertimbangan tersedianya akses ke pusat kota dan harga lahan yang
relatif lebih murah, menurut responden yang menjadi sampel menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran itu sendiri. Fenomena
perkembangan perumahan baru ini, terutama terlihat pada area pinggiran Kota Sengkang
bagian Timur sampai ke Utara. Perumahan yang dibangun oleh pengembang diantaranya
BTN PEPABRI, BTP Tenri Lolong, BTN Nusa Idaman, Perumnas Maddukelleng, BTN

Rusa, dan BTN Sutra Mas serta Perumnas Assorajang Permai.
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TABEL IV.10
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR ALOKASI PERUMAHAN

[No || Kritoria Jawaban___|[ Bobot |[ Frekuensi || % ]
] > s T+« 5]
[ I |[Kurang Berpengarunh_ |[ 1 || 27 [ 27 ]
[ 2. |[ Berpengaruh 2 i 41 [ 41 |
[ 3. ][ sangat Berpengaruh EN 32 | 32 ]
| > o o]

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Jawaban responden terhadap faktor alokasi perumahan memperlihatkan angka
41% dari total jumlah responden, menyatakan bahwa faktor tersebut berpengaruh terhadap

perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang. Dalam bentuk grafik sebagai berikut:

FAKTOR ALOKASI PERUMAHAN

41%

® Kurang Berpengaruh M Berpengaruh B Sangat Bermpengaruh

GAMBAR 4.21
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR ALOKASI PERUMAHAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Perkembangan perumahan dan permukiman pada area pinggiran Kota Sengkang
di satu sisi, juga memperlihatkan adanya beberapa perumahan yang tingkat huniannya
rendah seperti BTP Tenri Lolong dan Perumnas Assorajang Permai. Hal tersebut
diakibatkan oleh kondisi fisik bangunan yang buruk, sarana dan prasarana pendukung yang

tidak memadai dan terutama aksesibilitas menuju lokasi perumahan yang buruk.
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4.3.5. Analisis Aksesibilitas

Perkembangan perumahan dan permukiman yang cenderung bergerak mengikuti
aksesibilitas yang tersedia, juga terlihat pada terbangunnya perumahan baru di sepanjang
jalan lingkar luar pada bagian Timur sampai ke Utara Kota Sengkang. Peningkatan
aksesibilitas jalan lingkar menjadi dua lajur dan pembangunan jalan yang menghubungkan
jalan lingkar dengan ibukota kecamatan di sekitar Kota Sengkang pada Tahun 2003

menjadikan area tersebut semakin menarik minat masyarakat untuk bermukim.

7 e s

ST e s

e

GAMBAR 4.22
KONDISI JALAN LINGKAR LUAR KOTA SENGKANG

Sumber: Pengamatan Lapangan, 2004
Untuk mendukung pergerakan penduduk pada area pinggiran ke pusat Kota

Sengkang tersedia moda transportasi berupa angkutan umum (pete’-pete’) maupun

angkutan lokal berupa bemor (becak bermotor).

GAMBAR 4.23
KETERSEDIAAN MODA TRANSPORTASI

PADA AREA PINGGIRAN KOTA SENGKANG
Sumber: Pengamatan Lapangan, 2004
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Rekapitulasi jawaban responden terhadap pengaruh dari faktor aksesibilitas dalam
kaitannya dengan perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang seperti pada Tabel
IV.11 berikut:

TABEL IV.11

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR AKSESIBILITAS

! Faktor Aksesibilitas |
N Kriteria PPy v
o Jawaban Bobot Kondisi Ketersediaan Mpda
Jalan Transportasi
[Frek [ % [ Frek || % |
Kurang
1 || Berpensgarah 1 20 20 28 28
2 |[Borpengarub |2 || 3+ | 34 || 43 [ 43 |
Sangat
3 || Berpengaruh 3 46 46 20 20
| Y, [ 1o || 100 || 100 I 100 |
NV

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Faktor kondisi jalan yang memadai untuk mendukung pergerakan masyarakat dari
area pinggiran menuju ke pusat Kota Sengkang menurut 46% responden sangat
berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran itu sendiri. Jawaban responden

dalam bentuk pie chart sebagai berikut:

FAKITOR KONDISI JALAN

20%

46T il

34%

I Kurang Berpengaruh il Bemrengaruh E Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.24
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KONDISI JALAN
Sumber: Hasil Analisis, 2004

Tanggapan serupa ditunjukkan oleh responden tentang pengaruh tersedianya
moda transportasi dimana 43% berpendapat bahwa faktor tersebut sangat berpengaruh

terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang (Gambar 4.25).




002 SITNNId ISYLANIWNMOA

HIBANS
g SLL | SCP
q A [[FOAVIVH_|uvanvo ON
™™
N I —nOn 0} ”_ ivHS '

AUYENYD LHISN

uelncweo ungsy -]
ugjebay  [EEaw)

yemes

BIESIAN UBSEMEDN

B NUWISd UBSEMEN
usbuefepiad vESEME}
uRICIUEN IS UBSEMEY
uishpu| uesemex
uslELESoY SEUISed
usy|pipusd seused
nads

Jeuba]

ofepn pedng Jojuey
reBung

uejer
ueyeinay sejeg

=
=
T
-

Vanasal

UBIELLEDSSY SEIET

YT NEE WA
NYH IS MG YENEY OOl
SYWLIMMIEISI3ESMY 1S 00RO

v1il3dd

DNYHONIS V10M Yavd
WINWYIE ISd3ISHAd HASY NYMHVSVERIIE
VLOY NYHIDDNI YIUY HISIH NYONVEWIMET
IHNYYONSAWIN SNVA ML - HOLHYS

SI1S3L

OUSGHIANCLIO SYLISHIAINN
WLOM NYQ HYAYIA
NYNNONVEWId NYYNUYINTHIL HILSIDYIN
(2‘—11(” YOSV WO Oud

THHVAHId NL VO Vel

NVHIDONId Yy VOV
ISVIHOJSNYELL YOOI NV VIQSSHALIN
AR R

ENYHONGS VIO J¥Sd 3
\YHIDONId YREY SHLITIRISISHY NYSLLNTH3S

ONOTOTRINGL 419,
(NN MR DNV

THArYIZIAVINGI

—
TYHHHAd DNITTEINAAVI NIF
NY IV ISTONON

- i

DNVIINES VION MVLINAS HYHAVE 3Y

213/DINPE A 119)

ORVYONGS VEOY

1LV, zmlw._.‘E ISVINOJSNVHL VOO ONYMONI

VOVEES HOIOWEEA ¥voad VY TV NIWHELL ISIANON
“ Al TR R xS

HYTTHVEONTT NYTHT NVIVIONINGD  UVNHELTY NVTVT NYNNONVEIEd UV m</5/w._ NVIVI ISIANOY NVTVI SYITH NVHVE

S WLOM LVSItd  NYHINIS VY YOV IVEVEVASYI SeLTION

Ridos VIVS

ONMINTN SLXA ONLINYD 5@@@

=%

N TV IVONNS NVATTV SVIV T
vy, NVIVERES NVVIASSHELIN

A1Hd YAVIN NYHVIOEd IR NV _mEzov_

e S ————




116

FAKTOR KETERSEDIAAN
MODA TRANSPORTASI

43%

llﬂ Kurang Berpengaruh @ Berpengaruh @ Sangat Berpengaruh

GAMBAR 4.26
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN

TERHADAP FAKTOR KETERSEDIAAN MODA TRANSPORTASI
Sumber: Hasil Analisis, 2004

4.3.6. Analisis Relokasi Sektor dan Zone Kota

Relokasi sektor kota yang terjadi pada Kota Sengkang yaitu pemindahan Kantor
Bupati dari pusat kota ke area pinggiran bagian Utara pada Tahun 1990, dan secara
bertahap diikuti dengan pembangunan stadion olahraga dan relokasi kantor instansi-
instansi penyelenggara pemerintahan lainnya seperti kantor DPRD, POLRES dan
sebagainya. Upaya lain yang dilakukan oleh pemerintah daerah setempat yaitu dengan
pengembangan kawasan wisata Atakkae dengan atraksi budaya rumah tradisional masing-
masing kecamatan pada Kabupaten Wajo dan pengembangan obyek wisata alam Danau
Tempe dengan atraksi rumah terapung dan upaya adat nelayan.

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi jawaban responden terhadap pengaruh dari
faktor relokasi kantor Bupati Wajo menunjukkan bahwa 41% responden menyatakan hal
tersebut berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang.
Tanggapan yang berbeda ditunjukkan oleh responden terhadap faktor pengembangan
Kawasan Wisata AtakkaE dan Danau Tempe, dimana 54% responden beranggapan bahwa
faktor ini kurang berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang.
Hal itu disebabkan karena pengelolaan kawasan wisata yang belum memberikan hasil yang
optimal terhadap peningkatan pendapatan daerah dan lebih banyak dimanfaatkan untuk

kegiatan seremonial saja (Gambar 4.29).




TABEL IV.12
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR RELOKASI SEKTOR DAN ZONE KOTA

[ Fakior Relokasi Sektor Dan Zone Kota__ |
N Kriteria . Fengembangan Kawasan
Bobol Relokasi
o Jawaban i
Kantor Bupati wisata AtakkaE Dan
Danau Tempe
[TTFrek [ % || Frek || % [
Kurang
! | Berpengaruh 1 26 26 54 54
[z ][ Berpengaruh [ 2 [[ 4 w3 =22 | 22 !
Sangat
3 || Berpengaruh 3 33 33 24 24 ,
| ) [ 100 [ 100 ][ 100 ji 100 ]
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Sumber: Hasil Analisis, 2004

FAKTOR RELOKASI

KANTOR BUPATI

1%
i Kurang Berpengaruh M Berpengaruh B Sangat Bempengaruh

GAMBAR 4.27
DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR RELOKASI KANTOR BUPATI

Sumber: Hasil Analisis, 2004

24%

22%

FAKTOR PENGEMBANGAN
KAWASAN WISATA ATAKKAE
DAN DANAU TEMPE

® Kurang Berpengaruh M Berpengarun B Sangat Berpengaruh

54%

GAMBAR 4.28

DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
TERHADAP FAKTOR PENGEMBANGAN
KAWASAN WISATA ATAKKAE DAN DANAU TEMPE

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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4.4. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fisik Area

Pinggiran Kota Sengkang

Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh dari faktor-faktor pada di atas
terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang secara keseluruhan maka
dilakukan analisis korelasi dengan metode korelasi Pearson Product Moment yaitu analisis
yang digunakan untuk menguji hubungan (asosiatif) antara dua variabel yang datanya
berbentuk interval atau ratio. Analisis korelasi dimaksud dilakukan dengan bantuan
software SPSS, sehingga juga dapat diketahui tingkat signifikansi dari hasil perhitungan
yang telah dilakukan, dan besarnya hubungan akan dibandingkan dengan pedoman
interpretasi koefisien korelasi.

Hasil dari perhitungan korelasi yang telah dilakukan terhadap faktor

perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang sebagaimana dalam lembar lampiran,

adalah sebagai berikut:
TABEL 1V.13
KORELASI FAKTOR TERHADAP PERKEMBANGAN FISIK
AREA PINGGIRAN KOTA
N INTERPRETAS!
o FAKTOR KORELASI (1) KORELASI
[l 2 Il 3 1L 4 i
1 |[ Penduduk [ o737 | Kuat |
o Kebijalfan Eengembangan 0.636 Kuat
Area Pinggiran
[ 3 ][ Alokasi Perumahan I 0503 || Sedang |
4 Ketersgdiaan Fasilitas 0,701 Kual
Penunjang
[5 ][ Aksesibilitas [ oelo || Kuat |
6 || Relokasi Sektor dan Zone Kota || 0,713 1l Kuat }

Sumber: Hasil Analisis, 2004
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Untuk menguji taraf signifikansi koefisien korelasi (r), yaitu apakah hubungan

yang diperoleh berlaku untuk seluruh populasi maka dilakukan uji signifikansi, yaitu nilai

koefisien korelasi (r) dibandingkan dengan nilai (r) tabel. Hasil pengujian dengan taraf

signifikansi 5% adalah sebagai berikut:

TABEL 1V.14
UJI SIGNIFIKANSI TERHADAP KOEFISIEN KORELASI
FAKTOR PERKEMBANGAN FISIK AREA PINGGIRAN KOTA

N (rh) (rt)
T
o FAKTOR LITUNG CABEL INTERPRETASI
Ll 2 B R | 4 L 5
[ 17][ Penduduk [ o737 i | Signifikan
Kebijakan Pengembangan o
2 | Area Pinggiran 0,636 0,195 Signifikan
[ 3 ][ alokasi Perumahan [ 0503 | ket I Signifikan
4 ifgﬂﬁ?acgaa“ Fasilitas 0,791 ¥ n=100 Signilikan
jang v Taraf Signifikansi 5 %
[ 5 |[ Aksesibilitas [ o619 || v signifikan bila rh>rt Signifikan
Relokasi Sektor dan s
5] Zone Kota 0,713 Signilikan

Sumber: Hasil Analisis, 2004

Hasil analisis korelasi dengan metode Pearson Product Moment tersebut

menunjukkan bahwa faktor penduduk, kebijakan pengembangan area pinggiran,

ketersediaan fasilitas penunjang, aksesibilitas, dan relokasi sektor dan zone kota

mempunyai hubungan yang kuat atau berpengaruh terhadap perkembangan fisik area

pinggiran Kota Sengkang. Di sisi lain, faktor alokasi perumahan mempunyai korelasi dan

pengartth dalam taraf sedang terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang.

Hal tersebut disebabkan karena fenomena perumahan lebih banyak dialokasikan pada area

pinggiran bagian Timur dan Utara Kota Sengkang daripada area pinggiran lainnya.

Dari uji signifikansi juga terlihat bahwa hasil perhitungan dan interpretasi,

signifikan untuk digeneralisasikan terhadap semua masyarakat yang bermukim pada area

pinggiran Kota Sengkang.
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4.5. Perkembangan Fisik Area Pinggiran Kota Sengkang Berdasarkan Aspck
Persepsi Bermukim

Hasil kajian teoritis terhadap faktor yang dipertimbangkan oleh seseorang dalam
pemilihan lokasi bermukim diantaranya adalah faktor aksesibilitas, faktor harga
rumah/lahan, faktor ketersediaan sarana dan prasarana, faktor kenyamanan lingkungan dan
privasi, faktor kondisi topografi lokasi dan faktor kondisi sosial ckonomi dari seseorang itu
sendiri. Faktor - faktor persepsi bermukim tersebut kemudian dijadikan sebagai acuan
dalam menyusun pertanyaan dalam kuesioner yang diberikan kepada responden dalam
penelitian ini.

Hasil analisis terhadap jawaban responden terhadap tingkat pertimbangan faktor -
faktor tersebut dalam pemilihan lokasi untuk bertempat tinggal memperlihatkan adanya
perbedaan karakteristik jawaban antara responden yang bermukim pada area pinggiran
Kota Sengkang bagian Timur, Utara, Selatan dengan responden yang bermukim pada area
pinggiran bagian Barat.

Persepsi bermukim responden pada arca pinggiran bagian Timur dan bagian Utara
cenderung sangat mempertimbangkan faktor aksesibilitas, faktor ketersediaan sarana dan
prasarana perumahan, faktor harga rumah/lahan dan faktor topografi lokasi. Di samping itu
responden juga mempertimbangkan faktor lainnya yaitu faktor kenyaman lingkungan dan
privasi serta faktor kondisi sosial ekonomi. Fenomena ini terkait dengan kondisi topografi
lokasi yang relatif bebas banjir dan dipengaruhi pula oleh ketersediaan jalan yang memadai
dan moda transportasi dari aiea pinggiran ini ke bagian lain Kota Sengkang serta faktor
kondisi sosial ekonomi responden yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil, pegawai
swasta dan wiraswasta, dengan tingkat pendidikan SLTA/sederajat ke atas dan tingkat

penghasilan yang lebih dari Rp.500.000/bulan.
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Hal ini menjelaskan terjadinya fenomena peningkatan jumlah penduduk yang
bermigrasi ke area pinggiran ini yang mencakup Kelurahan AtakkaE, Kelurahan
Cempalagi, Kelurahan Bulu Pabbulu, dan Kelurahan Pattirosompe.

Perbedaan karakteristik persepsi bermukim dalam hal ini tingkat pertimbangan
ditunjukkan oleh responden yang bermukim pada arca pinggiran bagian Barat, dimana
faktor yang sangat dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi bermukim adalah kondisi
sosial ekonomi dan faktor aksesibilitas, sedangkan faktor lainnya seperti harga
rumah/lahan, faktor ketersediaan sarana dan prasarana, faktor kenyamanan lingkungan dan
privasi serta faktor kondisi topografi lokasi cenderung kurang dipertimbangkan dalam
pemilihan lokasi bermukim. Faktor aksesibilitas atau keterjangkauan dalam jawaban
responden pada area ini adalah lokasi yang dekat dengan sumber mata pencaharian mereka
yaitu bantaran Sungai walanaE dan sekitar Danau Tempe. Hal ini sejalan dengan mata
pencaharian mereka sebagai nelayan dan petani, dengan tingkat pendidikan yang relatif

masih rendah dan tingkat penghasilan yang juga relatif masih rendah.

Persepsi dari reponden pada bagian Selatan cenderung mempertimbangkan semua
faktor di atas dalam pemilihan lokasi bermukim. Fenomena lainnya yaitu adanya
kecenderungan tanggapan yang serupa dari responden yang bermukim pada Kelurahan
WiringpalanaE dan Kelurahan Mattirotappareng dengan responden yang bermukim pada
area pinggiran bagian Selatan dalam persepsi bermukim. Hal ini dapat dijelaskan oleh
kenyataan bahwa penduduk pada kedua kelurahan tersebut mempunyai kondisi sosial
ekonomi mencakup pekerjaan, tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan yang relatif

beragam.
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skerjaan memperlihatkan bahwa responden yang bekerja sebagai

pegawai negeri sipil maupun pegawai negeri swasta sangat mempertimbangkan faktor

aksesibilitas, faktor harga rumah/lahan, faktor kenyamanan lingkungan dan privasi serta

faktor kondisi topograf
faktor kondisi sosial ¢
lokasi bermukim. Resp

kondisi sosial ekonom

i lokasi, sedangkan faktor ketersediaan sarana dan prasarana serta
.konomi menjadi faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan
onden yang bekerja sebagai nelayan cenderung menjadikan faktor

i dan aksesibilitas sebagai faktor yang sangat dipertimbangkan,

sedangkan faktor lainnya, kurang dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi bermukim.

Aspek tingkat pendidikan memperlihatkan bahwa responden dengan tingkat

pendidikan SLTA/sederajat ke atas cenderung mempertimbangkan semua faktor tersebut

dalam pemilihan lokasi bermukim, sedangkan responden dengan tingkat pendidikan

SLTP/sederajat ke bawah sangat mempertimbangkan faktor kondisi sosial ekonomi, dan

mempertimbangkan faktor harga rumah/lahan dan faktor kondisi topografi serta faktor

aksesibilitas. Faktor lainnya yaitu faktor ketersediaan sarana dan prasarana serta faktor

kenyamanan lingkungan dan privasi cenderung kurang dipertimbangkan dalam persepsi

bermukim.

Aspek tingkat

penghasilan memperlihatkan bahwa responden dengan penghasilan

Rp.500.000 sangat mempertimbangkan faktor kondisi sosial ekonomi serta harga

rumah/lahan. Bagi responden dalam klasifikasi ini, fungsi rumah adalah sebagai tempat

untuk berlindung dari|panas dan hujan. Responden dengan penghasilan antara Rp.500.000

- Rp.1.000.000 cenderung mempertimbangkan semua faktor dalam pemilihan lokasi

bermukim sedangkan
Rp.3.000.000, faktor

dipertimbangkan.

bagi responden dengan tingkat penghasilan tinggi yaitu di atas

kenyamanan lokasi serta privasi menjadi faktor yang sangat
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Fenomena yang terlihat kemudian adalah pergerakan perumahan untuk mengisi
lahan kosong di area pinggiran kota yang memiliki kepadatan relatif masih rendah dan
tingkat kenyamanan yang relatif lebih tinggi daripada di pusat kota.

Hasil kajian teoritis terhadap faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area
pinggiran kota diantaranya adalah faktor penduduk, faktor arahan pengembangan kota,
faktor ketersediaan fasilitas penunjang perumahan, faktor alokasi perumahan, faktor
aksesibilitas dan faktor relokasi sektor dan zone kota.

Faktor demografis atau kependudukan yang mencakup pertambahan jumlah
penduduk yang berbanding lurus dengan pertambahan kepadatan penduduk serta migrasi
penduduk pada Kota Sengkang merupakan faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik
area pinggiran Kota Sengkang. Fenomena ini terutama terlihat pada bagian Timur sampai
ke Utara Kota Sengkang, dimana ketersediaan lahan yang masih luas, tingkat kepadatan
yang masih rendah dan kondisi topografi lokasi yang bebas dari banjir. Selain itu didukung
pula oleh kecenderungan pihak pengembang untuk mengalokasikan perumahannya pada
area ini, meskipun masih terdapat perumahan dengan kondisi aksesibilitas yang tidak
memadai.

Kebijakan pengembangan area pinggiran yang dilakukan oleh pemerintah melalui
Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang tahun 2000, dengan menetapkan area
pinggiran bagian Timur dan Utara sebagai wilayah efektif I dan I yang diikuti dengan
kebijakan relokasi kantor Bupati Wajo dan pembangunan jalan lingkar luar Kota Sengkang
ternyata mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan fisik area pinggiran Kota

Sengkang.
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Ketersediaan fasilitas penunjang yang mencakup fasilitas pendidikan, kesehatan
dan perdagangan mempunyai korelasi yang kuat terhadap perkembangan fisik area
pinggiran Kota Sengkang. Pembangunan sarana pendidikan setara akademi dan perguruan
tinggi, ketersediaan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) maupun Rumah Sakit yang
dibangun oleh pihak swasta, ternyata berpengaruh terhadap perkembangan pinggiran kota.
Untuk fasilitas perdagangan, penduduk area pinggiran lebih banyak memanfaatkan Pasar
Sentral Kota Sengkang, meskipun telah dibangun pasar-pasar kecil untuk melayani
masyarakat terutama di area pinggiran bagian Barat dan Utara.

Kondisi aksesibilitas berupa sarana jalan yang memadai dan ketersediaan moda
transportasi umum memudahkan mobilitas penduduk dari area pinggiran ke pusat kota,
sehingga mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan fisik area pinggiran.
Kecenderungan perkembangan perumahan yang mengikuti jalur jalan yang ada turut
mendukung hal tersebut yang disertai oleh upaya pemerintah daerah melalui peningkatan
aksesibilitas pada jalan lingkar luar Kota Sengkang menjadi dua lajur dan pemeliharaan
jalan-jalan dalam skala kabupaten serta pembangunan jalan yang menghubungkan Kota
Sengkang dengan ibukota kecamatan di sekitarnya.

Relokasi fungsi kota melalui peletakan fungsi pemerintahan pada area pinggiran
dengan relokasi Kantor Bupati Wajo dan pengembangan kawasan wisata AtakkaE dan
Danau Tempe mempunyai pengaruh yang kuat terhadap perkembangan fisik area pinggiran
Kota Sengkang. Kebijakan tersebut kemudian diikuti oleh pembangunan sarana olahraga
berupa stadion dan relokasi kantor dinas dan instansi pemerintahan lainnya pada area

pinggiran.

HPT-PUSTAK-UREIR]

J—
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Hasil analisa korelasi terhadap faktor alokasi perumahan memperlihatkan bahwa
terdapat hubungan yang sedang dengan perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang,
dimana kecenderungan peletakan lokasi perumahan baik yang dibangun oleh pihak
pengembang, swasta maupun oleh masyarakat sendiri berpengaruh terhadap perkembangan
fisik area pinggiran. Fenomena ini didukung pula oleh data jumlah penduduk yang
bermigrasi ke area pinggiran yang semakin meningkat setiap tahunnya pada periode Tahun
2001-2003, terutama terlihat pada area pinggiran bagian Timur sampai ke bagian Utara.

Faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap perkembangan area pinggiran Kota
Sengkang adalah nilai/harga lahan. Berdasarkan data yang dihimpun dari hasil survey
lapangan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara nilai/harga
lahan pada area pinggiran dengan area pusat Kota Sengkang sebagaimana pada Tabel

[V.15 berikut:

TABEL IV.15
NILAYHARGA LAHAN RATA-RATA PADA KOTA SENGKANG

Nilai Lahan/Meter

No Lokasl (dalam rupiah)
| 2__ _l 3 |
1 |[Kelurahan Cempalagi (Bagian Utara) B 50.000 |
[ 2 |[Kelurahan AtakkaE (Bagian Timur) 1 35.000 |
[ 3 I[Kelurahan Bulu Pabbulu (Bagian Ulara) | 100.000 ]
[ 2 |[Kelurahan Salomenraleng (Bagian Barat) || 10.000 |
[ 5 |[Kelurahan Teddaopu (CBD) Al 250.000 B

Sumber: Pengamatan Lapangan, 2004

Nilai/harga rata-rata lahan pada area pusat kegiatan komersil (CBD) merupakan
yang tertinggi dan diikuti oleh Jahan/tanah yang berada pada area pinggiran bagian Utara,
yang berlokasi dekat dengan pusat pemerintahan dan tersedia aksesibilitas yang relatif

memadai ke pusat kota.
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Harga/nilai lahan pada area pinggiran bagian Timur yang relatif masih rendah,
mempengaruhi terjadinya migrasi masyarakat ke area tersebut dan didukung oleh
tersedianya beberapa perumahan yang dibangun oleh pihak developer (pengembang). Nilai
lahan terendah adalah yang berlokasi pada area pinggiran bagian Barat sebagai lokasi yang
secara periodik tergenang oleh air dan berada pada dataran rendah.

Perkembangan fisik yang terjadi area pinggiran Kota Sengkang dan dipengaruhi
oleh faktor penduduk, kebijakan pengembangan, ketersediaan fasilitas penunjang,
aksesibilitas, relokasi sektor dan zone kota serta alokasi perumahan, menjadi hal yang
harus dicermati oleh Pemerintah Daerah. Hal ini terkait dengan keberadaan lahan pertanian
produktif, lahan konservasi berupa perbukitan di pinggiran Kota Sengkang, Daerah Aliran
Sungai (DAS) WalanaE, kelestarian Kawasan Danau Tempe serta keberadaan daerah
resapan air yang seiring dengan perkembangan fisik yang terjadi pada area pinggiran Kota
Sengkang. Upaya pengendalian dan pengawasan luasan lahan terbangun misalnya dengan
penataan mekanisme perijinan pemanfaatan lahan di area pinggiran menjadi sesuatu yang
harus dilakukan oleh pemerintah daerah terutama dalam upaya pemanfaatan lahan yang
sesuai dengan peruntukannya schingga dapat meminimalisir dampak yang timbul dari
fenomena perubahan guna lahan di area pinggiran misalnya pertambahan luasan dacrah
genangan pada setiap musim penghujan akibat berkurangnya daerah tangkapan air
(Catchment Areq). Pada akhirnya upaya pengembangan fisik area pinggiran dapat menjadi
solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan keterbatasan lahan dan pertambahan

penduduk pada pusat Kota Sengkang sendiri.




BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1  Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan terhadap persepsi bermukim dan
perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang
berdasarkan aspek persepsi bermukim masyarakat yaitu : (1) faktor penduduk, dalam
hal ini pertambahan jumlah dan kepadatan penduduk Kota Sengkang sehingga
masyarakat cenderung melakukan migrasi ke area pinggiran yang relatif memiliki
tingkat kepadatan masih rendah terutama ke area pinggiran bagian Timur dan Utara
Kota Sengkang; (2) faktor kebijakan pengembangan area pinggiran, terkait dengan
kebijakan pemerintah dalam RUTR yang menetapkan area pinggiran bagian timur dan
utara sebagai wilayah efektif I dan II; (3) faktor ketersediaan fasilitas penunjang
perumahan, yaitu ketersediaan fasilitas pendidikan pada area pinggiran Kota Sengkang;
(4) faktor alokasi perumahan, terkait dengan pembangunan perumahan dan
permukiman baru di area pinggiran yang dilakukan oleh pihak pengembang,
pemerintah maupun masyarakat; (5) fakior aksesibilitas, terkait dengan pembangunan
jalan lingkar luar Kota Sengkang dan ketersediaan moda transportasi untuk mendukung
pergerakan penduduk dari area pinggiran ke pusat Kota Sengkang dan sebaliknya; dan
(6) faktor relokasi sektor kota dalam hal ini relokasi Kantor Bupati Wajo ke area

pinggiran Kota Sengkang.

128




129

2. Taktor-faktor yang kurang berpengaruh terhadap perkembangan fisik area pinggiran

Kota Sengkang adalah : (1) faktor ketersediaan fasilitas kesehatan dan fasilitas
perdagangan, karena kebutuhan masyarakat akan pelayanan bidang tersebut lebih
banyak memanfaatkan fasilitas yang terdapat pada pusat Kota Sengkang dan tingkat
ketersediaan fasilitas kesehatan dan perdagangan yang kurang merata di area
pinggiran; (2) faktor pengembangan kawasan wisata, terkait dengan keberadaan
kawasan wisata AtakkaE dan Danau Tempe yang belum dikelola secara optimal
schingga belum menjadi faktor yang mendorong masyarakat untuk mengalokasikan
perumahannya pada area pinggiran Kota Sengkang.

. Persepsi bermukim masyarakat di arca pinggiran dipengaruhi oleh karakteristik dari
lokasi bermukim sekarang. Terlihat adanya kecenderungan perbedaan persepsi
bermukim antara masyarakat pada area pinggiran bagian Utara, bagian Timur dan
bagian Selatan dengan masyarakat yang bermukim pada area pinggiran bagian Barat
Kota Sengkang. Masyarakat pada area pinggiran bagian Timur, Utara dan Selatan
cenderung sangat mempertimbangkan : (1) faktor aksesibilitas dalam hal ini kedekatan
jarak dengan tempat bekerja; (2) faktor ketersediaan sarana dan prasarana perumahan;
(3) faktor harga rumah/lahan pada area pinggiran yang relatif murah; dan (4) faktor
kondisi topografi lokasi yaitu area yang mempunyai kondisi topografi datar dan bebas
dari banjir. Responden yang bermukim pada area pinggiran bagian Barat cenderung
sangat mempertimbangkan : (1) faktor aksesibilitas, dalam hal ini jarak yang dekat
dengan Danau Tempe sebagai sumber mata pencaharian mereka sebagai nelayan; dan
(2) faktor kondisi sosial ekonomi, terkait dengan pemilihan lokasi bermukim yang

sesuai dengan tingkat penghasilan mereka yang relatif masih rendah.
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4. Persepsi bermukim masyarakat pada area pinggiran Kota Sengkang, juga dipengaruhi

5.2

oleh karakteristik sosial ekonomi mencakup jenis pekerjaan, tingkat pendidikan, dan
besarnya penghasilan. Hal tersebut menjelaskan teori Maslow Needs Hierarchy yaitu
adanya perbedaan prioritas pemilihan lokasi bermukim antara setiap orang yang terkait
dengan kondisi sosial ekonomi mereka. Di samping itu nilai/harga lahan dan rumah
pada area pinggiran yang relatif lebih murah dibandingkan lahan pada pusat Kota
Sengkang, juga menjadi faktor pendorong masyarakat untuk mengalokasikan

perumahannya pada area pinggiran tersebut.
Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat diberikan kepada pemerintah daerah terkait dengan

perkembangan fisik area pinggiran Kota Sengkang antara lain :

1.

Pengembangan fisik area pinggiran dilakukan juga dengan mempertimbangkan faktor
penduduk (pertambahan, kepadatan dan migrasi), faktor ketersediaan sarana dan
prasarana (fasilitas penunjang perumahan), faktor aksesibilitas (kondisi jalan dan moda
transportasi), dan faktor alokasi perumahan yang diselaraskan dengan kondisi topografi
lokasi, sehingga dapat memberikan hasil yang optimal dalam upaya pemerataan
sebaran penduduk dan mengurangi beban pada pusat Kota Sengkang.

Pengendalian dan pengawasan pemanfaatan lahan pada area pinggiran melalui
pengendalian mekanisme perijinan misalnya [jin Mendirikan Bangunan (IMB)
sehingga dapat mengurangi perubahan pemanfaatan lahan, yang dalam jangka panjang
berpotensi menyebabkan berkurangnya lahan pertanian produktif, berkurangnya lahan
konservasi, kerusakan ekologis sungai WalanaE dan Danau Tempe maupun

pertambahan luasan genangan banjir pada Kota Sengkang.
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3. Kebijakan pengembangan area pinggiran dengan menjadikannya sebagai wilayah
pembangunan efektif 1 dan II (bagian Timur dan Utara Kota Sengkang), seperti

tercantum dalam Revisi Rencana Umum Tata Ruang Kota Sengkang Tahun 2000 harus

diikuti dengan penetapan kawasan-kawasan yang tergolong kawasan konservasi atau
lahan non urban, sehingga pembangunan ataupun pemanfaatan lahan dapat diarahkan

sesuai dengan peruntukannya.

53 Rekomendasi Penelitian Perkembangan Area Pinggiran Kota Sengkang

Untuk menyempurnakan penelitian ini, maka rekomendasi studi lanjutan yang
dapat dilakukan antara lain :
1. Penelitian tentang pengaruh perkembangan fisik yang terjadi pada area pinggiran

terhadap persepsi bermukim masyarakat dengan responden masyarakat yang bermukim

pada area pusat Kota Sengkang.
2. Penelitian tentang dampak/implikasi perkembangan fisik area pinggiran terhadap
kecenderungan berkurangnya luasan lahan pertanian dan konservasi pada area tersebut.

3. Penelitian tentang pengaruh perkembangan fisik area pinggiran terhadap perubahan

struktur Kota Sengkang dan kecenderungan perubahannya.
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